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BAB 1 Dasar HTML
1.1 Format Penulisan HTML

Untuk membuat suatu halaman HTML standar digunakan tag <html>, <head>,<body>

beserta tag penutupnya masing-masing. Susunan tag — tag tersebut membentuk
dokumen HTML sebagai berikut :

<html>
2 <head>
informasi tentang dokumen HTML
</head>

<body>
informasi vang akan ditampilkan di web browser
</body>
</html>

Gambar 1.1 Format Penulisan HTML

1.2 Memulai Membuat Dokumen dengan Format HTML
Langkah — langkah untuk memulai membuat dokumen HTML sebagai berikut
1. Buka notepad++ sebagai editor dokumen HTML.
2. Buat skrip sederhana seperti di bawah ini di notepad++ :

1 ?<’.’.trr_l>

> |<head>

: <title> web pertama mantap </title>

-</head>
H<body>

ini adalah web pertama saya dan sukses bisa!!!

</body>
—<;/html>

Gambar 1.2 Format Penulisan HTML

3. Simpan dokumen yang telah dibuat dengan menggunakan ekstensi .htm atau .html

Path directory : ..../nama_folder/xxx.hmtl



J B4B1 (I Mg

Name Date modified Type

& 1. FIRST WEB 12/10/2014 8:01 AM  Firefox H1
& 2 HEADING 12/10/2014 8:04 AM  Firefox H1
& 3. RERATA PARAGRAF 12/10/2014 8:08 AM  Firefox H1
& 4. LINE BREAK 12/10/2014 %:41 AM  Firefox HT
& 5. PREFORMATED 12/10/2014 9:46 AM  Firefox H1
& 6. FORMAT PENULISAN 12/10/2014 1228 ...  Furefox H1

& 7. FORMAT PENULISAN 121272014 10:14...  Fwrefox H1
& 8. FONT PROPERTIES 1212/201410:24 ... Firefox H1
& 9. LINE HORISONTAL 12/14/2014 T:23 PM  Firefox H1
& 10. UNORDERED LIST 12/247201411:05...  Fuwefox H1
& 11. ORDERED LIST 12/30/2014 8:56 AM  Firefox H1

<
Fia name: 1. FIRST WEB N
Saveastpe:  Hyper Text Markup Language fle (html."htm” v

Gambar 1.3 Format Penyimpanan HTML

4. Untuk melihat hasil dari dokumen HTML yang telah dibuat, buka dokumen tersebut
menggunakan web browser. Dengan klick Run — Launch in IE.

Judul Dokumen

HTML
Qv © BBB Puwd frroms *
A €] DAWDNTPSOP 20051HTML\conkoh,_1, 1 hem s &
Irs adalah halaman web pertamaku

Informasi

ol P—

dituliskan

pada

tag

<body>

Gambar 1. 4. Tampilan Hasil Eksekusi Contoh

1.3. Tag Dasar dalam HTML
1.3.1 Heading

Heading merupakan sekumpulan kata yang menjadi judul atau sub judul dalam dokumen
HTML, dengan berbagai ukuran yang berbeda.

Pada dasarnya untuk menyatakan suatu Heading, digunakan tag <Hx> dimana x adalah level 1



sampai 6. Tag Heading atau <Hx> adalah tag berpasangan, yaitu tag yang mempunyai tag
awal <Hx> dan tag penutup </Hx>

Format : <H1>........... </H1> sampai <H6>.......</H6>
<HTML>

<BODY>

<H1>Heading 1 adalah 24 Point</H1>
<br>

<H2>Heading 2 adalah 18 Point</H2>
<br>

<H3>Heading 3 adalah 14 Point</H3>
<br>

<H4>Heading 4 adalah 12 Point</H4>
<br>

<H5>Heading 5 adalah 10 Point</H5>
<br>

<H6>Heading 6 adalah 7 Point</H6>
<br>

1.3.2 Paragraf
a. Melakukan Formating Paragraf

Jika kita akan membuat sebuah website, dapat dipastikan kita juga kan menyajikan informasi-
informasi yang diperlukan. HTML juga mendefinisikan elemen khusus, untuk mendefinisikan
teks dengan makna khusus.

HTML menggunakan unsur-unsur seperti <b> dan <i> untuk memformat output, seperti teks
tebal atau miring.

Elemen format yang dirancang untuk menampilkan jenis khusus dari teks:

oAteks tebal : menggunakan tag <b>

efiteks penting : menggunakan tag <strong>

efteks miring : menggunakan tag <i>

oflteks menekankan : menggunakan tag <em>

ollteks menandai : menggunakan tag <mark>

oteks kecil : menggunakan tag <small>

efteks menghapus : menggunakan tag <del>

efteks memasukkan : menggunakan tag <ins>
eFsubscript / pangkat dibawah : menggunakan tag <sub>
elisuperscripts / pangkat di atas : menggunakan tag <sup>

b. Menggunakan Line Break



Jika kita biasa menggunakan tombol Enter untuk ganti baris, maka hal itu tidak berlaku dalam
penulisan dokumen HTML. Seberapa banyak kita memencet tombol Enter, maka tidak kan
dianggap 1 pun.

Dalam HTML tag Line Break dapat digunakan untuk membuat baris baru layaknya fungsi
tombol Enter pada keyboard. Line break menggunakan tag <br>

c. Preformatted Text

Jarak antar kata suatu teks atau kalimat di dalam dokumen web adalah sebesar satu spasi.
Agar browser web menampilkan sesuai dengan dokumen web tersebut di dalam editor teks,
maka teks yang bersangkutan harus di beri tanda tag <pre> di awalnya dan </pre> di akhir
teks. Dengan tag <pre>, yang mempunyai kepanjangan "preformatted” teks akan di
tampilkan dalam browser dengan

ukuran font dengan lebar - fix. Tag ini juga akan menjaga spasi, baris baru, dan tap sesuai
dengan aslinya pada saat di tampilkan dalam browser.

d. Mengolah Properti Dari Font

Saat proses koding, ada kalanya kita harus melakukan pewarnaan, atau bahkan menentukan
jenis huruf dari font yang kita pakai dengan alasan tertentu, mungkin karena info penting
agar lebih bisa diperhatikan dll. Kita dapat menggunakan tag style="property:value" untuk
mengubah style property dari font. Gunakan atribut style untuk elemen styling HTML

e background-color untuk warna latar belakang
e color untuk warna teks

e font-family untuk font teks

e font-size untuk ukuran teks

e text-align untuk perataan teks

e. Membuat garis Horizontal

Garis horizontal (horizontal line) digunakan untuk memisahkan halaman web secara visual.
Tag yang digunakan adalah <hr>. Beberapa atributnya adalah ALIGN, SIZE, dan WIDTH. Tag hr
seperti halnya tag br (<br>) adalah tag yang beridiri sendiri, jadi tidak perlu ditutup dengan
tag penutup.

1.3.3 List

List merupakan bentuk umum yang biasa kita gunakan untuk menampilkan daftar dengan
urutan tertentu. Dalam HTML, dikenal 3 (tiga) istilah list : ordered list,

unordered list dan definition list.



a. List Tanpa Urutan (Unordered Lists)

Unordered list adalah metode mengurutkan daftar dengan menggunakan simbol atau special
character pada HTML. nama lain dari unordered list sendiri adalah bullet list. Bullet atau
onordered list ini umumnya digunakan apabila kita ingin membuat suatu daftar yang terlepas
dari suatu urutan-urutan tertentu. Untuk list jenis ini, pembuatannya sangat mirip dengan
Ordered list, hanya saja ada perbedaan pada jenis synthax yang digunakan dimana unordered
list akan menggunakan <ul>.

b. List Berurut (Ordered Lists)

Ordered list adalah suatu metode mengurutkan daftar dengan menggunakan angka, abjad
dan angka romawi pada HTML. Dalam ordered list ini akan ada dua jenis elemen yang
dibutuhkan yaitu <ol> yang merupakan singkatan ordered list dan <li> yang merupakan
singkatan list item

c. Definition List

Definition list merupakan jenis daftar yang umumnya digunakan untuk mendefinisikan
sesuatu. Definition listsendiri sebenarnya sudah terlepas dari ketiga daftar diatas, dalam
artian mempunyai jenis opening dan closing tag yang benarbenar berbeda dari tiga jenis
daftar diatas. Definition list akan menggunakan tiga jenis tag : Diawali dengan <dI> yang
merupakan singkatan definition list; <dt> yang merupakan singkatan definition term
(digunakan untuk kata yang akan didefinisikan); <dd> definition description yang merupakan
penjelasan dari suatu istilah (<dt>).

LATIHAN
1. Menggunakan Heading.

Simpan dengan nama latihan1.html

.......

DORUMEN HTML INI MENGGUNARKAN HEADING

» HEADING 1
M2 ALl ="RICHT HEADING 2 </HJ
B3 ALIGN ="CENTER"> HEADING 3 </H3>
<H4> HEADING 4 </H4
HS> HEADING 5
6 <«

» HEADING HE
] =" LEFT"> HEADING 8

P N P

Gambar 1.5. Menggunakan Heading



2. Memformat Paragraf.

Simpan dengan nama Latihan2.html

[H<html>

-I<body>
<p> Paragraf pertama </p>
<p> Paragraf pertama inl menggunakan rata kiri </p>
<p</p>
<p slign="gepter”> paragrafl kedua </p>
<p align="genter”> paragraf kedua ini mengounakan rata tengah </p>
<p></p>
<p align="right"> paragraf ketiga </p>
<p align="right"> paragraf ketiga ini menggunakan rata kanan </p>
</body>
“</html)|

<head)>
<title> Melakukan Formating Paragraf </titled>

Gambar 1.6. Skrip contoh format paragraph

3. Penggunaan Line Break dalam HTML.

Simpan dengan nama Latihan3.html

J O bW N

oo

Lrl<rmu>
&l <head>
<title> Penggunaan Line Break </title>
3 </head>
= <body>
Menggunakan Line Break <br><br>
Dengan menggunakan line break, kita dapat memindahkan kalimat<br>
setelah elemen tersebut satu bari dibawahnya.<br>
seperti menggunakan ENTER pada word processing.
</body>
-</html>

Gambar 1.7. Contoh penggunaan Line Break

4. Penggunaan Pre dalam HTML.

Simpan dengan nama Latihan4.html

<html>
- <head)

<citle> Penggunaan Preformarted </titled>

</head>

g <body>
= <pre>

Pangetikan inl dicoba mengounakan Ereformarted Text

Dimana format penunlisan ditampilkan dalam web sesua dengan format yang dilakukan
Sepertl contoh melakukan satu tab seperti ind.

= </pre>

</body>

L</heml>

Gambar 1.8. Contoh skrip penggunaan preformatted



5. Memformat Bentuk Tulisan dalam HTML ( penebalan, penulisan miring dan garis
pada font).

Simpan dengan nama Latihan5.html

J<html>

<head>
<title> Menggunakan Teknik Format Penulisan </tatie>
</head>
<body>
C!-— ReEhRas sRiiaan meniada Isbai -->

<b> Tulisan 1nl dicetak TEBAL </b>

<p>

-- BRembuAR SR1idaan menlad) Miring --
<i> Telisan ind digetak MIRING </i>
<p>

FezbuAR ZRALZAD m2nlAG) bargaxlia hawah
<u> Tolisan ini digetak BERGARIS BAWAMC/u>
</body>

</htmly|

Gambar 1.9. Contoh skrip format penulisan

6. Penggunaan Superscript dan Subscript dalam HTML.

Simpan dengan nama Latihan6.html

Sl<html>

<head>

<title> Melakukan Format Pepmlisan </title>
</head>
<body>

' “ * Tusld - wne4ndd TFRATY e
-— MSERNAL IMIAZAL menladd TEBAL

<b> Tuolisan inl telah dicetak TEBAL </b>

<p>
- Membuar Inlizan kexznlia MIRING -->
<i> Tulisan ini telab dicetak MIRING </i>
<p>
<!=-- Memkuak Iulizan Rezgazia Rawah -—>
<u> Tulisan inl dicetak BERGARIS BAWAH </u>
<p>
<!=-— Membuar Format Superscript --
Palam matematika, x pangkat 2 ditulisa dengan X <sup>2</asup>
<p>
< Hembuax format Subscript
Rumus kimia untuk Oksigen adalah O <sub>2</sub>
</body>

</heml

Gambar 1.10. Contoh skrip format penulisan

7. Mengolah property text.

Simpan dengan nama Latihan7.html

bawah

10



tzle
Pesgolaban FONT dengan Prepecties

</hemiy

£ *7LY fpme - .arcr » RRdissn lnd Bertalisas desosn shacan 3

Doy faoe= a alisan 1ok bertolishan dengan SARran 4,

desgan foot Tahoos das Lerwassa NIJAD

000 Toat Arial dan berwarna NIJA

Gambar 1.11. Contoh skrip property text

8. Menambahkan Garis Horisontal pada HTML.

Simpan dengan nama Latihan8.html

<html>

g <head>
£ <title>
Menambahkan Horizontal Rules Pada Website
</titled>
</head>
<body>
Menambahkan garis mendatar pada halaman html
<hr size= “15">
<hr width=*100" aligne “left" >
<hr color*"blue">
<hr 212e = O id - 300 noshade)>
</body>
</hemli>

Gambar 1.12. Contoh skrip untuk penambahan garis horizontal

9. Penggunaan Unordered List pada HTML

Simpan dengan nama Latihan9.html

11
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<htxl>

<head>

<title> Penggunaan Listing </ticle>

</head>
B ap

=

-

L¢/neml>

<n3> Mengounakan Unordered List </h3>
<hr>
<h4> Ordered List Dengan Type Default </hé>
<uli>
<1i> Agung Nugrohe </1i>
<1i> Mulya Sulityono </ili>

<11> Barpadhed </11>
</al>

<h4> Unordered List Dengan Type Circle </hd>
<ul type = “circle">

<1i> Agung Mugrohe </1i>

<ii> Wulya Sulitione </11>

<1i> Berpadbed </11i>
</ul>

<hd> Unordered List Dengan Type Disc </hi>
<ul type =“disc™>

<11> Agung Bugrohe </11>

<1i> Mulya Sulityomo </1i>

<1i> Bernadhed </L1i>

</ul>

<hd> Unordered List Dengan Type Square </hd>
<ul type ="sguare*>

<11> Agwpg Wugrobe </113

<1i> Mulya Sulityono </Lli>

<i1i> Bernadbed </1i>
</ul>

</bedy>

Gambar 1.13. Contoh skrip untuk penggunaan Unordered List

12



10. Penggunaan Ordered List pada HTML

Simpan dengan nama Latihan10.html

| <heml>

. ? <head>
: <title> Mengounakan Ordered List </title>

“ </head>

: B <body>

< <h 3> Mengounakan Ordered List </h3>

<hr>

<hé> Ordered List Menggunakan Type Default </hé>
B <ol>

<li> Acung Mugrobe </1:i>

11 <li> Bernahed </11>

12 <li> Mulya Sulistyomo </1:>

</ol>

35 <h4> Ordered List Mengaunakan Tipe a </hé>
1¢ B <ol type = "a">

3 <1i> Agung Hugrohe </11>

& <1i> Bernadhed </11>

13 <li> Mulya Sulistiono </1i>

30 - </oi>

i3 <h4> Ordered List Menguunakan Type I </hé>
23 B <ol type = "I*>

s <1i> Agung Bugroho </11>

28 <li> Bemnadhed </11i>

<8 <1i> Mulia Sulistiong </13i>

a7 - </ol>

3 <hi> Ordered List Mengounakan Type Atribut Start </hi>
0 B <ol astert = "14">

53 <li> Aoung Hugrohe </11>

32 <1i> Bernadhed </11>

33 <1i> Mulyia Sullstione </1i>

" - </ol>

35 </ody>

16 Le/memly

Gambar 1.14. Contoh skrip untuk penggunaan Ordered List

Studi Kasus

1. Buatlah Skrip HTML yang mampu menampilkan format tulisan seperti dibawah ini
H,O
X+ 4X + 4

Linux adalah sistem operasi yang bersifat open source.

13



2. Buatlah Skrip HTML yang mampu menampilkan informasi seperti dibawah ini

I.@wmp- Olemmrml’m x m

Daftar Nama Dosen Sertifikasi MTA dari Microsoft
" ————— —— —————— - —]

® Pria

1. Bernadhed, M.Kom

2. Mulia Sulistyono, M.Kom
e Wanita

1. Suprihatin, M.Kom

2. Alfie Nur Rahmi, M.Kom

14



Bab 2. Link dan Gambar

Tujuan

1. Mahasiswa mampu membuat link antar dokumen HTML

2. Mahasiswa dapat membuat link ke bagian tertentu dari dokumen yang sama

3. Mahasiswa mampu membuat dokumen HTML dan memasukkan gambar ke halaman HTML
4. Mahasiswa mampu membuat link dari gambar

Overview Kemudahan dalam aplikasi berbasis web salah satunya adalah bisa
menghubungkan satu dokumen dengan dokumen lainnya, baik dalam satu server aplikasi
web maupun dengan server aplikasi web yang berbeda di seluruh dunia maya. HTML
menyediakan hypertext link yang merupakan daerah teks (ataupun gambar) yang bisa link
(menyambungkan) ke dokumen HTML yang lain.

Seiring berkembangnya teknologi internet, bukan hanya teks dan gambar yang bisa link ke
dokumen tertentu, file multimedia pun sudah dapat dibuat link ke dokumen yang diinginkan.

2.1. Link Kekuatan utama dokumen HTML terletak pada hypertext link atau hyperlink atau
lebih singkat lagi disebut link. Dengan hyperlink ini kita bisa membuka dokumen HTML lain
atau langsung menuju ke bagian tertentu sebuah dokumen HTML. Hyperlink ini dapat
diletakkan pada teks tertentu ataupun pada sebuah image, bila diletakkan pada teks maka
teks tersebut (secara default) akan digaris-bawahi dan warnanya menjadi berbeda. Sintaksis
penulisan :

<A href=url tujuan> nama link </A>

Beberapa atribut yang sering ditambahkan atau sering digunakan dalam penggunaan sintak
diatas adalah seperti dibawah ini:

Tabel. 2.1. Atribut dalam Link

Atribut Kegunaan

Href Menunjukkan url yang dituju

Mame Memberikan nama pada bagian tertentu pada dokumen

Target Menunjukkan target ditampilkannya link

Title Menunjukkan title dari link ketika cursor digerakkan di
sekitar area hyperlink

2.1.2 Membuat Link Ke Dalam Dokumen

Seringkali halaman web adalah halaman yang panjang dan selalu membukanya dari posisi
awal akan sangat melelahkan bagi pengguna. Untuk itu akan lebih memudahkan bila kita
langsung merujuk pada bagian tertentu sebuah halaman web. Caranya dengan menyisipkan
Tag Anchor <a> dengan atribut "name" di bagian dokumen yang akan dituju. Untuk perintah
standartnya :

i N
name— nama section »~ </a~

i

15



Untuk menggunakan link yang akan merujuk ke bagian dokumen itu, ditambahkan
'"#nama_section" menjadi :

2.2. Gambar

Untuk menyisipkan gambar kita dapat memanfaatkan tag <IMG>. Format file gambar yang
bisa ditampilkan bisa bermacam-macam, misalnya jp, jpeg, pcx, gif, psd, dan sebagainya. Pada
umumnya, perancang web hanya menggunakan kombinasi dari tiga format file gambar saja
yaitu jpeg, gif dan psd. Sintaksis yang digunakan secara standar adalah

<IMG src="url file" width="img width" height="img height"

vspace="10" hspace="10" E,..__':="_=,'.lt_tf]"_5"--"

2.2.1 Membuat obyek gambar menjadi sebuah hyperlink

Apabila kita mengakses sebuah website, seperti facebook atau search engine google terdapat
logo dari dua website tersebut. Logo tersebut merupakan gambar dimana kita sering dapat
melakukan klick terhadap gambar tersebut dan merujuk ke sebuah link tertentu. Berikut
contoh sintaks penggunaan obyek gambar menjadi hyperlink :

<img src= "alt="nama alternatif gambar' width="tinggi' height=' >

oTag <img> adalah tag HTML untuk mendefinisikan sebuah gambar.

oAtribut src adalah sumber/url dari gambar.

oRlAtribut alt adalah untuk memberikan nama alternatif gambar. Apabila gambar tidak bisa
ditampilkan, maka yang muncul adalah nama alternatifnya.

oRlAtribut height dan width adalah untuk mengatur ukuran gambar.

contoh: <img src="sepeda./pg' alt='Click Me!"' width=100" height="'

LATIHAN

1. Membuat Link Antar Dokumen Dalam Contoh ini, dapat dilihat dari script di bawah ini,
sebelumnya siapkan halaman html dengan nama Magister Teknik Informatika.html, Sistem
Informasi.html, Teknik Informasi.html (disimpan di direktori anda masing-masing) dengan
script masing-masing seperti dibawah ini:

16



B Lk S ot L3 Magater Tekrk Indomatica vemd (3 |l Setens Wforms bt ] B Tebih itommation 1o 3|

<html>
<head>
<title> Magister Teknik Informatika </title>
</head>
<body>
<hi> Magister Teknik Informatika </né>
</bedy>
</nemdy|

A N

58 ik Ao b 3| Bl Mo Tokrk oo e 1 4 Sitem ndomass hemd 3 5 Tokrik ot rane |

tml>
- <head>
<title> Sistem Informatika </title>
</head>
<body>
<h4> Sistem Informatika </hd>
</body>
</heml>

[ T R ™

50 Lk At 3| I Moot Yoo bt b 3| ) S fcumnast o 3 1 Teborok fomatka el 3]

<html>
<head>
<title> Teknik Informatika </title>
</head>
<body>
<nd> Teknik Informatika </hi>
</bedy>
</html>

L R R N T N U

Gambar 2.1. Skrip untuk direksional link dari HTML utama

Setelah kita mengetikkan skrip diatas dan melakukan penyimpanan, selanjutnya kita akan
membuat halaman HTML baru yang nanti ada link untuk merujuk ke tiap halaman HTML

diatas. Simpan dengan nama latihan11.html.

B>
=] <tmed>

critles STMIN Amikom Yogwakarts </title>
</hena>

AR AN

t’: @edy>
= <6 Daref = “Btp /ey amikom g 1at>
} /e
|
2 coentery
i “hd> STMIR Amikam </33>
8] ant> s Risgroad Utars Depok Sleman Yogyakasta </=i>
“ <>
i [ €2 Erefe"Tokous lnfuzmalibs heml®r Teknih Isformatike <a/> |
i ? [ <» nowf="Sigtan loformaal -Stal® cerger="hilssk™> Sistas Informatiba <a/> ]
4 ] [ €2 neefe"E:/pemoaraman web/TW/SA8 2/0LIHX Magiatsr TeAsiA 1ag AL Nimlt> Magister Tektih Informatila <a/> |
i <br>
iy <be>»
it [ <a mzefe"nttp://wey - DArpadtagant - Gom "> DAAR </a> |
iy | <a mref=*mtip://vwy. bodaysmcodssabionrs Oom”> DIKLL </ar )
A </center>
< </Bedyr
7 Le/bnz=ls

Gambar 2.2. Skrip untuk Halaman utama
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2. Membuat Link ke dalam Dokumen
Simpan dengan nama latihan12.html.

Hc:u
.~ SR R T R

S(h

=]

tal>

<head>

<titvle> Membuat Link Fe Bagian Dalam Dokumen </title>

</head>
<body>

<hé> Mesbuat Link Ke Bagian Dalas Dokumen </hi>

<a naze="Babl"> </a>

<b> Bab 1 </b>
<br>

Pada Dab ini akan dilelaskan tutorial mesbuab dokumen ETML. <br>
Mulai dari pesahaman, pesbuatan dokumen HTML sederhana sampal sembuat Website, <or>
Sebagal pendabiluan , coba KAAR 14nk And untuk

<a href="#3p3arab’> mensiu ke begian lain </=> psda dokween ini.

<prsabspr</p>
<pranbspr</p>
<p>eabspi</p>
<prendsp</p>
<p>eabsp:</p>
<prsabsp:</p>
<pranbspi</p>
<p>sabspr</p>
<penbspr</p>
<priabsp:</p>
<prsabspr</p>
<pranbspr</p>
<p>sabsp:</p>
<pr&abspr</p>
<p>sabsp:</p>
<prsabsp:</p>
<p>anbsp:</p>

<a naxe="gseiarah”> </e&>
<b> 1.1 Sekilas Selarah Internet </b> <br>

Sub Bab ini merupakan bagian dari bagisn bab yang dituju ketika link pada Babl di klik. <bz>

Untuk Xewbali k¢ Babl, XAAX <& href«"#Babl”> disind </a>

</body>
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3. Menyisipkan gambar pada HTML.
Simpan dengan nama latihan13.html.

B<heml>
<head>
<title> Menambabkan Image </title>
</head>
& <body>

<hé> Menasbahkan Image Fe Dalam Dokumen HTML </hi>
<dmng arc="gepeds.1pg* width="130" heighte"120">
<br>

<hd> Mengatur Border Pada Image </hi>

<img sro="sepeds.-ipg” bordera"10" colora"red™>
<br>

<hd> Alternating Text </hé>

Pada Image di bawah ini terdapat Alternating Text.
Silabkan gerakan mouse melewati Image <br>

<img src="gepeda.lpg” vidth="100" height="120" alt="alternating text">
</body>

- ¢/hemly
Gambar 2.5. Skrip untuk menyisipkan gambar didalam HTML

4. Membuat gambar menjadi hyperlink.

<html>
= <head>

<title> Halaman Awal </title>

. - </head>

5 B <body>

€ <h4> Selamat Datang di Personal Web Saya. </hé>

' Untuk Melaniutian silabkan k13 gambar dibawab inj
<br>

= <a href="4. a Gambar Sebagai Link Sub .html">

<img src="research.png"” alt="Mengounakan Gambar Link">
13 </a>

<br>

<br>

14 <br>

15 <br>

Selamat Menielaiah

1 </body>

: L </hemly

Gambar 2.7. Skrip untuk menyisipkan sebuah link dalam gambar

Jika diperhatikan, skrip diatas terdapat sebuah sintak yang mengarah sebuah
halaman html tertentu. Oleh karenanya, buatlah sesuai nama halaman html diatas
agar bisa dirujuk oleh halaman tersebut. Simpan dengan nama gambar sebagai
link sub.html.
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;l<hnn:>
- <head>

<title> Bilos </titled>
</head>

<body>

Y —
‘

s

: <e hrefs "http://www bernadtegmer.com” >
l <img srca’link gagher.jpg” widthe"273% heighta®273" aligna®left® slt="Rermadtagoer”>
J Saya adalah seorang tenaga pendidik di sebuah Kampus Swasta Jogila

</bedyd
if'ﬂerF

Gambar 2.8. Skrip untuk menyisipkan sebuah link tautan

Jika pengetikan skriptidak terjadi kesalahan, maka obyek gambar diatas jika diklik maka akan
merujuk ke halaman html yang telah kita buat setelahnya.
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Bab 3. Form

Tujuan

1. Mahasiswa mampu membuat form pada dokumen HTML

2. Mahasiswa memahami cara penggunaan dari fasilitas Form pada halaman
dokumen HTML

3. Mahasiswa mampu menginputkan field sesuai dengan kegunaan

Overview

Salah satu fasilitas yang disediakan oleh dokumen HTML memungkinkan kita untuk
melakukan  “interaksi lebih” terhadap halaman dokumen tersebut. Semisal,
kemampuan dokumen HTML mampu menyediakan fasilitas yang dapat menerima
masukkan atau isian data dari user. Data isian user ini nantinya akan dapat diproses
lebih lanjut menjadi informasi yang dibutuhkan oleh user maupun oleh pemilik situs
tersebut. Teknik pengisian ini dilakukan menggunakan elemen Form.
Form dalam HTML adalah suatu bagian yang berfungsi sebagai input atau masukan
dari pengguna yang kemudian akan diproses atau diolah untuk dapat digunakan
sesuai dengan kebutuhan.

Contohnya proses pengiriman data, browse, hapus, penyuntingan data dan lain sebagainya.

3.1 Menu Form

Form dalam HTML adalah suatu bagian yang berfungsi sebagai input atau masukan dari
pengguna yang kemudian akan diproses atau diolah untuk dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan. Contohnya proses pengiriman data, browse, hapus, penyuntingan data dan lain
sebagainya. Cara penulisan form dalam html adalah.

Pada penulisan form "nama form" adalah nama form yang sedang digunakan, method adalah
metode atau cara yang digunakan untuk menyimpan data ke server sedangkan action adalah
alamat atau bisa juga file lain yang digunakan untuk memproses input dari form kedalam
server.

3.2 Jenis-jenis media input dalam Form

Pada bagian form tersedia kontrol-kontrol input yang digunakan untuk masingmasing
keperluan dalam memasukan data input. Dan kontrol form terdiri dari :
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3.2.1 Kontrol Berupa Text

Pengisian informasi dalam bentuk teks pada form HTML dapat dilakukan dengan
menggunakan dua buah elemen:textarea dan input. textarea digunakan untuk masukan teks
yang terdiri dafi beberapa baris, sementara inputdigunakan untuk masukan teks yang hanya
satu baris.

Penggunaan elemen textarea dapat dilakukan dengan sangat sederhana, hanya langsung
memasukkan tag-nya saja:

<textarea>

<ftextareas

selain memberikan tag kosong seperti di atas, kita juga dapat mengisikan tag untuk
mendapatkan nilai masukan standar:

<textarea>
Contoh 1s1 textarea

<ftextareas

Contoh isl textarea

Gambar 3.1 Contoh Penggunaan Elemen TextArea

Pengaturan panjang dan lebar dari textarea dapat dilakukan melalui CSS, dengan
menggunakan properti height danwidth.

Walaupun dapat mengisikan teks dengan banyak sekaligus, textarea tentunya tidak dapat
digunakan untuk seluruh kasus pengisian data. Seringkali kita menginginkan pengguna hanya
mengisikan data singkat, tanpa isi teks yang banyak. Untuk jenis masukan seperti itu, kita
dapat menggunakan elemen input:

<input type="text"3

yang akan menghasilkan elemen masukan seperti berikut:

Gambar 3.2 Contoh Penggunaan Elemen Input

Perhatikan juga bahwa kita menggunakan atribut type pada elemen ini untuk menentukan
data-data yang akan diisikan. Terdapat banyak jenis tipe data yang dapat kita isikan, dan
browser akan menyesuaikan jenis masukan teks yang ada, sesuai dengan atribut type yang
kita tentukan. Nilai-nilai yang dapat diisikan pada atribut type yaitu :
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. color

. datetime-local
. number

. tel

. week

. date

. email

. range

. time

O 00 N O U1 B WN -

[E
o

. datetime
. month

. search

. url

. password
. text

. file

N T e S Sy Y
O U hd WN R

3.2.2 Kontrol Berupa Radio Button

Radio button di gunakan untuk menyatakan pilihan yang bersifat tunggal, umumnya pada
web di gunakan untuk kelengkapan pertanyaan seperti pada pendaftaran online, biasanya
pertanyaan itu adalah pilihan untuk menyetakan jenis kelamin, agama, ataupun sebagainya.
Radio Button ini akan sering kita temui saat kita berselancar di dunia maya yang terkait
dengan proses input data seperti pendaftaran dll.

Radio button dibuat dalam HTML dengan menggunakan elemen input, dengan atribut type
bernilai : code'radio:

<input type="radio” name="sex" value="pria"» Pria <br>»

cinput type="radio" name="sex" value="wanita"» Wanita

dalam pembuatan elemen radio button, kita juga wajib menambahkan dua atribut lainnya,
yaitu name dan value. Atribut name digunakan untuk memberitahukan browser bahwa radio
button dengan atribut name yang sama adalah merupakan kumpulan radio button yang
sama, sehingga pengguna tidak boleh memilih dua buah pilihan pada radio button tersebut.
Atribut value digunakan untuk menyimpan nilai yang ingin kita kirimkan ke server.

'@ Pria
Wanita

Gambar 3.3 Contoh Penggunaan Elemen Radio Button

3.2.3 Kontrol Berupa Checkbox

Berbeda dengan radio button yang hanya memungkinkan user memilih satu pilihan, pada
input type checked box Anda dapat memilih satu atau beberapa pilihan, atau tidak memilih
sama sekali. Pilihan ini biasanya dipakai untuk memasukkan data yang sifatnya opsional. Anda
dapat menggunakan “Checkbox” pada atribut. Input checkbox adalah sebuah masukan untuk
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memilih sesuatu opsi/ pilihan. Jika dipilih maka pengguna akan men-check (mencentang) dan
jika tidak memilih akan dibiarkan saja.

Elemen ini sama seperti radio button, dibuat dengan elemen input yang nilai atribut type-nya
berisikancheckbox.

<input type="checkbox" name="day" value="senin"% Senin <br»
<input type="checkbox"” name="day” walue="selasa“» Selasa <br»

<input type="checkbox"” name="day"” wvalue="rabu"3» Rabu

Seperti yang dapat dilihat, atribut name dan value juga wajib dimiliki oleh checkbox, dengan
alasan yang sama untuk radio button.
7] Senin
| Selasa
| Rabu

Gambar 3.4 Contoh Penggunaan Elemen Checkbox

Meskipun dapat memberikan pilihan nilai kepada pengguna, radio button maupun checkbox
sangat tidak ideal untuk digunakan pada pilihan yang memiliki nilai yang sangat banyak.
Misalnya, pilihan negara yang ditinggali oleh pengguna dari ratusan negara yang ada di dunia
akan jika ditampilkan pada radio button akan menyebabkan daftar yang dipaparkan sangat
banyak dan sulit dibaca oleh pengguna. Dalam kasus seperti ini lebih baik kita menggunakan
dropdown list.

3.2.4 Dropdown list

Pembuatan elemen dropdown dilakukan dengan menggabungkan dua elemen, yaitu select
dan option. Elemenselect membungkus seluruh elemen option yang ada, untuk membentuk
sebuah dropdown. Elemen option sendiri merupakan nilai dari dropdown yang diinginkan.
Perhatikan kode di bawah:

¢select name="country"s
<option value="indonesia">»Indonesia</foptions
<option value="malaysia"»Malaysia</option>
<option value="filipina"»Filipina</option>
<option value="vietnam"s»Vietnam</option>

</select>

yang akan menghasilkan:

JIr‘an:rmesia E|

Malaysia
Filipina
| Vistnam

Gambar 3.5 Contoh Penggunaan Elemen Dropdown

dan jika ingin memungkinkan pengguna memilih beberapa pilihan kita dapat menambahkan
atribut multiple pada elemen select:
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<select name="country” multiple»
<option value="indonesia®>Indonesia</option>
<option value="malaysia“»Malaysia</option>
<option value="filipina“»Filipina</option>
<option value="vietnam"»Vietnam</options

</select>

hndunesm -
Malaysia
Filipina
Vietnam -

Gambar 3.6 Contoh Penggunaan Elemen Dropdown dengan Pilihan Banyak

3.2.5 Button

Pada saat kita melakukan browsing di dunia maya, dan mengakses sebuah website.
Sering kita menemui tombol-tombol fungsi seperti reset, submit, send dan lain
sebagainya. Dan sering pula kita sering menemui gambar yang dibuat fungsi seperti
tombol.

3.2.5.1 Submit

Tombol ini berfungsi untuk memanggil url yang sudah didefisikan di atribut action.
Pembuatan tombol submit juga dilakukan dengan menggunakan elemen input, yang
atribut type-nya diisikan dengan nilai submit, seperti berikut:

<input type="submit®" name="submit" wvalue="Masukkan Form"“3»

Perhatikan bahwa berbeda dengan elemen-elemen input sebelumya, nilai dari
atribut value diproses menjadi teks dari tombol yang ditampilkan ke pengguna. Hal
ini menyebabkan kita tidak lagi perlu menambahkan teks setelah elemen form,
seperti pada radio button ataupun checkbox.

| Masukkan Nilai

Gambar 3.7 Contoh Penggunaan Tombol Submit

3.2.5.2 Reset

Tombol ini berfungsi untuk mengembalikan form ke kondisi awal (mengosongkan
nilai semua elemen yang ada pada form). Pembuatan tombol dilakukan sama persis
seperti pada tombol submit, dengan perbedaan nilai pada atribut type, yang diisikan
dengan reset pada tombol penghapusan ini.

<input type="reset" name="reset" value="Kosongkan Form"3»

3.2.6 Organisasi Elemen Form
Mengetahui bagaimana membuat elemen-elemen masukan / input pada form masih
merupakan langkah awal dalam pembuatan form HTML. Elemen-elemen masukan
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form jika ditampilkan tanpa informasi tambahan tidaklah berguna, karena pengguna
tidak dapat mengetahui data apa yang harus diisikan ke dalam elemen-elemen
tersebut.

Untuk memberikan informasi tambahan kepada pengguna, HTML juga menyediakan
elemen-elemen yang dapat digunakan sebagai penanda dari elemen masukan form.
Adapun elemen-elemen yagn dapat digunakan untuk  tujuan tersebut
yaitu label, fieldset, dan legend.

3.2.6.1 Label

Elemen label memberikan fasilitas untuk menambahkan teks pada elemen masukan
form. Elemen ini diisikan dengan deskripsi dari elemen masukan vyang ingin
ditambahkan, dan harus memiliki atribut for. Atribut for pada elemenlabel berisikan
nilai yang sama dengan atribut id pada elemen masukan form. Pengisian nilai yang
sama akan mengikatkan elemen label dengan elemen masukan, sehingga pengguna
dapat langsung mengisikan nilai dengan melakukan klik pada teks yang dihasilkan
oleh elemen label.

Perhatikan kode berikut di mana isi dari atribut for pada label adalah sama dengan
isi atribut id pada elemen input.

¢label for="username”»Username</label>

<input type="text" name="username"” id="username">»

3.2.6.2 Fieldset

Elemen fieldset merupakan elemen yang digunakan untuk membungkus beberapa
elemen masukan form, untuk menandakan bahwa elemen-elemen tersebut
merupakan elemen masukan yang berada pada satu grup yang sama, atau saling
berhubungan.

Secara standar, elemen fieldset akan memberikan border di sekitar grup elemenelemen di
dalamnya, yang tentunya dapat diubah dengan menggunakan CSS.

Berikut adalah contoh penggunaan fieldset :

<fieldset>
<label for="username”s»Username</label>
<input type="text"” name="username” id="username"”:
<label for="password®»Password</label>
<input type="text"” name="password” id="password“:

¢/fieldset>

yang hasil eksekusinya adalah:

Usarnama Password

gambar 3.8 Contoh Penggunaan Fieldset

26



3.2.6.2 Legend

Elemen legend digunakan untuk memberikan judul pada sebuah fieldset. Pengunaan
elemen legend sangat sederhana, hanya dengan menambahkan elemen tersebut
sebagai childpertama dari fieldset, seperti berikut:

<fieldset>
<legend>Login</legend>
<label for="username”»Username</label>

<input type="text" name="username” id="username"3:

<label for="password”»Password</label>
<input type="text" name="password” id="password":
</fieldset>

yang akan menghasilkan tampilan seperti berikut:
—Login

Usemame Password

Gambar 3.9 Contoh Penggunaan Legend

dan tentunya tampilan dari legend dapat diubah dengan menggunakan CSS.

3.2.7 Validasi Masukan pada Form

Seringkali dalam pengembangan form pada aplikasi, terdapat elemen-elemen vyang
tidak wajib diisikan oleh pengguna dan elemen-elemen yang wajib diisikan oleh
pengguna. Aplikasi kemudian akan melakukan pengecekan terhadap nilai masukan
dari pengguna, apakah nilai yang wajib ada sudah diisikan atau belum. lJika nilai
belum diisikan maka aplikasi akan menolak form pengguna, dengan pesan kesalahan
yang menjelaskan bahwa terdapat isian yang wajib diisi oleh pengguna. Proses
pengecekan kewajiban isi atau berbagai batasan lain ini dikenal dengan nama validasi.

Validasi pada elemen-elemen form HTML dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
1. Atribut requied pada elemen-elemen masukan yang wajib diisikan. Jika pengguna tidak
mengisikan elemen maka browser secara otomatis akan memberikan peringatan kepada
pengguna dan membatalkan pengiriman form. Contoh penggunaan atribut ini yaitu:

<input type="text"” name="username® reguied»

2. Pengunaan atribut type yang benar, untuk memastikan browser dapat melakukan
pengecekan nilai yang diisikan pengguna dengan format sesuai dengan yang dispesifikasikan
pada standar HTML. Misalnya, jika menggunakantype="email", maka pengguna tidak dapat
mengisikan bukanemail sebagai masukan form.

Ernail | gy #
[ Please enter an email address.

Gambar 3.10 Contoh Pesan Kesalahan Pengisian Email pada HTML
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LATIHAN
1. Penggunaan input text dalam sebuah form.

Simpan dengan nama latihan14.html

B <html>
C <head>
<title> Menyisipkan Elemen Berupa Text </title>
i </head>
t' <body>
' <font type= black font aize="6" > Data Diri </font>
<br> </br>
C <font tyw size ="5" >
Dama : <input type = "text" name = "pama">
<br>
<br>
pim ¢ <input type = “text™ name = "pin’ alues= saxlength="9" size="9">
! </font>
! </body>
L¢/neml>

Gambar 3.11. Contoh skrip untuk penggunaan input text dalam sebuah form

2. Penggunaan Input Text berupa Password.
Simpan dengan nama latihan15.html

~i<html>
2 :' <head>
<title> Input Password </title>
</head>
<body>

Password : <input types ="password" name="pama" =ize="11" maxlength="9">

</body>
L¢/heml>

Gambar 3.12. Contoh skrip untuk penggunaan input text dalam sebuah password
menu

3. Penggunaan Input text berupa radio button
Simpan dengan nama latihan16.html

- <html>
<head>
<title> Penggunaan Radio Button </title>
</head>
<body>
Jenis Kelamin :
<bz>
<input type="radio" namee"jenis kelamin" value="L"> Laki-laki
<br>
<input type="radio” name="jenis kelamin" value="P"> Perempuan
<br>
i [E <body>
14 </hTml))

Gambar 3.13. Contoh skrip untuk penggunaan input text berupa radio button
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4. Penggunaan checkbox dalam HTML.

Simpan dengan nama latihan17.html

Fl<html>

= <head>
<title> Penggunaan Check Box </title>

3 </head>

= <body>
Sebutkan Hobi Anda, boleh lebih dari satu :
<br>
<br>
<input type="gcheckbox" name="hobi 2* valus="Game"> Bermain Game
<br>
<input type="checkbox" name="hobi 3" value="Shopping"> Bglanja
<br>
<input type="checkbox" name="hobi 4" velue="Hancing"> Memancing
<br>
<input type="checkbox" namee"hobi 5" value«"Olahraga"> Qlahraga
<br>

T </body>

-</html>

Gambar 3.14. contoh skrip untuk penggunaan input text berupa checkbox

5. Penggunaan submit, reset, dan image sebagai button.

Simpan dengan nama latihan18.html

S<heel>
<head>
<title> Konfigurasi Button </ricle>
jr </head>
- <body>
.ii <form>
<input types="submit" value="Kiris" names="Submit*>
<input type="reset"” value="Jlangl" name="Reset”>
<input type="button" velue="Batal" nemes"Cancel*>
<input type="image” name="Casbar® img srce="research.png”™ widthe"194" height="350">
; </form>
‘ </body>
</html>

Gambar 3.15. Contoh skrip penggunaan input berupa button

6. Penggunaan Text area dalam Form.

Simpan dengan nama latihan19.html

H<htzml>

I

|

<head>
ctitle> Membuat Text Area </titled

<head>

<body>
Doakripsl Dirs:
<or>
croxtares name="daskripal” cola="d45" rows="5" align="canter’> Tuliskan deakripsl singRat tentang anda.
</textarea>

</oody>

</beml>

Gambar 3.16. Contoh skrip penggunaan input berupa text area
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7. Penggunaan Select Dropdown dalam Form.

e BN

P e e e e
W N e

1§

=

Simpan dengan nama latihan20.html

<html>
<head>
<title> Menggunakan Menu Dropdoym </title>
<head>
<body>
<img srce"research.ppng” aligne="right">
</img>
<br>
Silahxan pilibh orientasi mipat :
<br>
<sslect name="(Orientasi Minat">
<option value="gg"> Design Grafis </option>
<cption value="pi"> Programmer Java </option>
<option value="ga"> Sistem Analis </opticn>
<ocption value="gds"> Dagelan Saja </opticn>
</select>
<br>
<br>
<select name="(Orientasi Eesaspuan" Multiple>
<option value="dg"> Design Grafis </cption>
<option valus="pi"> Programmer Java </option>
<option value="g3"> Sistem Analis </option>
<option value="33"> AhlY Jaringan </option>
<cption valus="it"> Trainer IT </option>
<cption value="ds"> Dagelan Saja </oprtion>
/aelect>
</body>
</html>

Gambar 3.17. Contoh skrip penggunaan Select Dropdown
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Bab 4. Layout Web Page

Tujuan

1. Mahasiswa mampu membuat dan menformat tabel pada halaman dokumen HTML

2. Mahasiswa dapat memahami dalam pembuatan frame pada dokumen HTML

3. Mahasiswa mampu memahami penggunaan frame tersebut

4. Mahasiswa mampu memahami pembagian tampilan layar ke dalam beberapa pembagian,
yang setiap bagian dihubungkan dengan dokumen HTML yang terpisah

5. Mahasiswa mampu mengatur properti frame border

6. Mahasiswa mampu menentukan target frame cells dari hypertext links

Overview

Saat kita membuat sebuah halaman website, dapat dibuat menggunakan tabel dan frame. Hal
ini meang tidak ada perbedaan didalamnya yang begitu signifikan, tapi saat pada proses
pengaksesan halaman web mungkin akan sangat berpengaruh terhadap respons time yang
diperlukan.

Tabel merupakan cara untuk menampilkan informasi dalam halaman web denan bentuk
kolom dan baris. Hampir semua web yang mempunyai kualitas dan profesional, dirancang
dengan menggunakan tabel. Layaknya sebuah spreadsheet yang memiliki sel dan berisi
angka-angka, tabel dalam web juga mempunyai sel yang berisi link, gambar dan text.
Frame akan dapat membagi sebuah HTML menjadi beberapa dokumen HTML.
Dimana masing-masing bagian terhubung dengan dokumen HTML vyang terpisah.

4.1 Tabel

4.1.1 Membuat Sebuah Tabel dan Judul Tabel

Tabel digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk kolom dan baris. Umumnya setiap
kolom menunjukkan data yang sejenis, dan setiap baris yang terdiri atas kolom-kolom
menunjukkan kelompok data dalam satu kesatuan.

Sebuah tabel mempunyai judul, tempat anda menjelaskan kolom/baris yang dilibatkan, baris
untuk informasi dan sel untuk setiap itemnya. Pada tabel berikut, kolom pertama berisi
informasi header, setiap baris menjelaskan sebuah tag tabel HTML dan setiap sel berisi
sebuah pasangan tag atau penjelasan dari fungsi tag.

Berikut ini disajikan elemen-elemen yang sering digunakan dalam pembuatan tabel
dalam HTML.
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Tabel 4.1 Elemen-elemen dalam pembuatan tabel HTML

Elemen Penjelasan
<TABLE>...</TABLE> Mendelenisikan sebuah tabel dalam HTML jika awuibut border
dituliskan, maka browser akan menampilkan tabel dengan border,
<CAPTION> .. </CAPTION> | Mendefinisikan tulisan untuk judul tabel. Posisi default dari judul
adalah  ditengah pada bagian paling atas tabel.  Atribut
align="bottom™ dapat digunakan untuk menempatkan judul pada
bagian bawah tabel.
Catatan: judul dapat diberi tag apa saja
<TR>..</TR> Menspesifikasikan sebuah baris tabel dalam tabel. Anda dapat
mendefinisikan atribut untk seluruh baris: align(left. center, right)
dan/atau valign (top, middle,bottom).

<TH>.. </TH> Mendefiniskan sel header tabel. Secara default teks dalam sel ini
ditebalkan dan ditampilkan di lengah.
<TD>...</TD> Mendelinisikan sebuah sel data tabel. Secara default teks dalam sel

ini ditampilkan rata kiri, dan ditengah secara vertikal. Sel data table
dapat berisi atribut untuk mendefinisikan karakteristik dari sel dan
isinya.

4.1.2 Melakukan format Baris dan Kolom

Setiap tabel pasti akan terdiri dari atas baris-baris yang diwakili dengan sebuah tag <tr> dan
juga mempunyai kolom-kolom yang menggunakan sebuah tag <td>.
Setiap baris dan kolom pada tabel memiliki atribut nya masing-masing.

4.1.3 Pembahasan Tabel Lebih Lanjut

Pada pembahasan selanjutnya, kita akan belajar menyisipkan sebuah gambar kedalam
sebuah susunan tabel. Tabel di dalam sebuah website dapat berisi hyperlink, gambar, gambar
yang menunjuk ke sebuah hyperlink dan teks dengan huruf yang berwarna.

4.2 Frame

Framing dalam HTML dapat kita pergunakan untuk membuat tampilan halaman HTML yang
terbagi-bagi menjadi beberapa dokumen HTML, dimana didalam setiap bagian halaman
HTML yang salah satu atau beberapa bagian berganti-ganti isinya sedangan bagian lain tetap
sehingga dapat melakukan efisiensi terhadap bandwidth koneksi internet dan mempercepat
proses download page secara keseluruhan.

Berikut adalah sintaks umum yang sering digunakan dalam membuat frame

<HERD>

< /HERD:=

<FRAMESET BORDER="%" | [ROWS | COLS] 1} = [ £, [#%,[...1]1 1=
<FRAME SRC="url” MNAME="Framsiams">

</FRAMESET=>

< /HTML>
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Tabel 4.1 Atribut yang digunakan dalam frame
Atribut Fungsi

Frameset cols Membuat frame vertikal dengan
lebar kolom tertentu

Frameset rows Membuat frame horisontal dengan
tinggi baris tertentu

Frame src Memasukkan dokumen HTML ke
dalam frame
Noframe Memasukkan body text untuk

browser yang tidak menampilkan

frame

LATIHAN
1. Penggunaan table dalam HTML.
Simpan dengan nama latihan21.html

<font face="fahoma" size="2* color="blue*>
<table border="0.8">
<caption aligne“top™> <b> <u> Daftar Alamat </u> </b> </caption>
<tr bgcclorstliue aligne*center*>
<td widthe"40"> No. </td>
<td width="1350"> Nama </td>
<td widthe"200"> Alamat </td>
+ </t>
<tr bgcolormaryblusd>
<td aligo="ganter"> 1. </td>
<td> Mulya Sulistiono </td>
<td> Sleman </td>
+ </e>
a <tr bgooler=cranged>
<td slign="genter"> 2. </td>
<td> Hendra Burniawan </td>
<td> Solo </ud>
</Tx>
=) <tz bgcoloreakybiuved
<td slign="genter"> 3. </td>
<ud> Agung Nugroho </td>
<ud> Borobudur </td>

</tx>

B <tr bgcolerscrangs>
<td aligo="ganter"> 4. </td>
<td> Agus Fatkbumrabman </td>
<td> Magelang </td>

</ee>

- </table>

[ </body>

~</htnl>

1 [B<atml>

2 B <head>

3 [ <title> Pembuatan Tabel </title>
4 ’ </head>

L <body>

»

- -
{I—{HD

A e e

[y
d W, D
i
1w

DR I R I S S
c oW

S

TR

TN T I T e
R R e = I
T

-

Gambar 4.1. Skrip Penggunaan table dalam HTML



2. Pengggunaan formating baris dan kolom dalam skrip HTML.
Simpan dengan nama latihan22.html

Henemi>
= Cret>  H <>
cticles Mengatur Baris dan Rolow </titler td aligne >3 s
</heady M crdy Palus Garods </t
<cody> 1 <td rowspan=3> Cemilas </ta>
5] ctable pordere")* cellspeoinge')" celipeddinge"3$*> 36 > By, 9.800 <o
cosption> Paftar Order Barang </capsisn> ' <tg aligne > 2 </t>
2> Bo <> 1 <> Rp. 19,600 </ta>
<t2> PATADg </th> } </tr>
<22 Junia </ta> .
Ce25 Bazes > a5 <o
ce2s Jualah </ths ‘ <zd sligne= > 4 >
Cuhy Total Hatge «/uiy “” ctd> Tapaes Coklas </ta>
“ cd> Rp. 6.4%30 /e
t e as <td aligne > 1 </t >
| <td alignecs > 1 <td> a > fp. 6.4%0 <y
<td> Pogari Sweat </t ' ' </
<td rovepese2> MinEman </td> "
<zd> Rp- 4.999 <z LI = <«r>
<td alignw > 9 o> 1 <td eligne 1> § s>
<td> Rp. 37.%980 </e> ) ctd> Makaman Rizgam </td>
' <> 3 <td> Rp- 6.420 </u>
33 _ 3 <td align= > 2 </e>
S p <> bR <td> Rp. 12.900 </t>
<td aligne > 2 Uty » I res>
<rd> Butrisari Jerh </t
ctd> Rp. 4.500 <> =) Ctr Saigheed) border-coloce"red”>
<td sligne >3 Uu> <Ld> colagan~d dackground-color="grag > <o '
<td> Rp- 7.388 </za> 3 ! /ey
bl " r </table>
' </boay>
l_; e ¢ </cal>
<td aligne > 3 />

) ctd> Falus Garuds </ta>
$ <td rovapean=3> Cemilan </td>
> Rp. 5.800 ot

Gambar 4.2. Skrip contoh untuk melakukan formating baris dan kolom dalam table

3. Penyisipan gambar dan text dalam Tabel. Simpan dengan nama
latihan23.html

—<htal>
2 E <head>
<citle> Sisipan Gambar Dalss Tabel < /tictlex
| . </head>
s <body>

Ctable borderel>
<capcisn> Dokument Pemotretan </csptiony
<tI>

. .,.
{T}—{THT}

<th> 1. </th>
<th> 2. <>
3 <ty 3. ¢/
12 </t
313 ﬁ <tr aligmmcenter>
4 <td> Bike-Moumt </td>
15 <td> Bike-Modelling </ta>
15 <td> Bike-Copsept </td>
17 </ee>
I = <td aligne >
| <izg arc="square-bike.lpg” widthe"200" helght="200"> </td>
b1 [; <td alignece: >
i 5 <izg srca"square-closesodel . 1pg” widtha™200" helights"200"> </td>
ad = <td aligomscenterd>
3 - <a href="2, Forsat Baria dan Eolom. btml*>
4 <ing arce"aguare-COonaSnt . Jpg” wiSthe"200" halight="200"> </td>
25 </table>
a4 13 </body>
a3 L</nm>

Gambar 4.3. Skrip contoh untuk penyisipan gambar dan text
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4. Contoh Penggunaan menu menggunakan Frame HTML

Sebelum membuat sebuah frame, kita buat beberapa dokumen web yang nanti akan
ditampilkan ke dalam tiap frame. Misal kita akan membuat tiga halaman yang akan
ditampilkan yang terdiri dari halaman header.html, pascasarjana.html, menuutama.html,
home.html dan menu.html. sebuah tips jika akan membuat sebuah website dengan sub
subnya, akan lebih efektif lagi jika kita membuat subsub nya terlebih dahulu. Misal membuat
header, menu-menu baru dibuat  frame utama berisi  sub-sub  diatas.

a. Header
Simpan dengan nama header.html

oHD
&
ﬂ
B

_,
o
n
>

o
v

A
)
1
n
m
2
=
¥
-
>
©
®
a
°
2
3
]
-~
ol
o
L1
1
1
»
v

r
5
o Y
5

<cenctexd>

<font face=*"tahoma">
<h3> STHIR Amikon Yogyakarta </hs>
<h5> Ji. Ring Road Dtara, Condong Catur, Sleman, Youvakarka
Telp: (0274) 884201 - 207 Fax: (0274) 884208 Eodepos: 55283 </hs>
<img srce" logoheadar. 10a">
<hr>

</font>

</centez>

</body>
</html>

iﬁ

Gambar 4.4. Skrip contoh untuk pembuatan header

b. Menu Utama

Selanjutnya adalah kita membuat menu utama. Dimana menu utama ini adalah menu paling
depan sebagai “menu penyambut” ketika user mengakses halaman website yang kita buat.
Berikut ini adalah skrip yang dibuat. Simpan dengan nama menuutama.html

<raties Smiarah Amikom < titles

wbadyx
E <hir STHIF Amlkom < hde
H CRESD
- CEAEE DR "Lahimg™>
sakolah Tinagl Manaleman (nfcTmabiia dan Esspnher AMIEM Yogyskarta (eejandnkops dipsimlb STHIE AMIEEM TOGTARARTA)
marmakan xalah =xts pargmean DineTl mwsrta yeng bazksdndokan i Frmvamal DIY Fabupesben Sleman di hawak [anngan
Trwasan AMIFDH Yograkarty. Beberspa jurosas yung terdepat 4 STRIE jmikom adalad ssbesgel barikot:

15 [ cals

2len 52, Maglater Teknik Jefoymabika <715»
E ciir 51, Teknik inteTmakiza

i <lax 51, Sjatem Informmbika <s/1i>

T <1ix D3, Tekolk Informebtika < 1ix
<lix D3, Hamajemesn Informatika <i1Lis

ool
£/ bedys
2 htmEl>

Gambar 4.5. Skrip contoh untuk pembuatan menu utama
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c. Sub Menu Pasca Sarjana
Pada langkah selanjutnya adalah membuat sub menu PascaSarjana.html. Mari
kita ketikkan skrip dibawah ini kedalam aplikasi editor.

1 [Hehemis

: M <hesd>

2 <rizle> Hagleker Tekndk Informakika dmidom < citvles

4 = <haad>

8 H “body>

] <imy src ="gphl logo. jpg® width="1l&8" hedighte"131" alt="5TMIR Amikcom™ aligone"lelt"=

T <hi> Magilster Teknik Informatika Amilom </hid=>

8 <hE>

3 Hepres

L

L3

]

L4 Frogras Magleter Tekodik Isnforsatika Peogras Pascasaeiacs STMIN RMIROM Vomrakacta diprahihon pada
Ls hapil Laluean yang Bepbodl lufose, Bariisva entrepeeneur dan sesilidi pualifikaasl asgbagal beeikun:
LE 1. Hesampusn smerancaog dan ssngelols peoyed-peovel peranglal lunad

L . Famampuln SeTuReRi AADER Eebaie dan sanaissen dapi penanfaatan eknelogl infarmai

12| 3. Eesampuan mengevelusel dan senadadecd daseak dapl melnsleal inforsasi

L5 | 4. Eewampaan sempavel daes Sevatil dalwn ssoahasilhas Bredad/ines teboeleal Lalfeosand
20 | 5. Heeasmpaen sacsbceod. seasebaoghis, dan ssopisclesestieikan preyed dalas hidena sedia digikal
21
s = <table #wideha“100%% bazdeza"i* callpadding=“i" callapacinga"i“=
P ? =z bgoslozs“lalaled”
28 K “rdrTabapan
25 sedrilate Enlish Regwinrs/tdr
28 P £/ tew
FE i = | sEzr
5 “td rowspan=*7 risssstec 1</tdr
25 “tdrinalisvy and Syeten Deeigne/=dr

30 € tck

cerrdtdrlanige and Hatworking Massgessnts/sdrrfecr
<errtdrEoferars Epgicmringt/tdreiecr

i3 serritdrintformetion Symtsscfooed /ooy
a4 ZmrirdtdrOatabans Managexsnt Symtssd/cded /e
5. serrdtdrPrapsoben Anlikarl Intsrmetdirdeeioee

18 werritdrPraksikun Dapar Jarangan Hempubept/tdrdlter

</ Eady

as < homls

Gambar 4.6. Skrip contoh untuk pembuatan sub menu “pasca sarjana”

d. Menu Pilihan Margin Kiri

Langkah selanjutnya adalah membuat bagian dimana untuk memberikan akses
kepada pengguna dengan menyajikan kumpulan link-link dari sub menu yang ada.
Contoh skrinya adalah sebagai berikut. Simpan dengan nama menu.html

1 [S<hcel>
= <head>

“eivle> STHIE Amikcs Yogvakacka </ticles
B < head>

F <oedy>
lJ_ COENCAT:

2

TN B T

J

[ £a hoef="manu utama html® sacget="main”> Home <fa> ]<bc»
] [ <& beef="Pasca .hEml" Tergece=rmain”y MTI ]<brs
3 [ <a href="#"> 51 Tekoik Informatiks </a> ]<br>

m

10 [ ca Beef="§"s 81 Sigtes Inforsasd iz |
11 R b e
12 i Bodys
13 <fheal

e. Frame
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Setelah kita telah selesai membuat sub menu dari website tersebut, selanjutnya kita
akan membuat frame. Agar dapat memilah satu halaman website menjadi beberapa
bagian yang berisi tiap halaman tersebut. Berikut ini adalah contoh skrip yang akan
kita buat. Simpan dengan nama home.html

i

(=

5

<hrel>
<head>
<titlexMengmmakan Frame</title
</ heady
<fraEedsr Fows=200, >
¢frame arc="Header .html” scrolliog="no" name="gtas">
<frameaet cols=250,*>

<frape src="menu html" name="kiri">
Lfpame sro="menl" nere="main"»
£ S IramagetTs

noframsss
<body>
</ body>
</nofranear

-</html>

Gambar 4.8. Skrip contoh untuk pembuatan frame
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Bab 5. Cascading Style Sheet (CSS)

Tujuan
1. Mahasiswa Memahami penggunaan CSS dalam HTML
2. Mahasiswa Mampu mengaplikasikan dan membuat CSS

Overview

Cascading Style Sheets (CSS) adalah suatu bahasa stylesheet yang digunakan
untuk mengatur tampilan sebuah dokumen yang ditulis dalam bahasa markup. CSS
diperkenalkan untuk pengembangan website kurang lebih pada tahun 1996. Nama
CSS didapat dari fakta bahwa setiap deklarasi style yang berbeda dapat diletakkan
secara berurutan, yang kemudian akan membentuk hubungan parent-child pada
setiap style.

Penggunaan vyang paling umum dari CSS adalah untuk memformat halaman web
yang ditulis dengan HTML dan XHTML. Spesifikasi CSS diatur oleh World Wide Web
Consortium (W3C). CSS memungkinkan halaman yang sama untuk ditampilkan
dengan cara yang berbeda untuk metode presentasi yang berbeda, seperti melalui
layar, cetak, suara (sewaktu dibacakan oleh browser basis-suara atau pembaca
layar), dan juga alat pembaca braille. Halaman HTML atau XML yang sama juga
dapat ditampilkan secara berbeda, baik dari segi gaya tampilan atau skema warna
dengan menggunakan CSS.

Setelah CSS distandarisasikan, Internet Explorer dan Netscape melepas browser
terbaru mereka yang telah sesuai atau paling tidak hampir mendekati dengan
standar CSS.

CSS = Cascading Style Sheets ( Bahasa lembar Gaya ). CSS merupakan bahasa yang
digunakan untuk mengatur tampilan suatu dokumen vyang ditulis dalam bahasa
markup / markup language. Jika kita berbicara dalam konteks web, bisa di artikan
secara bebas sebagai : CSS merupakan bahasa yang digunakan untuk mengatur
tampilan / desain suatu halaman HTML.

Pengertian CSS

oICSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheets. Berisi rangkaian instruksi yang
menentukan bagiamana suatu text akan tertampil di  halaman  web.
efPerancangan desain text dapat dilakukan dengan mendefinisikan fonts (huruf)
, colors (warna), margins (ukuran), latar belakang (background), ukuran font
(font sizes) dan lain-lain. Elemen-elemen seperti colors (warna) , fonts
(huruf), sizes (ukuran) dan spacing (jarak) disebut juga “styles”.
efCascading Style Sheets juga bisa berarti meletakkan styles vyang berbeda
pada layers (lapisan) yang berbeda.

oCSS terdiri dari style sheet yang memberitahukan browser bagaimana suatu
dokumen akan disajikan.

e@Fitur-fitur baru pada halaman web lama dapat ditambahkan dengan bantuan
style sheet.
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eflSaat menggunakan CSS, Anda tidak perlu menulis font, color atau size pada
setiap paragraf, atau pada setiap dokumen. Setelah Anda membuat sebuah
style sheet, Anda dapat menyimpan kode tersebut sekali saja dan dapat
kembali menggunakannya bila diperlukan.

Keuntungan Menggunakan CSS

oICSS memberikan keseragaman pada halaman web.

ofiDengan CSS dapat menghemat banyak waktu dan pekerjaan berulang. Saat
menggunakan CSS, perubahan tidak perlu dilakukan dalam setiap halaman
web. Anda hanya perlu membuat perubahan dalam style sheet.
oICSS memungkinkan Anda untuk memuat halaman web Anda dengan mudah.
eFllayers (Lapisan), seperti item pop-up, dapat digunakan dalam dokumen. \
oP2ICSS membantu Anda memelihara halaman web Anda dengan mudah dan
efektif.

5.1 Pengertian Selector, Property dan Value pada CSS

h2 { background-eolor:black; font-weight:bold }

Gambar 5.1 Selector, Property dan Value pada CSS

5.1.1 Selector

Karena kode CSS digunakan untuk mengubah/memanipulasi tampilan dari tag HTML,
CSS membutuhkan suatu cara untuk ,mengaitkan“atau menghubungkan kode CSS
dengan tag HTML yang sesuai. Hal inilah yang dimaksud dengan Selector dalam CSS.
Sesuai dengan namanya, selector digunakan untuk mencari bagian web yang ingin
dimanipulasi atau yang ingin di-style. Misalnya : “cari seluruh tag <p>", atau “cari
seluruh tag HTML vyang memiliki atribut class="warning””atau “cari seluruh link
yang ada di dalam tag <p>".

Selector paling dasar dari CSS adalah tag dari HTML itu sendiri, misalnya: tag p, i,
h1, li,dll. Selector didalam CSS dapat menjadi kompleks tergantung kebutuhannya.

5.1.2 Property

Property CSS adalah jenis style, atau elemen apa yang akan diubah dari sebuah tag HTML. CSS
memiliki puluhan property yang dapat digunakan agar menampilkan
hasil akhir yang kita inginkan. Hampir semua property dalam CSS dapat dipakai
untuk seluruh selector.

Jika selector digunakan misalnya untuk “mencari seluruh tag <p>“, maka property
adalah “efek apa yang ingin dimanipulasi dari tag p tersebut”, seperti ukuran text,
warna text, jenis fontnya, dll.

39



5.1.3 Value

Value CSS adalah nilai dari property. Misalkan untuk property backgroundcolor yang
digunakan untuk mengubah warna latar belakang dari sebuah selector, value atau nilainya
dapat berupa red, blue, black, atau white.

5.2 Penempatan Sebuah CSS
Ada tiga cara untuk menempatkan sebuah CSS ke dalam sebuah halaman web, ketiga cara ini
dapat digunakan untuk memformat halaman web dengan style yang diingkan.

5.2.1 Inline Style Sheet

CSS dalam posisi inline style sheet dituliskan menjadi satu dengan halaman web yang akan
diatur style-nya dan menjadi bagian dari body. Penulisan styledilakukan dengan cara
menambahkan atribut title pada elemen (tag) HTML yang akan diatur style-nya. Oleh karena
itu, untuk mengimplementasikan CSS pada halaman web, semua tag harus diformat secara
independen.

Dengan menggunakan model penempatan inline style sheet, jika ada sebuah tag HTML yang
digunakan berulang kali dalam sebuah halaman web, pembuat website dapat
mengimplementasikan style yang berbeda pada tag tersebut. Ketika menggunakan inline
style sheet untuk memanipulasi halaman web, pembuat web hanya dapat menggunakan satu
property saja pada tag HTML yang akan dimanipulasi.

5.2.2 Embedded Style Sheet

Sama halnya dengan CSS dalam posisi inline style sheet, penulisan CSS dalam posisi
embedded style sheet juga menjadi satu dengan halaman web yang akan diatur style-nya,
hanya saja, posisi CSS menjadi bagian dari header (berada diantara tag <head>) dengan
menambahkan tag <style type="text/css”>.

Dengan menggunakan model penempatan CSS sebagai embedded style sheet, pembuat web
cukup satu kali mendefinisikan styleyang akan dikenakan pada tag — tag yang berada dalam
halaman web. Jika ada sebuah tag yang digunakan secara berulang, secara otomatis akan
mempunya styleyang sama, berbeda dengan model inline style sheet yang mengharuskan
pembuat web menentukan style pada tag — tag yang digunakan berulang kali dan
memungkinkan  untuk  menentukan styleyang berbeda pada tag tersebut.

5.2.3 Linked Style Sheet

Berbeda dengan 2 (dua) model penempatan CSS sebelumnya, menggunakan linked style
sheet berarti harus menyediakan sebuah file CSS khsusus berisi berbagai format style yang
terpisah dari halaman web. File ini nantinya akan dipanggil oleh halaman web yang
membutuhkan pengaturan style. Dengan menggunakan model ini, styleakan terpusat pada
sebuah file, sehingga jika ada pengubahan style, pembuat website tidak perlu merubah di
semua halaman web yang dibuat, tetapi cukup dengan merubah style yang didefinisikan pada
file CSS.

Dengan menggunakan model ini, styleakan terpusat pada sebuah file, sehingga jika ada
pengubahan style, pembuat website tidak perlu merubah di semua halaman web yang dibuat,
tetapi cukup dengan merubah style yang didefinisikan pada file CSS.
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5.3 Penggunaan CSS Pada Halaman Web

Kita dapat menggunakan salah satu dari ketiga penempatan CSS yang ada, namun tidak
menutup kemungkinan juga kita dapat menggunakan dua atau ketiganya dalam sebuah
website jika memang diperlukan.

5.3.1 Pengolahan Font

Salah satu tag HTML yang biasa digunakan untuk memanipulasi font adalah paragraf (<p>).
Beberapa tag yang lain juga memungkinkan untuk dimanipulasi atau ditambahkan CSS untuk
memanipulasi font jika pada tag HTML tersebut akan berisi tulisan / text, seperti : <th><td>,
<a>, <li>, <hl>..<h6> dan tag - tag lain yang memungkinkan berisi text.
Bentuk manipulasi font yang dimungkinkan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.1 Font Properties

MNama Property Value Contoh Penggunaan
Font-family Mama font P { font-family: arial.
Helwetical
Font-size Milai integer dengan P {font-size:Idem)
pilihan satuan :
em|pt|px|%
Font-style Obliguelitalic|normal P {font-style:italic)
Fent-variant Mermal|small-caps P {font-variant:asmall-
caps)
Fent-weight Mermal|beld|belder|100- | P {font-weight:kold}
200

5.3.2 Memanipulasi Color dan Background

Bentuk lain dari memanipulasi halaman web adalah dengan menentukan warna pada tulisan,
menambahkan warna background, atau dengan menambahkan gambar sebagai background.
Beberapa property yang bisa digunakan untuk memanipulasi beberapa hal di atas,
ditampilkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 5.1 Properties Warna dan Gambar latar

MNama Walue Contoh Penggunaan
Property
Backgreund- | Rangkalan & digic Body |{
color heksadesimal atau nama Background-coleor @ green;
Warna !
Backgreund- | url dimana image disimpan Body |
ITHJEE Sn:kg:au:d-iwhge 4
url [gambarl.jpgl ;
1
Background- | Fixed|scrollfinheric Body {
sreachrent En:h?'f'-:u.:r.:l-:.::a:'.ﬂ:::r.t 1
=oroll;
i
Background- | Inheric|repeat|no- Dody |
Repeat repeat|repeat-x|repeat-y Background-repeat o

IepEaty

Background-image :

url [image/gambarl . jog) @
1

Background- | Bottom|center|lefi|right|cop | Zedy |

position linkerit Background-repeat : no-
IepEaty

Background-image :

url [image/gambarl . jeg) ;
Background-position
Botton center

Coalar Ranghkaian & digit EL [ coler : zad |}

5.4 Mengenal Jenis-jenis Selector Dasar CSS

Selector adalah sebuah pola (pattern) yang digunakan untuk ,mencari“suatu tag di dalam
HTML. Analogi untuk selector, misalnya: mencari semua tag p, atau mencari seluruh tag hl
yang memiliki atribut class=judul.

5.4.1 Universal Selector
Universal selector hanya ada 1 di dalam CSS, yaitu tanda bintang “*”. Selector ini bertujuan
untuk ,,mencari* semua tag yang ada.
Contoh Universal Selector CSS:
*

caolor: blue;

background-color: white;}

}
Kode CSS diatas bermaksud untuk membuat seluruh tag HTML berwarna biru, dan
background berwarna putih.

5.4.2 Element Type Selector
Element Type Selector atau Tag Selector adalah istilah untuk selector yang nilainya
merupakan tag HTML itu sendiri. Setiap tag HTML bisa digunakan sebagai selector, dan

seluruh tag tersebut akan ditangkapoleh selector ini.

Contoh Element Type Selector CSS:
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hl {
text-decoration: underline;
}
oo
font-size:14px;

1

Contoh kode CSS diatas akan membuat semua tag <h1> akan bergaris bawah, dan seluruh tag
<p>akan berukuran 14pixel.

Efek dari element type selector adalah dari awal tag, sampai akhir tag. Jika didalam
tag <p> terdapat tag <i>, maka tag tersebut juga akan berukuran 14 pixel, sampai
ditemui tag penutup </p>.

5.4.3 Class Selector

Class Selector merupakan salah satu selector yang paling umum dan paling sering digunakan.
Class Selectorakan ,,mencari“seluruh tag yang memiliki atribut class dengan nilaiyang sesuai.
Untuk penggunaan Class Selector, kita harus memiliki tag HTML yang mempunyai
atribut class. Contohnya:

<p class="paragraf_pertama”> Ini adalah sebuah paragraf pertama</p>

<h1 class="judul”>Judul Artikel</h1>

<h2 class="judul penting berwarna”>Sub Judul Artikel<h2>

Perhatikan bahwa untuk semua tag diatas, kita menambahkan atribut class dengan nilainya
adalah nama dari kelas itu sendiri. Sebuah nama class dapat dimiliki oleh lebih dari 1 tag, dan
dalam sebuah tag dapat memiliki lebih dari 1 class.

Contohnya dalam baris terakhir pada contoh diatas,tag h2 memiliki atribut class="judul
penting berwarna”. Tag ini teridiri dari 3 class, yaitu judul, penting, dan class berwarna.
Sedangkan untuk kode CSS Class Selector adalah sebagai berikut:

-paragraf pertama {
color: red;
1
LJjudul {
font-size:20px;
]
.penting {
color:red;
font-size: lem;

]

Untuk menggunakan class selector, di dalam CSS kita menggunakan tanda titik sebelum nama
dari class.

Untuk contoh kita, seluruh class yang memiliki nilai “paragraf_pertama”, warna text
akan menjadi merah. Dan seluruh class judulakan memiliki font 20 pixel.
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5.4.4 ID Selector

ID Selector bersama-sama dengan class selector merupakan selector paling umum dan juga
sering dipakai (walau tidak sesering class selector). Penggunaan ID selectorhampir sama
dengan class selector, dengan perbedaan jika pada Class Selector kita menggunakan atribut
class untuk tag HTML, untuk ID selector, kita menggunakan atribut id.

Contoh penggunaan atribut id pada tag HTML

<p id="paragraf_pembuka”> Ini adalah sebuah paragraf pembuka</p>
<h1 id="judul_utama”>Judul Artikel</h1>

<h2 id="sub_judul”>Sub Judul Artikel<h2>

Atribut id selain untuk selector CSS, juga berperan sebagai kode unik untuk masingmasing tag
(terutama dipakai untuk kode JavaScript). Karena hal tersebut, id yang digunakan harus unik
dan tidak boleh sama. Dengan kata lain, id hanya bisa digunakan satu kali dalam sebuah
halaman web dan tidak boleh sama.

Contoh penggunaan id selector kode CSS Class Selector adalah sebagai berikut:
#paragraf pembuka |
color: red;
]
#judul utama {
font-size:20px

}

Di dalam kode CSS, kita menggunakan tanda pagar “#” sebagai penanda bahwa kita
mencari tag yang memiliki id tersebut.

5.4.5 Attribute Selector

Selector ini sedikit lebih advanced dibandingkan dengan selector-selector sebelumnya.
Atribut Selector ini digunakan untuk mencari seluruh tag yang memiliki atribut yang
dituliskan.

Contoh penggunaan Attribute Selector kode CSS adalah sebagai berikut:

[href] {
font-size:20px ;

]

[type="submit"] {
width:30px;
]

Seperti yang dapat dilihat dari contoh diatas, setiap atribut selector harus berada diantara
tanda kurung siku “[” dan “]”. [href] akan cocok dengan seluruh tag vyang
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memiliki atribut href, apapun nilai dari href (href biasanya terdapat pada tag <a>).
Untuk
typedengan nilai submit, yang dalam hal ini adalah tombol submitdalam form.
Walaupun memiliki kemampuan mencari tag yang sangat spesifik, namun atribut
selector ini tidak terlalu sering digunakan.

contoh

LATIHAN
1. Penggunaan Inline Style Sheet

Simpan dengan nama latihan24.html
Cl<hrm>

RN R TUR

| ca §

<head>

[type="submit”] akan cocok dengan tag vyang memiliki

<ticle>CSS untuk memanipulasi font</citle>

</head>
<body>r

Sekelab Tingzi Manaiemen Infermatika dan Kemputer AMIKOM Yograkarts.

2elanivtnya gigebat STMIK AMIHDM YOGYAKARTA) merupakan aalah aaktw
pRrguruan tinggsl Awasta yang karkedudukan di Prowinai DIY

..............................................

480 SEAff Adminiatrass

<p =

:yle-”font-atylezxtalxc'4
Berdasackan Surat Feputusan Mentsri Pendididsn Nasional Republil Indonesia
SANggAl 24 April 2002, Nemex. 75/D/0/2002 tantang Peeberian Iiin Penyslenggaraan

atribut

</pr
</body>

oleh Yayasan AMIKODM Yogvskatta ¢i DIY.

Gambar 5.2 Contoh Skrip CSS Inline Style Sheet
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2. Penggunaan Embedded Style Sheet. Simpan dengan nama latihan25.html

W B L B3R

[=]<homl =

=]

S|

I

THT

“haadsr
“rielar*CSS gpkuk pesanipuliei fork</eielar
TEtyle Lypestbextloag"r
plfont-fanily WVerdana, Arial, Helvetica, K asans-serif}
S font-weight bold font-family: salibril
a[[unt-ai:e;iﬂpnj
=/ head>
Zhpdys
<hZ=Seiarab Amikom</his
<“p=Eekolah Tingmi Hapaieoen Informatika dan Hompuier AMIFOW Yogvakarta.
gelaniutnya digehut STMIH AMIFIM YOCYAEARTR! merupakan galan gatu
PREATLA Tinggl giasta yang Deriedudolan di Frowingl DIY
Habupaten Slesan 4l bawah naungan Yayasan AMTEOR Yograkaria. < p=

<Labla>
SLEF

FUTEDM Bpgyakartsa memilikl Program Jrudi Manajesen Infosmaties dan Tekolk

Infermatika. Pregeam ghudi ind seeiog-masing dikelelas oleh secoang

Fetus Jurwssan dan Sekrsbaria Jursean yang digukung sleb Parangkak Deesa.

dan Staff Adminisboasi.
< edr
LA N+

L4 oo
cods

Berdasarkan Surat Hepotupan Menter: Peadidikas Rapional Bepelblil Indonesis

hanggal 24 April TO02. Hemor. TH/00/2002 Seatang Fesberdan Ijin Peagelenggaraan
Program-Frogram Studl dan Pendirdan Sekolah Tinopd Hanaiemen Infeormatila dan Homputer
STMIK! AMIFIRM Yogyakarha 41 DIV (Perubahan Daabuk darl RAMIFLRD wand dgelsadquiralsn

fleh Yayaman AMIETM Yog@akarta 4i OIY.
< eds
< EEr
L eablar
“bz¥

Untnk mensobs meanggunaken sphikani Online Test, silshkan slik link di bawsh ini @ <bsr

“n href="http:  feww bernadbtagger. cem”*nline Teat</ax
</ bady>

= ihtml>

Gambar 5.3 Contoh Skrip CSS Embedded Style Sheet
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3. Penggunaan Linked Style Sheet. Simpan File Pertama dengan nama style
definition.css:

| A Onlimen o8& *S

i B il _vdAng |

4 Pomt-famtilyiArial, Haslvetiosn, sans-saelt)
5 Font-Sige 1

5 femt-mtvle:ziealia;

i
ontak_tebal |
font-Ffaslly i Wardans, Ardsal, Helvsatiosn, sans-sarify
Fenb-size:15pe;
i font-wmight sbhold;
1: anlor: skybls ;

12 1

14

15 B2 #lape |

1% tomt-slzmil4dpt

17T - 1

3 H »i

2 font-famd Ly Vardans, Arial, Halwvatios, sans-sarif
21 1

23 B td [
L) font-wnight :hald
2 1

27 H a
2 fent-mize:dpx
25 i

Gambar 5.4 Contoh Skrip Linked Style Sheet



Kemudian buat file kedua dengan nama latihan26.html

Elamals

H

akradr

rvrnheelR purak mamariemlakl, Triisiaien
1nh bopdetSo e Defieinicn. o™ ol e po LG ™ cppe” oy =

o il
I?-| r——
=] sndsgpinp beited
D TiaklEr
=] s
E inds
El <mldmac, pdrivg
dminiak Tiegis fscnimeme Lriewssiiia fa Svmmlen KUEE Tensbsibs
askeaieiryy. fspsdmn TTFET MTIR WINTIONTA meymssien seie MU
ERIFRTEA. HEAE P T barhedniban d Prmasm 007
Fadapi il dlidhd o Ll ldalisl Tegdiid AIRDT Yepaiaite.
D e e g i
- 'Ild"
o L=
[J Cha
Fl wud rlan"lnﬁ_ll.-;'i
RATRE Trmoskis s memiiih) Pregres fondy Heeaismar loiormecion d Tainan
[lemmilin. PUATER Tl LG RS bald Lbasile BlAn Tl
ey Suppeer fue Snlomiapas deresay purg dadsheng pizb Fmveemied Smen
e FredT Mdwiriamel e
o fe =
H anr
['-] ol LT
Exvdaspaiar Jmmi opicnr Merirns Foodideins Basimmns Brralis Irderssis
sergpal M dpeil 3000, Bemn. TLODINED maemer Pesbariern Lic Parysloogmnsan
Frogras-Frogmen Joedd o Modipie Bk Toggl Hansdn Lelome b du Bsesnss
TR ARIECE Teimadaiia b 31T (Fawedales diled dail HUEED by ddidsidgininian
mat: Tmipmn PV Ty o OO0 .
o =i
B Ly =]
I: o Py
2okl

Gambar 5.5 Contoh Skrip Linked Style Sheet

4. Pemberian property multi kepada selector. Simpan dengan nama

latih

an27.html

F =]

“ B

3

DD

DEO—

ar

<aead>

SRAATeTER yniuk wemaniraianl FeeA< b isler
satyle Ippestexticag”
S0l foen-fandly-Avial . Belyesics . exus-serif:fout-alse:ilps: foat-atyle:italich

Bl Teat-Tamily Yamdans . Achad, Aeivmi ¥ fent L dg. Fent-wedghit bold)
<savyier
s/readr
<A ERIATANL MMLASH </Ei>
haier
“eor
cras
IabeIM Taoh ANTAEmATAMA e Aocsaae SAGLUEAZA dARebul STUIX AN YOCTAKARTAL MarvGAban ABIAl AASH
CRCTNTALR 2A03TL AVASIA TeAT Rezhedeckias di Froviasd OTV Kempetes Slemen di bewsd owsamen Tayseas AT Ussyakects <rer Srbens
e
e
AUTIED Tomraharia memiiiby Fregras Thwlh Maoalse Infeesadide des Tedolh Infarmeiiba. Fregras abaki Aok saebou-wmariog dideisis winh asnceod
Fataa Jureeen dan Seretaris Jemaean yeoy didatiog slsh Perenzial Soewn. dea StefC Admiaietrasd. <rosssbep/
elvan
<InE>
e
wrae
PRrSAMATAAG Farat Heputaaan Meocech Pacdialias Haaieoal Bepriid Lescosaia
IAGKEAL I4 April D303, Meewr o Smalaca Tewd Al
Progrem-Frogras Suadi des Peadizisn Zekalabh Tireal 3 dn
STUTE0 AR Yograkaxia @ OIY CParsbalan bansod dard MORDO yaog QLaelecaaasatas
GARE VAZRAMG AOUMIE VOQUANALA @4 SIV. <rarecbup.
<
e
x>
<ea>
Untak Rembali Ae bacite sebslaarces.
*a hrefm ). C35 Enbedded Style Sheat .hitml's
MALNRAG KRN dANAGL << DAZAAD ARA ZAGAD BARGAGAS ATie GBS padh AT dan maltiple Gaga 3
<rar
“uge
elnr
<starier
<Ihmi>

Gambar 5.6 Contoh Skrip dalam pemberian property multi kepada selector
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5. Manupulasi font dengan menggunakan selector bebas, class, dan ID. Simpan
dengan nama latihan28.html

1 —|<hzaly

2 =] “haads

4 H “Elitlex

4 €35 URLEE BESATAENLASY Tont
5 <ieielex

&

T [ caTyle Type="text/oga">

& tulisan miring |

9 font-familyAzial, Helyetica, sans-seril)
10 fept=alee: 17pa;

11 font-style:italic:

17 1

13 ~entak_tabal [

id font-family verdans, Arial, Eslysbics, sans-serifs
15 font-aize: 1 5pa;

1 font-waight sheld;

17 salon Fgbine -

18 1

18 ridpt |

20 font-size: Lipt;

11 1

&2 - =/ atyles

23

4 H </ haad>

5

26

<hodys
chirGglaral Awmikom </ Riv
<table»

28 LETF

28 ] crdy
a1} <tulizan_micicg>

R Selolah Tingol Manajemen Infomsatiks dan Fomputer AMTRIRD Togpakarta.

22 aplaninbnga diackar STMIE AMIEOM WOOVARRRTA} sarupakan snlah Fatis

33 perquiuan binggl mmesta yang berhedudukan di Frovinsi DIV

=l Fabapaten Slesan di baoib namngan Tayasan AHIRDRL Tomiakayta.

1] </ ralisen_gising»choanbep:

. |

= B <Tr>

@ |
LI = <td clazr="catak tabal'>

12 AMIEDM Yogyakarta memiliki Frogram Stodd Mamajewen Informazika dan Teknik

43 Iaforsatika. Program atpdd ind masiod-sasiog dikelcla <leh seorang
44 Eotua Jaruasn dan SeXretaria Jurwasn yang didukung cieh Persnckaet Deasn.

i5 dan Staff Administrasi. <or>
i€ ! </t
L} . <>
|
5 B8 <t
=] <ed tdwm14ptvs

5k Derdasarkan Sarat Fepususan Menteri PendidiXan Masional Repubiik Indonesia
£2 tangQal 24 April 2002, Noeor. TH/DA0/2002 tentany Pesderlidn Iiin Pesgelenaadyass
3 Progras-Progras Stpds dan Pendicien Sexelan Tinggs Hansissen Infossatiks can Hisgutes
1 STMIR) AMIFOM Yoggakarss @i DIV (Ferviahan hentuk darl AMIEOMI yang diselenguarakan
35 | oleh Yazasan AMIFDM Yogyalarsa &i DIY.

el | i
37 g <z>
§ | </Teble>
] ’ < hady>
0 Lamznle

Gambar 5.7 Contoh Hasil Skrip penggunaan multi kepada selector bebas, class dan ID
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MODUL 1 DASAR MySQL
A. TUJUAN

Mahasiswa dapat memahami dasar-dasar MySQL

2. Mahasiswa dapat membuat database dan tabel dengan menerapkan data definition
language (DDL)

3. Mahasiswa dapat memahami penggunaan perintah-perintah untuk mendefinisikan
atribut-atribut database, tabel, field, maupun batasan-batasan terhadap suatu atribut
dan hubungan antar tabel

B. TEORI

Basis Data : Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan, yang diorganisasi
sedemikan rupa, sehingga kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat.

Bahasa Basis Data

DBMS merupakan perantara antara user dengan database. Cara komunikasi diatur dalam
suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh DBMS. Misalnya SQL,dBase,QUEL, dsb.

Ada beberapa bentuk bahasa sql, namun yang biasa digunakan adalah 2 bentuk bahasa sql
yaitu DDL dan DML
Data Definition Language (DDL) >> digunakan dalam membuat tabel baru, indeks, mengubah
tabel, menentukan struktur tabel, dsb
Data Manipulation Language (DML) >> digunakan dalam memanipulasi dan pengambilan data
pada database. Manipulasi data dapat mencakup :

- Pemanggilan data yang tersimpan dalam database (query)

- Penyisipan/penambahan data baru ke database

- Penghapusan data dari database

- Pengubahan data pada database

Dasar-Dasar MySQL

Dalam bahasa SQL pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik
merupakan struktur dua dimensi terdiri dari baris (row atau record) dan kolom (column atau
field). Sedangkan dalam sebuah database dapat terdiri dari beberapa table. Beberapa tipe
data dalam MySQL yang sering dipakai:

Tipe data Keterangan
! Angka
ISTIN [INSIGHEYY -2147483648 sid 2147483647
FLOAT(M,D) Angka pecahan
DATE Tanggal

Format : YYYY-MM-DD

Tanggal dan Waktu

Format : YYYY-MM-DD HH-MM:SS

String dengan panjang tetap sesuai dengan yang
CHARI(M) ditentukan.

Panjangnya 1-255 karakter

String dengan panjang yang berubah-ubah sesuai

DATETIME

VARCHAR(M) dengan yang disimpan saat itu.

Panjangnya 1 — 255 karakter
BLOB Teks dengan panjang maksimum 65535 karakter
LONGBLOB Teks dengan panjang maksimum 4294967295

karakter
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Data Definition Language (DDL) merupakan sekumpulan set perintah yang bertujuan untuk
mendefinisikan atribut-atribut database, tabel, atribut kolom (field), maupun batasan-batsan
terhadap suatu atribut dan relasi/ hubungan antar tabel. Yang termasuk dalam kelompok
perintah DDL adalah :

e C(Create
e Alter
e Drop

CREATE merupakan perintah DDL yang digunakan untuk membuat database maupun tabel.
Nama database maupun tabel tidak boleh mengandung spasi (space). Nama database tidak
boleh sama antar database.

ALTER merupakan perintah DDL yang digunakan untuk mengubah nama/struktur tabel
DROP merupakan perintah DDL yang digunakan untuk menghapus database ataupun tabel

a. Database
Perintah untuk membuat database sebagai berikut :
e CREATE DATABASE namadatabase;
Contoh :

CREATE DATABASE db_polinema;

Untuk menampilkan daftar nama database yang terdapat dalam database server pada
MySQL menggunakan perintah :

e SHOW DATABASES;
Sebelum membuat suatu tabel yang akan digunakan untuk menyimpan data, terlebih
dahulu harus memilih/mengaktifkan salah satu database sebagai database aktif yang
akan digunakan untuk menyimpan beberapa tabel yang akan dibuat. Untuk
memilih/mengaktifkan salah satu database menggunakan perintah berikut :

e USE namadatabase;
Sebagai contoh, database db_polinema yang akan digunakan / diaktifkan maka
perintahnya sebagai berikut :

USE db_polinema;

Perintah yang berfungsi untuk menghapus database maupun tabel adalah perintah
DROP. Untuk menggunakan perintah tersebut, berikut penulisan perintahnya :

e DROP DATABASE namadatabase;
Misalnya database db_polinema yang akan dihapus maka perintahnya sebagai berikut

DROP DATABASE db_polinema;

b. Tabel
e Membuat Tabel
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Nama tabel tidak boleh mengandung spasi (space). Ketika membuat tabel, ada
beberapa yang harus dideklarasikan dalam pembuatannya yaitu antara lain
meliputi : nama tabel, nama kolom (field), tipe data dari field dan panjang data.
Perintah yang digunakan untuk membuat tabel secara umum adalah sebagai
berikut :

o CREATE TABLE namatabel (field1 typedatal, field2 typedata2);
Contoh berikut ini adalah syntax untuk membuat tabel mahasiswa :

CREATE TABLE mahasiswa (nim CHAR (20),nama_mhs CHAR(50),umur INT, PRIMARY
KEY(nim));

Menampilkan tabel
Untuk menampilkan daftar nama tabel yang terdapat dalam database yang sedang
aktif/digunakan menggunakan perintah :

o SHOW TABLES;

Menampilkan deskripsi atribut tabel
Untuk menampilkan deskripsi atribut-atribut yang terdapat pada suatu tabel
dengan menggunakan perintah :
o DESC namatabel;
Contoh :

DESC mahasiswa;

Menghapus Tabel
Untuk menghapus Tabel perintahnya sama dengan untuk menghapus database
yaitu dengan menggunakan perintah DROP. Perintah yang digunakan adalah :
o DROP TABLE namatabel;
Misalnya yang akan dihapus adalah tabel mahasiswa :

DROP TABLE mahasiswa;

Mendefinisikan PRIMARY KEY pada Tabel
Suatu keharusan dalam suatu tabel adalag harus memiliki satu kolom yang
dijadikan sebagai perwakilan dari tabel tersebut. Pembuatan perwakilan tabel ini
berfungsi untuk melakukan hubungan / relasional dengan tabel lain. Bentuk
perwakilan ini dalam database disebut sebagai PRIMARY KEY yang aturan
pembuatannya adalah sebagai berikut :

- Satu tabel bisa memiliki 2 primary key

- Nama kolom kunci tidak digunakan pada kolom lain satu tabel

- Nama kolom kunci tidak boleh sama dengan kolom kunci yang ada pada

tabel lain

- Bentuk kolom kunci harus diset NOT NULL
Terdapat tiga cara untuk mendefinisikan primary key. Berikut ini perintah yang
digunakan :
CREATE TABLE mahasiswa (nim CHAR (20), nama_mhs CHAR (50), umur INT,
PRIMARY KEY (nim));
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Atau

CREATE TABLE mahasiswa (nim CHAR (20) NOT NULL PRIMARY KEY, nama_mhs
CHAR (50), umur INT);

Atau

ALTER TABLE mahasiswa ADD CONSTRAINT namaconstraint PRIMARY
KEY(namakolom);

Menghapus PRIMARY KEY pada tabel

Cara 1: Jika primary key dibuat menggunakan alter table:
ALTER TABLE namatabel DROP CONSRTRAINT namaconstraint;
Cara 2: Jika primary key dibuat melalui create table:

ALTER TABLE namatable DROP PRIMARY KEY;

Menambah kolom baru pada tabel

Untuk menambah kolom baru pada suatu tabel bisa menggunakan perintah
sebagai berikut :

ALTER TABLE namatabel ADD fieldbaru typedata(lebar);

Namatabel merupakan nama tabel yang akan ditambahkan kolomnya. Filedbaru
merupakan nama kolom yang akan ditambahkan, typedata(lebar) merupakan type
data dan lebar data yang akan ditambahkan. Contohnya menambahkan kolom
telepon pada tabel mahasiswa setelah kolom umur:

ALTER TABLE mahasiswa ADD COLUMN telepon CHAR (15) AFTER umur;

Mengubah Tipe Data atau Lebar Kolom pada Tabel

Perintah yang digunakan adalah :

ALTER TABLE namatabel MODIFY COLUMN field type(lebar);
Contoh :

ALTER TABLE mahasiswa MODIFY COLUMN telepon(12);

Mengubah Nama Kolom(Field)

Perintah yang digunakan adalah :

ALTER TABLE namatabel CHANGE COLUMN namakolomlama namakolombaru
typedatabaru(lebarbaru);

Contoh :

ALTER TABLE mahasiswa CHANGE COLUMN telepon phone CHAR(25);

Menghapus Kolom pada Tabel

Perintah yang digunakan adalah :

ALTER TABLE namatabel DROP COLUMN namakolom;
Contoh :

ALTER TABLE mahasiswa DROP COLUMN phone;
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C. LANGKAH PRAKTIKUM

Langkah | Keterangan
L Buka prompt jalankan perintah berikut ini :
' C:\>Program Files\xampp\mysgl\bin>mysql —u root —p (enter)
Yushintias-MacBook-Pro:~ YushintiaPramitarini$ mysql -u root -p
Enter password:
Welcome to the MySQL monitor. Commands end with ; or \g.
Your MySQL connection id is 17
Server version: 5.7.15 Homebrew
Copyright (c) 2000, 2016, Oracle and/or its affiliates. All rights reserved.
Oracle is a registered trademark of Oracle Corporation and/or its
affiliates. Other names may be trademarks of their respective
owners,
Type 'help;' or "\h' for help. Type '\c' to clear the current input statement.
mysql> I
2. Buatlah sebuah database dengan nama db_polinema
mysql> create database db_polinema;
Query OK, 1 row affected (@.01 sec)
mysql> show databases;
information_schema |
db_polinema [
mysql [
performance_schema |
rows in set (0.00 sec)
Buatlah beberapa tabel dalam database tersebut sesuai dengan kriteria
berikut :
a. Tabel Mahasiswa
Field Type Data
Nim Int (8) Primary Key
3. nama_mhs Char (50)
jenis_kelamin Enum (‘L’,’P’) DEFAULT ‘I
Alamat Varchar (50)
Kota Varchar (20) DEFAULT ‘MALANG’
asal_sma Char (30)
no_hp Varchar (12)




Umur INT

kode_prodi Char (6) foreign key fkO (kode_prodi) referensces
prodi (kode_prodi)

mysql> create table mahasiswa (nim int(8) primary key, nama_mhs cha
elamin enum('L",'P') default 'L',alamat varchar(5@), kota varchar(2
alang',asal_sma char(3@),no_hp varchar(12),umur integer, kode_prodi

ign key fk@ (kode_prodi) references prodi(kode_prodi));
Query 0K, @ rows affected (0.01 sec)

b. Tabel Prodi
Field Type Data
kode_prodi Char (6) Primary Key
nama_prodi Char (30)

mysql> create table prodi (kode_prodi char(6) primary key,nama_prod

Query 0K, @ rows affected (0.02 sec)

c. Tabel mata_kuliah

Field Type Data
mk_id Char (10) Primary Key
nama_mk Char (50)
jumlah_jam Float (4,2)

Sks Integer

mysql> create table mata_kuliah (mk_id char(1@) primary key,

nama_mk char(5@), jumlah_jam float(4,2), sks integer);
Query OK, @ rows affected (0.02 sec)

d. Tabel ruang

Field Type Data
ruang_id Char (3) Primary Key
nama_ruang Char (20)

Kapasitas Integer

mysql> create table ruang (ruang_id char(3) primary key,
nama_ruang char(20), kapasitas integer);

Query OK, @ rows affected (0.02 sec)

e. Tabel dosen

Field Type Data
Nidn integer (20) Primary Key
nama_dosen Char (50)
Status Enum (‘PNS’,’KONTRAK’) Default ‘PNS’




jenis_kelamin Enum (‘L’,’P’) Default ‘I
no_hp Varchar (15)

mysql> create table dosen (nidn integer(2@) primary key, nama
_dosen char(5@), status enum ('PNS','KONTRAK') default 'PNS',

jenis_kelamin enum ('L',"P") default 'L', no_hp varchar(15));

Query OK, @ rows affected (@.02 sec)

Tambahkan sebuah kolom agama (varchar(10)) pada tabel mahasiswa

8. sebagai kolom terakhir
Tambahkan kolom alamat(varchar(50)) pada tabel dosen sebagai kolom
9. terakhir
10 Tampilkan struktur(metadata) tabel mahasiswa
D. TUGAS
1. Buatlah basis data Matakuliah_NIM (Matakuliah_10234567)
2. Buatlah 3 tabel sesuai dengan format berikut ini:

Tabel mata_kuliah {kode_mk, nama_mk}

Tabel dosen {kd_dosen,nama_dosen}

Tabel jadual {kode_mk,hari,jam_ke,kelas,ruang}

3.

tambahkan kolom alamat_dosen pada tabel dosen di kolom terakhir

. tambahkan kolom sks pada tabel mata_kuliah

tambahkan kolom kd_dosen dari tabel dosen kedalam tabel_mata_kuliah serta
berikanlah kunci foreign key
tampilkan semua data yang ada pada tiap tabel
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MODUL 2 DML

A. TUJUAN

1. Mahasiswa dapat Memahami penggunaan SQL statement INSERT.
2. Mahasiswa dapat Memahami penggunaan SQL statement UPDATE.
3. Mahasiswa dapat Memahami penggunaan SQL statement DELETE.

B. TEORI

DML merupakan istilah untuk beberapa sintaksis (syntax) dari SQL yang digunakan untuk
melakukan perubahan pada data (isi tabel-tabel) dalam suatu database. DML terdiri dari 3
klausa utama yaitu:

1. INSERT : Menambah baris baru pada sebuah tabel
2. UPDATE : Mengubah nilai suatu baris pada sebuah tabel.
3. DELETE : Menghapus suatu baris dari sebuah tabel.

Operasi INSERT

Klausa pembentuk:

1. INSERT

2. INTO

3. VALUES
Format:

1. INSERT INTO nama_tabel (kolom1, kolom2, ...dst.) VALUES (nilai_kolom1,
nilai_kolomz2, ...dst.);

2. INSERT INTO nama_tabel VALUES (nilai_kolom1, nilai_kolom2, ...dst.);

3. [Salah satu dari kedua format sebelumnya], (nilai_kolom_kolom_baris1),
(nilai_kolom_kolom_baris2), ...dst.

Ada dua pilihan tindakan yang dapat dilakukan jika ada satu atau lebih constraint yang
dilanggar akibat operasi insert, yaitu :

1. Menolak (reject) operasi insertion. Biasanya DBMS memberikan penjelasan mengapa
proses insertion ditolak.

2. Berusaha memperbaiki alasan penolakan proses insertion. Dimana insertion akan
diterima jika user melakukan perubahan nilai-nilai attribute sehingga insertion
diterima.

Operasi DELETE
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Operasi delete bertujuan untuk menghapus satu atau beberapa tuple di dalam suatu relasi R.
Operasi ini hanya dapat melanggar referential integrity, jika tuple yang dihapus diacu oleh
kunci-kunci tamu dari tuple yang lain dalam basis data.

Klausa pembentuk:

1. DELETE
2. FROM
3. WHERE [opsional]

Format:

1. DELETE FROM nama_tabel WHERE nama_kolom_patokan [operator_perbandingan]
nilai_patokan;
2. DELETE * FROM nama_tabel; atau DELETE FROM nama_tabel;

*Qperator perbandingan/comparison operator dapat berupa: =, <, >, <=, >=, <>

Ada empat pilihan tindakan yang dapat dilakukan jika suatu deletion melanggar constraint
yang telah ditentukan, yaitu :

1. Menolak(reject) proses deletion.

2. Berusaha untuk melakukan “cascade deletion”, yaitu dengan menghapus sejumlah
tuple yang mengacu pada tuple yang akan dihapus.

3. Melakukan modifikasi nilai attribute yang mengacu pada tuple yang dihapus, yaitu
setiap nilai diset NULL atau diganti dengan nilai dari tuple lain yang valid sebagai
acuan baru. Akan tetapi, bila attribute yang mengacu yang menyebabkan pelanggaran
adalah bagian dari primary key, maka ia tidak dapat diset NULL (karena melanggar
entity integrity).

4. Kombinasi 2 dan 3.

Operasi UPDATE

Operasi update digunakan untuk merubah nilai-nilai satu atau lebih attribute dalam satu atau
lebih tuple dalam sejumlah relasi R.

Klausa pembentuk:

1. UPDATE
2. SET
3. WHERE [opsional]

Format:

1. UPDATE nama_tabel SET nama_kolom = nilai_baru WHERE nama_kolom_patokan
[operator_perbandingan] nilai_patokan;
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2. UPDATE nama_tabel SET nama_kolom1 = nilai_barul, nama_kolom2 = nilai_baru2,

...dst. WHERE nama_kolom_patokan [operator_perbandingan] nilai_patokan;

*Qperator perbandingan/comparison operator dapat berupa: =, <, >, <=, >=, <>

Operasi UPDATE bisa dilakukan pada tiga jenis attibut, dengan permasalahan yang berbeda
sebagaimana berikut ini :

1. Modifikasi nilai suatu foreign key, maka DBMS harus melakukan pengecekan bahwa

nilai-nilai baru yang diberikan mengacu pada tuple yang ada dalam relasi-relasi yang
dijadikan acuan.

modifikasi nilai suatu primary key serupa dengan proses deletion satu tuple dan
inserting yang lain pada tempat yang sama. Akibatnya, pilihan- pilihan seperti yang
dilakukan pada operasi INSERT dan DELETE dapat dipakai agar modifikasi tidak
melanggar constraint.

modifikasi suatu attribute yang bukan primary key atau bukan foreign key biasanya
tidak akan menimbulkan masalah. DBMS hanya perlu untuk mengecek apakah nilai-
nilai baru yang diberikan mempunyai tipe data dan domain yang valid.

C. LANGKAH PRAKTIKUM

Langkah Keterangan

1

Buatlah Sebuah basis data

2

BUatlah tabel Departemen dan Karyawan

DROP DATABASE IF EXISTS software house;
CREATE DATABASE software house;
USE software house;

CREATE TABLE departemen (
kode VARCHAR(2) NOT NULL,
nama VARCHAR(45) UNIQUE NOT NULL,
nik manajer VARCHAR(1©) NULL,
PRIMARY KEY (kode)
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CREATE TABLE karyawan (
nik VARCHAR(1©) NOT NULL,
nama VARCHAR(166) NOT NULL,
tanggal lahir DATE NULL,
jenis_kelamin ENUM('PRIA', 'WANITA') NULL,
alamat VARCHAR(255) NULL,
nomor_telepon VARCHAR(Z©) NOT NULL,
email VARCHAR(162) UNIQUE NOT NULL,
gaji DECIMAL(10,2) UNIQUE NULL,
departemen_kode VARCHAR(®) NOT NULL,
PRIMARY KEY (nik),
FOREIGN KEY fk_karyawan_departemen_kode (departemen_kode)
REFERENCES departemen (kode)
ON DELETE CASCADE
ON UPDATE CASCADE

)s

Cek database Anda dengan perintah ‘SHOW TABLES’ untuk memastikan bahwa
semua tabel sudah dibuat.

Buat 1 tabel backup untuk tabel departemen bernama departemen_backup. Tabel
ini akan bermanfaat ketika bagian INSERT dan DELETE kita kerjakan.

CREATE TABLE departemen_backup (
kode VARCHAR(2) PRIMARY KEY,
nama VARCHAR (415),
nik_manajer VARCHAR(1%)

)5

Cek strukturnya.

mysgl= SHOW COLUMMS FROM departemen_backup;

e ——————— t—————————— +————— t———— t——————— +——————
| Field | Type | Mull | Key | Default | Extra
o ——— o ——— Fm———— t———— o ——————— Fm—————
| kode | wvarchar(3) | NO | PRI | NULL |
| nama | varchar(45) | YES | | MULL |
| nik_manajer | varchar{1l®) | YES | | MULL |
e ——————— t—————————— +————— t———— t——————— +——————

3 rows in set (@.80 sec)

Setelah selesai membuat database diatas, lanjutkan ke Praktikum — Bagian 2.
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Praktikum — Bagian 2: Percobaan Statement INSERT

Langkah Keterangan
Untuk menambahkan data (mengisi) suatu tabel, digunakan statement (pernyataan)
1 INSERT. Eksekusi SQL berikut untuk menambahkan 1 baris (record) baru pada tabel
departemen.
INSERT INTO departemen (kode, nama, nik_manajer)
VALUES ('MKK', 'Manajemen dan Kontrol Kualitas', NULL);
Statement SQL tersebut menambahkan 1 baris baru ke tabel departemen pada kolom
5 yang dinyatakan di dalam tanda kurung () pertama.
Untuk melihat hasil SQL yang kita eksekusi tersebut, gunakan statement SELECT
seperti berikut.
SELECT * FROM departemen;
Pembahasan lebih lengkap mengenai SELECT dijadwalkan untuk disampaikan pada
3 pertemuan berikutnya, namun secara umum, statement SELECT digunakan untuk
menyajikan record-record yang ada pada suatu tabel. Karakter * akan menampilkan
isi dari semua kolom yang ada pada tabel. Statement SELECT tersebut menghasilkan:
mysgl= SELECT * FROM departemen;
+—————— t——_——_———————— e ———————— Fm————————— +
| kode | nama | nik_manajer |
+———— - - +
| MEK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MULL |
+—————— +——_ +———_—— +
1 row in set (0.00 sec)
4 Apabila data di-insert-kan pada semua kolom tabel, maka kita dapat langsung
menggunakan klausa VALUES tanpa harus menuliskan nama-nama kolom dahulu.
INSERT INTO departemen VALUES
('RND', 'Riset dan Pengembangan', NULL);
mysqgl= SELECT =% FROM departemen;
+————— e t—————————— +
| kode | nama | nik_manajer |
+————— —— - +
| MEK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MULL |
| RND | Riset dan Pengembangan | MULL |
+————— —— - +
2 rows in set (0.00 sec)
c Untuk menambahkan beberapa kolom sekaligus dalam 1 statement digunakan

statement dengan format seperti berikut.
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INSERT INTO departemen VALUES
('DUX', 'Desain dan User Experience', NULL),
('MKT', 'Marketing', NULL),
('CSR', 'Customer Service and Relation', NULL);

Dan seperti berikut, jika hanya kolom tertentu saja yang akan diberi nilai.

INSERT INTO departemen (kode, nama) VALUES
('PRD', 'Produksi'),
('HRD', 'Human Resource Development'),
('"MGT', 'Top Level Management')

mysgl= SELECT =* FROM departemen;

+————— e e e e e e e F————————————— +
| kode | nama | nik_manajer |
t—————— e e e +
| C5R | Customer Service and Relation | MNULL |
| DUX | Desain dan User Experience | WULL |
| HRD | Human Resource Development | WULL |
| MGT | Top Level Management | MULL |
| MKK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MNULL |
| MKT | Marketing | MNULL |
| PRD | Produksi | MULL |
| RND | Riset dan Pengembangan | WULL |
t—————— e e e +

B rows in set (B.88 sec)

Statement INSERT juga dapat dieksekusi dengan menggunakan klausa SET alih-alih
VALUES.

INSERT INTO departemen SET
kode = '"PKU',
nama = 'Pekerjaan Umum';
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mysql= SELECT =% FROM departemen;

t————— —_——_——————_———————————————————— t————————— +
| kode | nama | mik_manajer |
+———— e e ——————— Fm————————————— +
| CSR | Customer Service and Relation | MULL |
| DUX | Desain dan User Experience | MWULL |
| HRD | Human Resource Dewvelopment | NULL |
| MGT | Top Level Management | MWULL |
| MEK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MNULL |
| MKT | Marketing | MULL |
| PELU | Pekerjaan Umum | WULL |
| PRD | Produksi | MULL |
| RND | Riset dan Pengembangan | NULL |
t————— —_——_——————_———————————————————— t————————— +
8 rows in set (0.00 sec)

Pada statement INSERT juga dapat digunakan klausa SELECT.

Misalnya kita ingin menyalin semua baris pada tabel departemen ke tabel

departemen_backup, maka kita SQL berikut dapat digunakan.

INSERT INTO departemen_backup
SELECT * FROM departemen;
mysql= SELECT = FROM departemen_backup;
- e ———————— t————————— +
| kode | nama | nik_manajer |
+————— Fm——_————————— e t————————————— +
| CSR | Customer Service and Relation | MULL |
| DUX | Desain dan User Experience | MULL |
| HRD | Human Resource Development | NULL |
| MGT | Top Level Management | MULL |
| MEKK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MULL |
| MEKT | Marketing | MULL |
| PEU | Pekerjaan Umum | MULL |
| PRD | Produksi | MULL |
| RNOD | Riset dan Pengembangan | NULL |
- e ———————— t————————— +

8 rows in set (B.8@ sec)

Sekarang penambahan data pada tabel karyawan dapat dilakukan karena data
departemen sudah siap. Eksekusi SQL berikut ini untuk menambahkan beberapa data
pegawai.
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INSERT INTO karyawan VALUES
('741104013', 'Ahmad Husain', '1988-087-12',
'"PRIA', '3J1. Ikan Tombro No. 8', '©858992878',
‘a.husain88@gmail.com’, , 'DUX'),
('741104019', 'Brian Anggriawan', '1987-12-9°',
'PRIA', 'J1. Bandung No. 2', '©857646577',

1 L L L 1 1 1
brian.anggriawan@live.com’, , 'PKU'");

mysql= SELECT =% FROM karyawan;
F——_—— f——_—— - F——_———— F——_——————— Fo————_——————
——————— Bt s e S et e
—+

| nik | nama | tanggal_lahir | jenis_kelamin | alamat

| momor_telepon | email | gaji | departemen_kode

I
o e o o o
——————— ——_——_———_———————
-+

| 7411084813 | Ahmad Husain | 19B8B-B7-12 | PRIA | J1. Ikan Tombro
Mo. B | BBSBOSZETE | a.husainBB@gmail.com | le@ee@.ea | DUX

I

| 741184819 | Brian Anggriawan | 1987-12-89 | PRIA | J1. Bandung MNo.
2 | BBS5TB4E5TT | brian.anggriawan@live.com | B29200.08 | PKU

I
o ———— e e o o
——————— ——_——_———_———————

2 rows in set (B.88 sec)

10

Setelah berhasil mengeksekusi SQL tersebut, lanjutkan ke Praktikum - Bagian 3.

Praktikum - Bagian 3: Percobaan Statement UPDATE

Langkah | Keterangan

1 UPDATE digunakan untuk mengubah nilai suatu baris pada sebuah tabel. Format dasar
statement ini adalah sebagai berikut:
UPDATE departemen SET nik_manajer = '741104613°;
Statement tersebut mengubah nilai SEMUA baris dari tabel departemen pada kolom

2 nik_manajer dengan nilai 741104013. Apabila kita tampilkan isi tabel, maka sekarang

semua manajer akan dikepalai oleh karyawan dengan nik tersebut.
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mysqgl= SELECT =+ FROM departemen;

+————— e e e e e e e F————————————— +
| kode | mama | mik_manajer |
t—————— e e e +
| C5R | Customer Service and Relation | 741124813 |
| DUX | Desain dan User Experience | 741184813 |
| HRD | Human Resource Development | 741184813 |
| MGT | Top Lewvel Management | 741184813 |
| MEKK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | 741184813 |
| MET | Marketing | 741184813 |
| PEU | Pekerjaan Umum | 741184813 |
| PRD | Produksi | 741184813 |
| RMD | Riset dan Pengembangan | 741184813 |
+————— e e e e e e e F————————————— +

O rows in set (B.81 sec)

Untuk mengubah nilai pada baris tertentu saja, kita tambahkan klausa WHERE pada
statement UPDATE. Misalkan kita akan menjadikan karyawan dengan nip 7411040719
sebagai manajer pada departemen PKU, maka dapat digunakan SQL sebagai berikut:

UPDATE departemen
SET nik _manajer = '7411640819"
WHERE kode = 'PKU';

mysqgl= SELECT =% FROM departemen;

t———— e ——————— F————————————— +
| kode | nama | nik_manajer |
t————— —_——_——_————————————————————————_—— t————————— +
| CS5R | Customer Service and Relation | 741184813 |
| DUX | Desain dam User Experience | 741184813 |
| HRD | Human Resource Dewvelopment | 741184813 |
| MGT | Top Level Management | 741184813 |
| MEK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | 741184813 |
| MEKT | Marketing | 741184813 |
| PEU | Pekerjaan Umum | 741184815 |
| PRD | Produksi | 741184813 |
| RMD | Riset dan Pengembangan | 741184813 |
t———— e ——————— F————————————— +

8 rows in set (B.88 sec)

Klausa WHERE tidak selalu hanya membatasi UPDATE pada 1 baris saja, ia juga bisa
memberlakukan UPDATE pada banyak baris sekaligus. Semuanya tergantung pada
kondisi yang kita tentukan. Statement berikut ini akan mengosongkan nik_manajer
untuk semua departemen yang dikepalai oleh karyawan dengan nik 741104013.
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UPDATE departemen
SET nik_manajer = NULL
WHERE nik_manajer = '741104013";

mysql= SELECT =% FROM departemen;

- e ———————— t————————— +
| kode | nama | nik_manajer |
e e e e e e e e Fm————————————— +
| CSR | Customer Service and Relation | MULL |
| DUX | Desain dan User Experience | MULL |
| HRD | Human Resource Development | NULL |
| MGT | Top Level Management | MULL |
| MEK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MULL |
| MKT | Marketing | MULL |
| PEU | Pekerjaan Umum | 741184810 |
| PRD | Produksi | MULL |
| RNOD | Riset dan Pengembangan | NULL |
- e ———————— t————————— +

8 rows in set (B.88 sec)

Untuk mengubah beberapa kolom sekaligus dalam satu kali eksekusi statement UPDATE,
dapat digunakan format berikut.

UPDATE departemen
SET nama = 'Desain dan Pengalaman Pengguna',
nik_manajer = '741164013°
WHERE kode = 'DUX';

mysqgl= SELECT =% FROM departemen;

t———— e ——————— F————————————— +
| kode | nama | mik_manajer |
+m—————— e e +
| CS5R | Customer Service and Relation | MULL |
| DUX | Desain dan Pengalaman Pengguna | 741184813 |
| HRD | Human Resource Dewvelopment | MWULL |
| MGT | Top Level Management | NULL |
| MEK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MULL |
| MEKT | Marketing | MULL |
| PEU | Pekerjaan Umum | 74lle4@19 |
| PRD | Produksi | MULL |
| BRMD | Riset dan Pengembangan | MWULL |
+———— e e ——————— Fm————————————— +

O rows in set (B.88 sec)

Setelah berhasil mengeksekusi SQL tersebut, lanjutkan ke Praktikum - Bagian 4.
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Praktikum - Bagian 4: Percobaan Statement DELETE

Langkah Keterangan
DELETE digunakan untuk menghapus satu atau lebih baris dari sebuah tabel.
1 Misalkan kita ingin menghapus departemen yang memiliki nilai pada kolom
nik_manajernya, maka format dasar statement seperti berikut dapat kita gunakan:
DELETE FROM departemen WHERE nik_manajer IS NOT NULL;
mysql= SELECT % FROM departemen;
+————— ——-———_———_—_—_—————_————— +——————— +
| kode | nama | nik_manajer |
+—————— +———_—————— +————— +
| CSR | Customer Service and Relation | MNULL |
| HRD | Human Resource Development | MULL |
| MGT | Top Level Management | MULL |
| MEK | Manajemen dan Kontrol Kualitas | MULL |
| MKT | Marketing | MULL |
| PRD | Produksi | NULL |
+————— ——-———_———_—_—_—————_————— +——————— +
B rows in set (B.80 sec)
5 HATI-HATI apabila kita menggunakan statement DELETE tanpa WHERE! Cobalah
eksekusi syntax SQL berikut:
DELETE FROM departemen;
3 Semua data dalam satu tabel departemen akan hilang!
mysqgl> SELECT % FROM departemen;
Empty set (@.80 sec)
D. TUGAS

1. Kembalikan lagi data yang hilang pada tabel departemen dengan cara mengisikan
data yang sudah ada pada tabel departemen_backup!
2. Tambahkan sedikitnya 10 (sepuluh) data karyawan dengan ketentuan:

a. 4 orang berjenis kelamin PRIA.

b. 6 orang lainnya WANITA.

c. Masing-masing departemen ditempati oleh TEPAT 1 orang Karyawan KECUALI:

i. Departemen dengan kode CSR dimana pada departemen ini harus ada
TEPAT 3 orang karyawan berjenis kelamin WANITA

ii. Departemen HRD dimana pada departemen ini anggotanya TEPAT 2
orang berjenis kelamin 1 PRIA dan 1 WANITA.

68




3. Buatlah SEMUA departemen sedemikian sehingga masing-masing memiliki manajer
dimana manajernya haruslah karyawan yang bekerja pada departemen tersebut!
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MODUL 3 Data Retrieval Language (DRL)

A. TUJUAN
Mahasiswa diharapkan dapat memahami penggunaan dan dapat membuat SQL statement
SELECT dengan berbagai klausa.

B. TEORI
DRL atau DSL (Data Selection Language) adalah set perintah yang dgunakan untuk mengambil
data dari server basis data. DRL terdiri dari klausa yang dapat dikembangkan lebih lanjut,

antara lain:

1. FROM : Memilih nama sebuah tabel

2. WHERE : Menunjukkan secara spesifik suatu row/baris yang akan dicari

3. GROUP BY : Menyusung data ke dalam grup

4. HAVING : Memilih diantara kelompok-kelompok data yang didefinisikan klausa
GROUP BY

5. ORDERBY : Secara spesifik digunakan untuk menentukan suatu baris pada kolom
tertentu

6. AS : Memberikan nama alias sementara untuk tabel atau kolom

DRL lebih diterapkan dalam beberapa hal dalam beberapa hal seperti :

1. QUERY
2. SUB-QUERY
3. FUNGSI AGREGASI

QUERY

Query merupakan operasi yang melibatkan satu atau lebih tabel untuk melakukan retrival
data. Pengambilan data dilakukan dengan beberapa klausa berikut :

1. SELECT * untuk memilih semua kolom
Format

SELECT * FROM table_name;

2. SELECT dengan WHERE untuk menampilkan baris dengan suatu kondisi
Format
SELECT column1, column2, ...
FROM table_name
WHERE condition;
3. SELECT dengan DISTINCT untuk menampilkan data dengan eliminasi data yang sama
(duplicate)
Format
SELECT DISTINCT column FROM table_name;
4. SELECT dengan IN untuk menampilkan data yang spesifik
Format
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SELECT column_name(s)
FROM table_name
WHERE column_name IN (valuel, value2, ...);

SELECT dengan BETWEEN untuk menampilkan data pada jarak (range) tertentu
Format

SELECT column_name(s)
FROM table_name
WHERE column_name BETWEEN valuel AND value2;

SELECT dengan LIKE untuk menampilkan data yang memiliki kemiripan dengan
keyword yang diinginkan
Format

SELECT columni,column2,...

FROM table_name

WHERE columnN LIKE pattern;
SELECT dengan GROUP BY untuk menampilkan susunan data dalam bentuk grup
Format

SELECT column1, column?2, ...

condition

FROM table_name

GROUP BY column1, column2, ...;
SELECT dengan ORDER BY untuk menampilkan baris secara spesifik dan terurut maju
atau mundur
Format

SELECT column1, column2, ...

FROM table_name

ORDER BY column1, column2, ... ASC|DESC;
SELECT dengan AND, OR and NOT untuk menampilkan data dengan kondisi dan atau
atau tidak
Format

AND

SELECT column1, column2, ...
FROM table_name
WHERE condition1 AND condition2 AND condition3 ...;

OR

SELECT column1, column2, ...
FROM table_name
WHERE condition1 OR condition2 OR condition3 ...;

NOT

71



SELECT column1, column2, ...
FROM table_name
WHERE NOT condition;

10. SELECT dengan UNION, INTERSECT dan EXCEPT untuk menampikan data dengan

operasi himpunan yang melibatkan lebih dari satu tabel

Format

UNION
Tanpa duplikasi

SELECT column_name(s) FROM tablel
UNION
SELECT column_name(s) FROM table2;

Dengan duplikasi

SELECT column_name(s) FROM tablel
UNION ALL
SELECT column_name(s) FROM table2;

INTERSECT
Tanpa duplikasi

SELECT column_name(s) FROM tablel
INTERSECT
SELECT column_name(s) FROM table2;

Dengan duplikasi

SELECT column_name(s) FROM tablel
INTERSECT ALL
SELECT column_name(s) FROM table2;

EXCEPT
Tanpa duplikasi

SELECT column_name(s) FROM tablel
EXCEPT
SELECT column_name(s) FROM table2;

Dengan duplikasi
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SELECT column_name(s) FROM tablel
EXCEPT ALL

SELECT column_name(s) FROM table2;

FUNGSI AGREGASI

Fungsi agregasi akan melakukan perhitungan kepada sekumpulan nilai dan menghasilkan
suatu nilai tunggal.

Jenis:

AVG untuk menghitung rata-rata

Format

SELECT AVG(column_name)
FROM table_name
WHERE condition;

MAX untuk mencari nilai tertinggi

Format

SELECT MAX(column_name)
FROM table_name
WHERE condition;

MIN untuk mencari nilai terendah

Format

SELECT MIN(column_name)
FROM table_name
WHERE condition;

SUM untuk menjumlahkan sekumpulan nilai

Format

COUNT() untuk menunjukkan jumlah baris pada kolom yang diinginkan

Format

SELECT SUM(column_name)
FROM table_name
WHERE condition;

SELECT COUNT(column_name)
FROM table_name
WHERE condition;
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C. LANGKAH PRAKTIKUM

Praktikum — Bagian 1: Membuat Database untuk Percobaan

Langkah | Keterangan
L Berdasarkan Database yang dibuat pada praktikum sebelumnya, maka gunakan kembali
datavase tersebut pada praktikum pertemuan ini
5 Selanjutnya tambahkan beberapa tabel lagi yaitu klien, penugasan dan proyek seperti
sekma pada gambar dibawah ini
ﬂ o software nouse. karyawan
e — = | @ nik : varchar(10)
ﬂ o Eopusecen | = nama : varchar(100)
& nomor : int(11) [ tanggal_lahir : date ﬂ gy solware house. departemen
® nama : varchar(100) o jenis_kelamin : enum('PRIA’, WANITA) | @ kode : varchar(3)
E .,:-llarnat : varchar(255) @ alamat : varchar(255) @ nama : varchar(45)
& jenis : enum('INDIVIDU" INSTANSI') & nomor_telepon : varchar(20} ¢ & nik_manajer : varchar(10)
 nomor_telepon : varchar(20)  email : varchar(100)
2 email : varchar(100) # gaji : decimal(10,2)
@ departemen_kode : varchar(3)
HO software_house. proyek HO software house. penugasan
@ nomar :int(11) @ nomor_proyek : int(11)
# nomor_klien : int{11) - q @ nik : wvarchar{10)
= nama : varchar(100) # total_jam : int(3)
2 deskripsi : text
@ tanggal_mulai : date
& tanggal_selesai : date
3 Tambahkan data pada seluruh tabel sehingga jika menggunakan query untuk
menampilkan data maka akan tampil data pada masing-masing tabel sebagai berikut:
SELECT * FROM departemen;
MariaDB [software _housel> select * from departemen;
. . N .
i kode ! nama i nik_manajer 1|
+ + + +
i CER | Customer Service and Relation | 291567 i
i DUX¥ | Desain dan User Experience i 9291566 H
i HRD | Human Resource Development 1 9291565 H
i MGT | Top Level Management 1 991563 i
i MEK | Manajemen dan Hontrol Kualitas | 991568 i
! HKT | Marketing 1 991561 i
i PEl | Pekerjaan Umum 1 991564 H
I PRD | Poduksi 1 291571 i
i RND | Riset dan Pengembangan 1 991562 i
+ + + +
SELECT * FROM karyawan;
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MariaDB [software_housel> select =* from karvawans;
————— +
i nik i nama i tanggal_lahir | jenis_kelamin | alamat
i nomor_telepon | email i gaji i departemen_
kode |
————— +
I 9921561 | Miftahul Huda 1 1987-11-@2 i PRIA i J1. Mawar Gang
I Ho. 18 i @815557?714 | mifta.budalPgmail.com | S5ABAAAE_.AA | MKT
i 991&62 ! Samsul Arif 1 1978-8A3-A3 i PRIA I J1. Gatut Kaca
I Hn: 3 | 881245789245 | s_arif@gmail.com | 60BBBBA._.AA | RHND
! 991563 | Rosyid Akbar 1 1977-81-18 i PRIA i J1.8elorejo III
no.6 | B85624819287 | r.akbar@fyahoo.co.id | 698686A6.88 | MGT
H 991&64 ! Bandi Hidayat 1 19841212 i PRIA ! J1. Simpang Louw
ukwarq I No.1 | 887123456782 | hidayat_bOyahoo.com | 3180888.88 [ PKU
1 991565 | Sandy Aulia 1 1983-83-A3 ! WANITA i J1. Gatut Kaca
II1 Mo. 2 | 8812457841115 | m_aunlialyahoo.com | 36A00868_.AA | HRD
H 991&66 ! Myta Alia ! 19941-81-A2 ! WANITA ! J1.8elorejo I n
o.1 \ i 881124819287 | m_aulialPyahoo.co.com | 5200008.88 | DUX
1
! 991567 | Rima Pratiwi i 1984-81-85 I WANITA ! J1. Simpang Louw
ukwarq #I Ho.1 | BA81555456781 | r_prativiPgmail.com | 3580600A.8A | CSR
H 991§68 ! Marina Prameswari i 1981-88-A3 ! WANITA 1 J1. Malaka III
Mo . 1? | 885645781115 | marina_plgmail.com | 298006868.88 | MKK
H 991&69 ! Winda Savitri i 1981-83-18 ! WANITA i\ J1.Bromo ¥I no.
4 \ | 985624819282 | w_windalyahoo.com i 3258088888 | CSR
1 991571 | Fitri Indah Permata | 1977-81-81 I WANITA i J1. Jombang II
Mo .7 | 885755456782 | f_permatal@gmail.com | 38%0088_.88 | PRD
1
1 991572 | Rini Setyo Rini i 19888488 ! WANITA i\ J1. Pungging IU
no. ? i 881333257899 | rini_setlgmail.com i 3458088888 | CSR
1 991573 | Mario Saputra 1 1982-85-85% i PRIA i J1. Puri Mas IU
no. 3 i 28582459182 i mar_putralgmail.com | 3150080.88 [ HRD
————— +

SELECT * FROM klien;

fita Ayunda

MariaDB [software_housel> select * from klien;

| nomor | nama i alamat i jenis i nomot_telepon
i 1741 | Ade Fehriyanto ! J1. Herauke no 18 I THSTANSI | A81456744891

i 1742 | Agung Firdaus ! J1. Lama no 18 I INSTAMSI | 881456777896

i 1743 | Andy Antono i J1. Baru no 198 I INSTAMSI | 8814567778968
i 1744 | Angelia Andriana | J1. Baru no 18 i THSTANSI | AB1456177898
i 1745% | Ariesta Arif i J1. Bromo no. 18 i INDIVIDU | 881456717398
i 1746 | Bayu Chandra i J1. Bandung U no.? I INSTAMSI | 881456777811

i 1747 | Choirunisa Halim | J1. Bandung IU no 2 i INDIVIDU | 881456777888

i 1748 | Hidavat Achmad i J1. Bandung IU no.1 i INDIVIDU | 88145677891

1 1749 | Adeia Saputra i J1. Palmerah IU no.23 | IMSTANSI | 881466777898
i 1758 | Agung Adgji i J1. Palmerah IU no.44 | INSTANSI | 881453777898
i 1751 | Agus Salim i J1. Palmerah IU no.6l | IMDIUIDU | B221456777898
i 1752 | Agustiana Rianti | J1. Palmerah IU no.99 | INDIUIDU | 881456847890
i 1753 | Rohid Mori i J1. Palmerah IU no.1% | IHWDIUIDU | B81566777898
I 1754 | Almira Alif ! J1. Payung no. 9 ! THSTAWSI | A81456577898
i 1755 | Alvin Dani ! J1. Hamid Rusdi no.1% | IMSTANSI | 881456777764
I 17% | Amelia Sari ! J1. Hamid Rusdi no.1% | INSTANSI | 6881456777123

I 1757 | Yulia Rahmawati | J1. Hamid Rusdi no.1i8@ | INHSTAWSI | B81456777321

i 1758 | Maria Mirna ! J1. Permata I¥ no.98 | IMSTANSI | B88145677985%3

1 1759 | Zakivyah Safitri | J1l. Permata II no.18 | INSTANWSI | 881456712631

I 1768 | Yunus Saputra ! J1. Permata HI no.4 I INDIVIDU | A814567418891
i 1761 | Yudha Hermadi i J1. Permata III no.? | IMSTANSI | B85656777898
i 1762 | Rani Savira ! J1. Permata I no.1 I INSTAMSI | B8%656777891

! 1?63 | Rini Hawyati ! J1. Saudagar I no.1i ! THSTAWSI | BA85%656777822

i 1764 | Binar Gandra ! J1. Sauvdagar II no.l1 | IMSTANSI | @85656111111

T 1765 | ! J1. Saudagar U no.4 I INSTAMSI | B85%656222222

T

SELECT * FROM proyek;
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MariaDB [software_housel> select * from provyek;
- ' ' ; "
:Inumur ! nomor_klien | nama i deskripsi | tanggal mulai | tanggal selesai
e
H 11 1741 | Evergreen | HULL i 2816-A3-12 | 2816-86—12
II 2 1 1747 | Amber Wae | HULL i 2816-A3-13 | 2816-84-13
II 31 1758 | Einstein i HULL 1 28016-87-13 i 2816-12-13
II 4 | 1753 | Phoenix i HULL i 28168114 | 28168314
I: L 1768 | Brigh Side ! HULL i 2816-84-16 i 2816-86—16
—+
SELECT * FROM penugasan;
MariaDB [software_housel* select * from penugasan;
¥ } ¥ +
i nomor_proyek | nik i total_jam !
¥ } ¥ +
H 1 1 291561 | i8 1
i i 1 991566 ! i@ |
H 2 1 71567 1 i8 1
i 3 1 991568 ! 71
i 4 1 99157 | 15 1|
i 5 1 71573 | L1
} ¥ +
4 Setelah selesai membuat database diatas, lanjutkan ke Praktikum — Bagian 2.

Praktikum — Bagian 2: Percobaan SELECT QUERY

Langkah | Keterangan

Untuk menampilkan baris dengan suatu kondisi tertentu, digunakan statement SELECT
1 dengan WHERE. Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan (record) pada tabel karyawan
yang memiliki kolom departemen_kode="MKT’.

SELECT nama
FROM karyawan
WHERE departemen_kode = 'MKT';

i nama

L

! Miftahul Huda

Untuk menampilkan data dengan eliminasi data yang sama (duplicate), digunakan
2 statement SELECT dengan DISTINCT. Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan kolom
total_jam dari tabel penugasan yang bernilai tidak sama.

SELECT DISTINCT total_jam
FROM penugasan;
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! total_jam

18
7
15
5

[ ——

Untuk menampilkan data yang spesifik digunakan statement SELECT dengan IN. Eksekusi
SQL berikut untuk menampilkan kolom nim dan nik dari tabel karyawan yang memiliki
gaji 3100000 atau 6900000.

SELECT nik, nama
FROM karyawan
WHERE gaji IN (3100000,6900000);

i nik i nama

i 771564 Bandi Hidayat
i 791563 Rosyid Akbar

o=

Untuk menampilkan data yang memiliki kemiripan dengan keyword yang diinginkan
digunakan SELECT dengan LIKE. Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan kolom nama,
alamat, dan jenis pada tabel klien yang memiliki nama dengan huruf awal ‘a’.

SELECT nama, alamat, jenis FROM klien WHERE nama like 'a%';

¥ ¥ } +
i nama i alamat i Jjenis i
¥ ¥ } +
i Ade Fehriyanto i J1. Merauke no 18 i THNSTANST 1
i Agung Firdaus i J1. Lama no 1A i TNSTANST |
i Andy Antono i J1. Baru no 178 i THSTAMSI |
i Angelia Andriana | J1. Baru no 18 i THSTAMSI |
i Ariesta Arif i J1. Bromo no. 18 i INDIUIDU
i Adria Saputra i J1. Palmerah IV no.23 | IMSTANSI |
i Agung AdJji i J1. Palmerah IU no.44 | INSTANSI |
i Aguz Salim i J1. Palmerah IU no.61 | INDIUIDU |
i Agustiana Rianti | J1. Palmerah IU no.99 | INDIUIDU :
i Almira Alif i J1. Payung no. ¢ i THSTAMSI |
i Alvin Dani i J1. Hamid Rusdi no.1%? | INSTANSI |
i Amelia Sari i J1. Hamid Busdi no.1%? | INSTANSI |
¥ ¥ } +

Untuk menampilkan susunan data dalam bentuk grup, digunakan SELECT dengan GROUP
BY. Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan kolom nik, nama, gaji, dan
departemen_kode pada tabel karyawan yang dikelompokkan berdasarkan gaji.

SELECT nik, nama, gaji, departemen_kode
FROM karyawan
GROUP BY gaiji;
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t t t } +
i nik i nama i gaji i departemen_kode 1
¥ ¥ ¥ } +
i 791568 | HMarina Prameswari i1 2998080.880 | HEK i
i 991564 | Bandi Hidavyat i 31890988A.88 | PEU i
i 221573 | Mario Saputra i 31588088.88 | HRD i
i 991562 | Winda Savitri i 3258088.88 | CSR i
i 991572 | Rini Setyo Rini i 3458088.88 | CSR i
i 991567 | Rima Pratiwi i 35880808A.AA | CSR i
i 991565 | Sandy Aulia i 36000088.88 | HRD i
i 991451 | Fitri Indah Permata | 3858088.88 | PRD i
i 991561 | Miftahul Huda i 5H0008A.AA8 | MET i
i 291566 | Myta Alia | 5200008.88 | DUX i
i 991562 | Samsul Arif i 6800088.8A | RHD i
i 991563 | Rosyid Akbar | 690008A.AA | MGT i
¥ ¥ ¥ } +

Untuk menampilkan baris secara spesifik dan terurut maju atau mundur, digunakan
SELECT dengan ORDER BY. Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan kolom nama dan
tanggal_mulai pada tabel proyek dari tanggal yang paling lama hingga baru.

SELECT nama, tanggal_mulai
FROM proyek
ORDER BY tanggal_mulai ASC;

i i +
! nama i tanggal mulai |
i i +
i Phoenix i 20168114 i
i Evergreen 1| 2016-83-12 i
i Amber Wae 1| 2016-83-13 i
i Brigh Side | 20816-84—16 i
i Einstein i 28168713 i
i i +

Untuk menampilkan data dengan kondisi dan atau atau tidak, digunakan SELECT dengan
AND, OR and NOT. Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan semua kolom pada tabel
karyawan dengan jenis kelamin ‘WANITA’ dan gaji < 5000000.

SELECT *
FROM karyawan
WHERE jenis_kelamin = "WANITA' AND gaji < 5000000;

MariaDB [software_housel? select * from karvawan where jenis_kelamin="WAMITA* an
d gaji>->BPE6A6 ;

+ + + +
nik I nama | tanggal_lahir | jenis_kelamin | alamat ! nomo

»_telepon | email | gaji | departemen_kode |
. . . .
i 991566 | Myta Alia | 1991-81-82 i WANITA i Jl.SeluPequ I no.1 | 8811

24819287 | m_auwlial@yahoo.co.com | 5208086060.88 | DUX

+

Untuk menampilkan data dari kolom yang terlibat dalam dua tabel dapat digunakan
SELECT dengan UNION. UNION secara otomatis akan menghilangkan duplikasi. Eksekusi
SQL berikut untuk menampilkan kolom nik yang yang ada di tabel penugasan atau
departemen.

SELECT nik
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FROM penugasan
UNION ALL
SELECT nik_manajer FROM departemen;

+ +
+ +
i 791561 |
i 791566 |
i 791567 |
1 791568 |
1 7915771
1 791573
1 791562 |
i 791563 |
i 791564 |
1 791565
+ +

Untuk menampilkan data dari kolom yang terlibat dalam dua tabel dapat digunakan
SELECT dengan UNION ALL. UNION ALL juga akan menampilkan duplikasi data. Eksekusi
SQL berikut untuk menampilkan kolom nik yang yang ada di tabel penugasan atau
departemen.

SELECT nik

FROM penugasan

UNION ALL

SELECT nik_manajer FROM departemen;

+ +
+ +
i 791561
i 791566 |
i 791561 |
i 791567 |
1 791568 |
i 791571
191573 |
i 791561 |
i 791562
1 791563 |
i 791564 |
1 791565 |
i 791566 |
i 791567 |
1 791568 |
i 7915711
+ +

10

Setelah berhasil mengeksekusi SQL tersebut, lanjutkan ke Praktikum - Bagian 3.
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Praktikum - Bagian 3: Percobaan FUNGSI AGREGASI

Langkah

Keterangan

Untuk menghitung rata-rata, digunakan tambahan statement AVG. Eksekusi SQL
berikut untuk menampilkan rata-rata gaji sesuai kolom gaji dari tabel karyawan.

SELECT AVG(gaji) FROM karyawan;

i AUG{gaji>
i 4158333.333333

o mm o -

Untuk menghitung nilai tertinggi, digunakan tambahan statement MAX. Eksekusi
SQL berikut untuk menampilkan gaji tertinggi sesuai kolom gaji dari tabel
karyawan.

SELECT MAX(gaji) FROM karyawan;

+

i MAR<gaji>

+
1 698HH48 . BY
+

o= ==

Untuk menghitung nilai terendah, digunakan tambahan statement MIN. Eksekusi
SQL berikut untuk menampilkan gaji terendah sesuai kolom gaji dari tabel
karyawan.

SELECT MIN(gaji) FROM karyawan;

! MINCgajid
! 2900000 .00

A

Untuk menghitung total gaji keseluruhan digunakan tambahan statement SUM.
Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan total gaji sesuai kolom gaji dari tabel
karyawan.

SELECT SUM(gaji) FROM karyawan

i sumigaji>?

1 497880848 . 498

[

Untuk menunjukkan jumlah baris pada kolom yang diinginkan digunakan COUNT().
Eksekusi SQL berikut untuk menampilkan jumlah baris pada kolom dari tabel
karyawan.

SELECT COUNT(gaji) FROM karyawan;
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i count<{gaji>»

12

| o= ==

D. TUGAS
1. Lakukan pencarian jumlah karyawan yang bekerja pada kode_departemen ‘CSR’

kemudian tunjukkan sintaksis dan outputnya!

2. Carilah data yang menunjukkan semua nik dari seorang manajer yang berperan dalam
penugasan. Gunakan operasi intersect! Tunjukkan sintaksis dan output pencarian
tersebut!

3. Tunjukkan total nik, nomor_proyek dan total jam dari tabel penugasan vyang
dikelompokkan berdasarkan nomor proyek yang sama berjumlah kurang dari dua.
Kelompok tersebut diurutkan sesuai nomor_proyek secara terurut dari atas ke bawah.
Sertakan sintaksis dan output dari sintaksis SELECT tersebut.
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MODUL 4 JOIN

A. TUJUAN

Mahasiswa mampu Memahami keterhubungan entitas di dalam basis data

Mahasiswa mampu Memahami jenis-jenis operasi pengambilan data di beberapa entitas
Mahasiswa mampu Mampu menyelesaikan kasus-kasus retrieval yang melibatkan lebih
dari satu entitas

B. TEORI
Relationship

Relationship adalah suatu hubungan antara beberapa entitas. Konsep ini sangat
penting sekali di dalam basis data, di mana memungkinkan entitas-entitas untuk saling
berhubungan satu sama lain. Di dalam sebuah relationship, primary key memiliki peran
penting untuk mengaitkan entitas. Selain itu, primary key juga digunakan untuk
mendefinisikan batasan keterhubungan.

Join

Join merupakan salah satu konstruksi dasar dari SQL dan basis data. Join dapat
didefinisikansebagai kombinasi record dari dua atau lebih tabel di dalam basis data
relasional dan menghasilkan sebuah tabel (temporary) baru yang disebut sebagai joined
table. Join dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis: inner dan outer.

Inner Join
Inner join pada dasarnya adalah menemukan persimpangan (intersection) antara dua
buah tabel.

Sintaks inner join diperlihatkan sebagai berikut:

SELECT A1, A2, ..., An
FREOM ri

INHER JOIH| r2

ON ri.join key = r2.jeoin key

Caral
SELECT A1, A2, ..., An
FROM r1
INNER JOIN r2
ON rl.join_key =r2.join_key
Inner join juga dapat direpresentasikan dalam bentuk implisit.

SELECT A1, Az, ..., Aan
FROM r1, =2
WHEERE ri.keyv = rZ.key

Cara 2

SELECT A1, A2, ..., An
FROM 1, r2

WHERE rl.key = r2.key
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Misalkan terdapat tabel A dan B, maka hasil inner join dapat diperlihatkan—
sebagai bidang terarsir—dalam diagram Venn seperti Gambar 1.

Gambar 1. Inner Join

b. Outer Join
- Left Outer Join
Left outer join (atau left join) mengembalikan semua nilai dari tabel
kiri ditambah dengan nilai dari tabel kanan yang sesuai (atau NULL
jika tidak ada nilai yang sesuai).

SELECT a1, 42, ..., Aan
FEOM rI
LEFT QUTER JOIN rZ
ON ri.join key = r2.jeoin key

Syntax

SELECT A1, A2, ..., An

FROM rl

LEFT OUTER JOIN r2

ON rl.join_key =r2.join_key

Left outer join antara tabel A dan B dapat diilustrasikan dalam diagram Venn
seperti Gambar 2.

Gambar 2. Left Outer Join

- Right Outer Join
Right outer join (atau right join) pada dasarnya sama seperti left join, namun
dalam bentuk terbalik—kanan dan kiri. Sintaks right outer join diperlihatkan sebagai
berikut:
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SELECT A1, Az, ..., An
FEOM rl

RIGHT CUTEE JOIN r2

ON ri.join key = r2.join key

Syntax
SELECT A1, A2, ..., An
FROM r1
RIGHT OUTER JOIN r2

ON rl.join_key =r2.join_key

Right outer join antara tabel A dan B dapat diilustrasikan dalam diagram Venn
seperti Gambar 3.

Gambar 3. Right Outer Join

Full Outer Join
Full outer join (atau full join) pada hakekatnya merupakan kombinasi dari left dan right
join. Sintaks full outer join diperlihatkan sebagai berikut:

SELECT A1, a2, ..., An
FEOM ri

FULL COUTER JOIN r2

ON ri.join key = r2.join key

Syntax
SELECT A1, A2, ..., An
FROM r1
FULL OUTER JOIN r2

ON rl.join_key =r2.join_key

Bentuk visual dari full outer join dapat diperlihatkan menggunakan diagram Venn
seperti Gambar 4.

Gambar 4. Full Outer Join
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Selain empat jenis join yang utama di atas, masih ada beberapa variasi join
lainnya, seperti CROSS JOIN (cartesian product), NATURAL JOIN, dan sebagainya. Perlu
juga diperhatikan, join bisa diimplementasikan dalam bentuk bersarang (nested join). Jadi,
di dalam sebuah operasi join bisa terdapat operasi join lainnya.

C. LANGKAH PRAKTIKUM

Langkah | Keterangan

1

Buat database nama_kantor (isi dengan nama anda)

Buat tabel karyawan dan tabel departemen dengan struktur sebagai berikut:

mysql= create table karyawan(
-= nama warchar (307 NOT NULL,
-=> id_dep int (5) NOT WULL)
-» ENGINE = myISAM;

Query 0K, 0 rows affected (0.11 sec)

mysgl= create table departemen(
-= id_dep int (5) NOT MULL,
-» nama_dep wvarchar (300 NOT MULL,
-= PRIMARY KEY(1id_dep))
-» ENGINE = myISAM:
Query OK, 0 rows affected (0.34 sec)

Lakukan pengisian data pada masing-masing tabel. Data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
e Tabel Karyawan

Nama id_dep
Agus 10
Budi 16
Citra 12
Dani 17

e Tabel Departmen

id_dep| nama_dep

10 Penelitian
11 Pemasaran
12 SDM
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13 Keuangan

Inner Join
Sebagaimana dijelaskan, inner join akan mengembalikan data di tabel A dan B
yang sesuai. Sebagai contoh, kita bisa mendapatkan data karyawan yang
memiliki departemen.
Caral
mysql= select*from karyawan
-= INMER JOIN departemen
-= ON karyawan.id_dep = departemen.id_dep;
+m—————- tm—mm—— - +m——mm - tmm—mm—mmm - +
| nama | id_dep | 1d_dep | nama_dep
+m—————- tm——mm +m—— tm——mm— o +
| Agus | 10 | 10 | Penelitian |
| Citra | 12 | 12 | SDM |
+m—————- tm———m— - +m—— tm——mmm - +
2 rows in set (0.03 =sec)
Cara 2
mysql= select * from karyawan, departemen
-=» where karyvawan.id_dep = departemen.id_dep;
e +-—mm———- +m—m————- tmmmmmmmm—m o +
| nama | id_dep | id_dep | nama_dep
o +o—m— +-—————— - tmmmmm +
| Agus | 10 | 10 | Penelitian |
| Citra | 12 | 12 | SOM |
e e +-—— - tmmmmmmmm +
2 rows in set (0.00 sec)
Outer Join

Left Outer Join

Data seluruh karyawan (yang memiliki departemen maupun tidak)
mysql= select ® from karyvawan k Teft outer join departemen d

-= on k.id_dep = d.id_dep;

H——————= +o——————— S e e +
| nama | id_dep | id_dep | nama_dep |
H——————= +o—m————— +-——— - e +
| agus | 10 | 10 | Penelitian |
| Budi | 16 |  MNULL | NULL |
| Citra | 12 | 12 | sDM [
| Dani | 17 |  NULL | NULL [
H——————= +-—————- +-—————-- +--—— - +
4 rows in set (0.03 sec)

Data karyawan yang tidak memiliki departemen

mysql= select *= from karyawan k left outer join departemen d

-= on k.id_dep = d.id_dep

-=» where d.1d_dep 1s null;
H=-———=- +=——————= +=——————= +=————————- +
| nama | id_dep | id_dep | nama_dep |
H—————- +-———— - H———————— +-————— - +
| Budi | 16 |  NULL | NULL [
| Dani | 17 |  NULL | NULL [
H—————- +-——————— +-————— = +-————— - +
Z rows 1n set (0.02 sec)

Right Outer Join

Lakukan Rigt Outer Join
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mysql=> select * from karyvawan k right outer join departemen d
-= on k.id_dep = d.id_dep;

+—————— +———————— tm————— e +
| nama | id_dep | 1d_dep | nama_dep
+—————— +—— tm———— tmmmmm————— +
| Agqus | 10 | 10 | Penelitian |
| MuLL | MULL | 11 | Pemasaran |
| Citra | 12 | 12 | sSDM |
| MuLL | MULL | 13 | Keuwangan |
- +—————— e tmmmmmm——— +
4 rows in set (0.00 sec)

Full Outer Join

Lakukan Full outer Join

mysql= select = from karyvawan k left outer join departemen d

-=» on k.id_dep = d.id_dep
-= union
-» select * from karyvawan k right outer join departemen d
-= on k.id_dep = d.id_dep;
H——————= e +o——— - e +
| nama | id_dep | id_dep | nama_dep
H——————= +o—m— - +o—m— - Fommmmmm o +
| Agus | 10 | 10 | Penelitian |
| Budi | 16 | MULL | NULL |
| Citra | 12 | 12 | sDM |
| Dani | 17 | MULL | NULL |
| MULL | MULL | 11 | Pemasaran |
| MULL | MULL | 13 | Keuangan
H——————= +-——————- +-———————- e +
& rows in set (0.00 sec)
Cross Join
Lakukan Cross Join
Caral
mysql= select * from karyawan cross join departemen;
fomm— - +o————— - +o———— - +ommmmmmmm - +
| nama | 1d_dep | id_dep | nama_dep
Fomm— - +o—mm - +o——m— - e +
Agus 10 10 Penelitian
Budi 16 10 | Penelitian
Citra 1z 10 | Penelitian
Dani 17 10 Penelitian
Agus 10 11 Pemasaran
Budi 16 11 Pemasaran
Citra 12 11 Pemasaran
Dani 17 11 Pemasaran
Agus 10 1z SOM
Budi 16 1z SOM
Citra 1z 12 S0M
Dani 17 12 S0M
Agus 10 13 Keuangan
Budi 16 13 Keuangan
Citra 12 13 Keuangan
Dani 17 13 Keuangan
fomm— - +omm— - +o——m— - +ommmmmmm o +

16 rows in set (0.00 sec)

Cara 2

87




mysql= select = from karyvawan, departemen;
tm———— = H——————— +-—————— o mmmm— +
| nama | id_dep | id_dep | nama_dep |
tmm————= +-—m———— +-——————- tm—mmmm - +
Agus 10 10 | Penelitian
Bud 16 10 | Penelitian
Citra 1z 10 Penelitian
Dani 17 10 Penelitian
Agus 10 11 Pemasaran
Budi 16 11 Pemasaran
Citra 12 11 Pema=saran
Dani 17 11 Pemaszaran
Agus 10 1z SOM
Buds 16 1z SOM
Citra 12 12 S0M
Dani 17 12 S0M
Agus 10 13 Keuangan
Budi 16 13 Keuangan
Citra 12 13 Keuangan
Dan1 17 13 Keuangan
tm———— = H-—————— +-——————= e +
16 rows in set (0.00 sec)

D. TUGAS

Perhatikan, dalam mengerjakan tugas praktikum ini, sebaiknya pernyataan SQL disimpan
di file untuk kemudian dieksekusi. Berikut adalah data-data tabel yang akan digunakan
(sesuaikan nilainya agar sama persis).

e Tabel mahasiswa

nim Nama jenis_kelamin alamat

101 Arif L JI. Kenangan
102 Budi L JI. Jombang
103 Wati P JI. Surabaya
104 Ika P JI. Jombang
105 Tono L JI. Jakarta
106 Iwan L JI. Bandung
107 Sari P JI. Malang

e Tabel ambil_mk

nim

kode_mk

101

PTI447
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1.

2.

103 TIK333
104 PTI333
104 PTI777
111 PTI123
123 PTI999

e Tabel matakuliah

semest
kode_mk nama_mk sks er
PTI447 Praktikum Basis Data 1 3
TIK342 Praktikum Basis Data 1 3
Basis Data
PTI333 Terdistribusi 3 5
TIK123 Jaringan Komputer 2 5
TIK333 Sistem Operasi 3 5
PTI123 Grafika Multimedia 3 5
PTI777 Sistem Informasi 2 3

Soal

Dapatkan data mahasiswa yang mengambil matakuliah. Selesaikan dengan
pendekatan join eksplisit dan implisit. Hindari duplikasi data.

+-

+—-

3

s Sttt +
nim | nama |
e +
101 | Arif |
103 | wati |
104 | Ika |
e +
rows in set (0.00 sec)

Kelompokkan data mahasiswa yang tidak mengambil matakuliah berdasarkan jenis
kelaminnya, kemudian hitung banyaknya.
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Fommmmmmmmm Fm—————— +
| jenis_kelamin | jumlah |
Fommmmmmmmm oo - +
| L I 3 |
| P I 1|
o pmm—————— +

2 rows in set {(0.00 sec)

Dapatkan nim dan nama mahasiswa yang mengambil matakuliah beserta kode_mk
dan nama_mk yang diambilnya. Selesaikan dengan pendekatan join eksplisit dan
implisit.

+-———= - fomm - e -

| nim | nama | kode_mk | nama_mk |

- R ittt +

| 101 | Arif | PTI447 | Praktikum Basis Data |

| 103 | wati | TIK333 | Sistem Operasi |

| 104 | Ika | PTI333 | Basis Data Terdistribusi |

| 104 | Ika | PTIF?7 | Sistem Informasi |

Fm——— tm————— tmm——————- i ——— +
4 rows in set (0.00 sec)

Dapatkan nim, nama, dan total sks yang diambil oleh mahasiswa, di mana total sksnya
lebih dari 4 dan kurang dari 10.

+-——— - Fmmm +
| nim | nama | total_sks |
et t=————- Fmmmmm +
| 104 | Ika | 5
=== === e L e +

1 row in set (0.00 sec)
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PEMROGRAMAN
VISUAL
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BAB 1
FORM, KONTROL, PROPERTI DAN EVENT

I. TUJUAN:

e Mengenal lingkungan kerja Visual Basic 6.0

e Mengenal Form dan Toolbox

e Mengenal Property dan Event dari suatu kontrol
e Mengenal deklarasi variabel

[I. DASAR TEORI
2.1. Sejarah Visual Basic 6.0

Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman berbasis Windows. Saat ini, Visual Basic
adalah salah satu bahasa pemrograman yang terbaik. Visual Basic merupakan pengembangan
dari Basic. Basic(Beginner’s All-purose Symbolic Instruction Code)adalah sebuah bahasa
pemrograman “kuno” yang merupakan awal dari bahasa-bahasa pemrograman tingkat tinggi
lainnya. Basic dirancang pada tahun 1950-an dan ditujukan untuk dapat digunakan oleh para
pemula. Biasanya Basic diajarkan untuk para pelajar sekolah menengah yang baru mengenal
komputer, serta digunakan untuk pengembang program “cepat saji” yang ringan dna
menyenangkan. Walaupun begitu, pran basic lebih dari sekedar itu saja. Banyak programmer
andal saat ini memulai karirnya dengan mempelajari Basic. Sebagai bahasa pemrograman
yang mutakhir, Visual Basic 6.0 didesain untuk dapat memanaatkan fasilitas Windows,
khususnya Windows 95/97/98 dan Windows NT. Visual Basic 6.0 juga merupakan bahasa
pemrograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman yang berorientasi
objek. Visual Basic 6.0 menyediakan objek-objek yang sangat kuat, berguna, dan mudah
dipakai. Dengan fasilitas tersebut, membuat Visual Basic 6.0 menjadi begitu diinginkan
oleh programmer.

Microsoft  Visual Basic 6.0 adalah sebuah bahasa pemrograman
untuk Windows dan internet. Sama seperti bahasa pemrograman Basic, pascal, Cdan lain-
lain. Tetapi Basic, Pascal dan C ditujukan untuk system operasi Ms-DOS, sedangkan Visual
Basic ditujukan untuk system operasi Windows dan Internet. Jika anda sudah memahami
bahasa pemrograman Basic, maka Visual Basic sudah lebih mudah anda pelajari, sebab
sebagian besar perintah-perintah Visual Basic serupa dengan bahasa Basic.

Karena visual basic merupakan salah satu bahasa pemrograman sehingga sangat
penting untuk kita pelajari, maka kami menyusun makalah ini. Dimana dalam makalah ini
akan dijelaskan tentang visual basic, dan salah satu cara membuat program sederhana.

2.2 Perkembangan Visual Basic

e 20 Mei 1991: Microsoft merilis Visual Basic versi 1.0 untuk Windows di Windows World
1991, Atlanta, Amerika Serikat. Programmer dapat membuat antar muka pengguna
dengan mudah. Pembuatan aplikasi bisa lebih cepat dibandingkan sebelumnya. Kode
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ditulis oleh programmer untuk memberikan aksi terhadap Event dari pengguna
(bagaimana pengguna merespon kepada object yang terdapat di antar muka.

2. 1 September 1992: Microsoft mengumumkan Microsoft Visual Basic for MS-DOS®
dalam edisi Standard dan Professional. Seperti Visual Basic untuk Windows, versi ini
mengkombinasikan kemudahan pendisainan secara grafis dengan kekuatan dan
keunggulan dalam banyak hal di pemrograman

2 November 1992: Microsoft mengumumkan kemampuan dari Visual Basic versi 2.0
untuk Windows pada edisi Professional dan Standard. Versi ini menyertakan lebih dari
300 fitur baru dan peningkatan untuk pengembangan aplikasi yang lebih cepat,
pengaksesan ke fitur-fitur tingkat lanjut di Windows, dan produktivitas pengembang yang
lebih besar lagi. Di antaranya: MDI Forms, ODBC, dan variabel

14 Mei 1993: Microsoft mengumumkan Visual Basic versi 3.0 untuk edisi Standard dan
Professional. Versi 3.0 menyediakan kemudahan akses ke berbagai sumber data yang
banyak dengan mengintegrasikan mesin database Microsoft Access Database for
Windows 1.1 dan kemampuan di bidang aplikasi melalui Object Linking and Embedding
(OLE) 2.0. Juga ditambahkan tools baru berupa controls baru, penggunaan yang lebih
mudah, dan sebuah peningkatan standarisasi control bagi

29 Juni 1993: Microsoft mengumumkan bahwa Microsoft Visual Basic for Applications
(VBA) akan diintegrasikan ke dalam Microsoft Excel 5.0 dan Microsoft Project 4.0. Visual
Basic akan melayani bahasa Macro yang umum di versi yang akan datang dari aplikasi-
aplikasi untuk Windows dan Macintosh. Fitur Macro yang umum untuk aplikasi dan OLE
2.0, keduanya merupakan elemen penting di visi dan strategi Microsoft untuk aplikasi
yang dapat diprogram —yang akan memberikan kemampuan bagi pengguna untuk
mengintegrasikan aplikasi-aplikasi, tugas-tugas otomatis, dan pembuatan solusi yang
bersifat kostumais. VBA memiliki mesin pengembangan tangguh dan fleksibel yang sama
yang membuat Visual Basic menjadi terkenal, teknologi pemrograman yang memperoleh

14 November 1994: Visual Basic versi 4.0 untuk Windows didemonstrasikan di
Fall/COMDEX ‘94 di Las Vegas. Demonstrasi ini berfokus pada perannya sebagai aplikasi
berbasis Windows 32-bit pertama yang menggunakan kontrol kostumais OLE (OCXs) —
komponent perangkat lunak yang dapat digunakan kembali yang ditetapkan dengan
spesifikasi OLE. Pada versi ini diperkenalkan: Class, OXC's, dan programmer dapat
membuat add-ins sendiri dengan

12 September 1995: Visual Basic versi 4.0 untuk MS-DOS, Microsoft Windows NT®, dan
Windows 95 diumumkan. Untuk meningkatkan edisi Standard dan Professional, maka
Edisi Enterprise yang baru diperkenalkan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dan
team pengembang. Semua versi menyertakan dukungan teknologi OLE yang lebih
dikembangkan, perbaikan akses data, sebuah lingkungan pengembangan yang bersifat
visual, dan migrasi ke Windows 95 dan Windows NT untuk aplikasi-aplikasi yang sudah

7 Desember 1995: Microsoft mengumumkan Microsoft Visual Basic Scripting Edition
(VBScript), sebuah bahasa skrip Internet berbasiskan pada Visual Basic. VBScript
merupakan sebuah skrip dengan performansi yang tinggi yang didisain untuk membuat isi
yang bersifat aktif pada suatu situs. VBScript membolehkan pengembang untuk
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mengaitkan dan mengotomatiskan berbagai jenis object di halaman situs, termasuk
object OLE. VBScript menjadi sebuah spesifikasi yang diusulkan berlisensi gratis yang
tersedia bagi komunitas

3 Februari 1997: Microsoft membuka sistem pemrograman Visual Basic versi 5.0, Edisi
Professional — tool versi terakhir yang paling terkenal di dunia untuk membangun
aplikasi yang tangguh (Rapid Application Development RAD) tool. Fitur-fitur Visual Basic
versi 5.0 terdiri dari sejumlah performansi yang signifikan dan peningkatan produktivitas
yang akan membuat para pengembang lebih efisien dan fleksibel serta cepat dalam
memberikan solusi bagi pengguna akhir. Fitur-fitur tingkat lanjut — seperti kompilasi
berjenis native code, akses database berkecepatan tinggi, dan sebuah lingkungan
pengembangan yang ditingkatkan — membuat Visual Basic versi 5.0 menjadi versi yang
paling hebat. Sebagai tambahan, kemampuan teknologi pembuatan komponen Microsoft
ActiveX® di Visual Basic versi 5.0 akan membolehkan lebih dari 3 juta pengembang
menggunakan Visual Basic dalam membuat aplikasi yang berbasis pada komponen yang
bertujuan untuk digunakan di Internet, intranets, dan lingkungan tradisional client/

10 Maret 1997: Versi terakhir yang dirilis dari Visual Basic 5.0, Edisi Pembuatan Kontrol
tersedia. Edisi Pembuatan Kontrol adalah cara mudah untuk membuat ActiveX Controls
bagi Internet, intranets, dan aplikasi client/

15 Juni 1998: Microsoft mengumumkan Visual Basic versi 6.0, dan dimasukkan ke dalam
Microsoft Visual Studio® versi 6.0. Fitur-fitur Visual Basic versi 6.0 menyediakan
pengaksesan data secara terintegrasi dan bersifat grafis ke sumber data (data source)
ODBC atau OLE DB manapun, dan perangkat tambahan database yang didisain untuk
database Oracle dan Microsoft SQL Server™. Fitur unggulan di versi ini adalah: ActiveX
Data Objects (ADO) untuk memanipulasi dan membuat database. Fitur Pengembangan
Situs membawa kemudahan dalam penggunaan, model pemrograman berbasis
komponen dari Visual Basic untuk membuat HTML — dan Dynamic HTML (DHTML) —
berbasis aplikasi. Fitur-fitur baru ini — dikombinasikan dengan optimisasi performansi,
pengembangan aplikasi yang disederhanakan dan debugging, dan dukungan untuk
Microsoft teknologi server — membuat Visual Basic versi 6.0 sebuah pilihan yang ideal
untuk membangun aplikasi berskala

2 September 1998: Visual Studio 6.0, solusi tool pengembangan lengkap berskala
perusahaan tersedia. Visual Studio 6.0 menyertakan Visual Basic versi 6.0, Microsoft
Visual C++®, Microsoft Visual FoxPro®, Microsoft Visual InterDev® Web, dan Microsoft
Visual J++®. Bersamaan dengan diluncurkannya Developer Days ‘98, lebih dari 115
perusahaan papan atas mengumumkan dukungan terhadap Visual Studio 6.

28 April 1999: Lingkungan pengembangan VBA versi 6.0 dan Software Development Kit
(SDK) VBA (SDK) versi 6.0 tersedia bagi vendor perangkat lunak pihak ketiga melalui
program lisensi VBA. VBA 6.0 merupakan sebuah teknologi pengembangan yang tangguh
untuk aplikasi yang dikemas secara kostumais dan merupakan sebuah komponen utama
di Microsoft Office

15 Februari 2000: Steve Ballmer, presiden yang baru saja ditunjuk dan CEO dari Microsoft
Corporation, berbicara kepada lebih dari 2.000 pengembang dalam pidatonya pada Visual
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Basic Insiders Technical Summit (VBITS), menyatakan visi Microsoft terhadap situs yang
dapat diprogram dan memaksa kembali komitmen perusahaan yang dalam terhadap para
pengembang Visual

11 Juli 2000: Microsoft menyampaikan Tool Platform .NET untuk XML Web Services.
Dalam pidatonya yang ditujukan pada acara Microsoft Professional Developers
Conference (PDC) 2000 yang kedelapan, Paul Maritz, wakil presiden kelompok dari
Platforms Group di Microsoft, memperlihatkan Microsoft .NET Framework dan Microsoft
Visual Studio .NET. Ini merupakan versi terakhir dari perangkat pengembangan yang
digunakan di seluruh dunia, Visual Studio .NET menyediakan dukungan untuk
pengembangan drag-and-drop terhadap XML Web Services. Secara bersama, kedua
produk tersebut menyediakan produktivitas yang tinggi kepada para pengembang, suatu
lingkungan yang terdiri dari banyak bahasa untuk pembangunan, pengantaran, dan
pengintegrasian XML Web Services pada platform Microsoft .

13 November 2000: Microsoft mengumumkan kemampuan Visual Studio .NET versi Beta
1. Dalam pidato acara COMDEX/Fall 2000, Bill Gates mengumumkan kemampuan versi
beta pertama Visual Studio.NET dan .NET Framework, dua teknologi kunci untuk
memungkinkan para pengembang membangun XML Web services pada platform .NET.
XML Web services merupakan aplikasi dan komponen yang dibuat tersedia melewati situs
dengan menggunakan XML dan Simple Object Access Protocol (SOAP), dan kunci yang
dapat diprogram untuk membangun generasi masa depan Internet. Microsoft membuat
Visual Studio .NET Beta 1 dan .NET Framework tersedia bagi jutaan pelanggan dan
rekanan

13 Februari 2002: Microsoft mengumumkan kemampuan dari Visual Studio .NET versi
akhir.

2.3 Fasilitas Visual Basic
Di dalam lingkungan Visual Basic, terdapat berbagai macam komponen, yaitu:
1. Control Menu

Control Menu adalah menu yang digunakan terutama untuk memanipulasi jendela
Visual Basic. Dari menu ini anda dapat mengubah ukuran, memindahkannya, atau menutup
jendela.

2. Menu

Menu Visual Basic berisi semua perintah Visual Basic yang dapat dipilih untuk
melakukan tugas tertentu. Isi dari menu ini sebagian hampir sama dengan program-program
Windows pada umumnya.

3. Toolbar

Toolbar adalah tombol-tombol (shortcut) yang mewakili suatu perintah tertentu dari
Visual Basic.

4, Form Window
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Form Window atau jendela formadalah daerah kerja utama tempat membuat
program-program aplikasi Visual Basic.

5. Toolbox

Toolbox adalah sebuah “kotak piranti” yang mengandung semua objek atau “kontrol®
yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi. Kontrol adalah suatu objek yang
akan menjadi penghubung antara program aplikasi dan user-nya, dan yang kesemuanya harus
diletakkan di dalam jendela form. Contoh komponen yang ada dalam toolbox :

A. Label, digunakan untuk menampilkan teks yang tidak dapat diedit oleh user.

B. Text Box, digunakan untuk memasukan dan mengedit teks.

C. Option button, merupakan bagian dari Optiongroup, digunakan untuk menampilhkan
beberapa pilhan dimana user hanya dapat memilih satu.

D. Image, digunakan untuk menampilkan bitmap, lkon,file JPG atau GIF.

E. Chek box, digunakan untuk memilih satu pilhan atau lebih secara bersamaan yang
disediakan pada program.

F. ComboBox, digunakan untuk memilih satu pilhan yang disediakan pada program yang
menapilkan seluruh pilihan yang tersedia saat objek tersebut diklik.

G. Commond Button, digunakan untuk membuat suatu aksi saat objek tersebut diklik.

H. List box,digunakan untuk menampilkan dafatar item dimana user dapat memilih
dirinya.

I.  Frame, digunakan sebagai wadah Control atau Toolbox yang lain.

J.  Timer, digunakan untuk mengeksekusi event timer dalam interval waktu tertentu.

K. Data, digunakan untuk menghubungkan dengan sebuah database dan menampilkan
informasinya pada form.

6. Project Explorer

Jendela Project Explorer adalah jendela yang mengandung semua file di dalam aplikasi
Visual Basic. Setiap aplikasi dalam Visual Basic disebut dengan istilah project (proyek), dan
setiap proyek bisa mengandung lebih dari satu file. Pada Project Explorer ditampilkan semua
file yang terdapat pada aplikasi (proyek), misalnya form, modul, class, dan sebagainya.

7. Jendela Properties

Jendela Properties adalah jendela yang mengandung semua informasi mengenai objek
yang terdapat pada aplikasi Visual Basic. Properti adalah sifat dari sebuah objek, misalnya
seperti nama, warna, ukuran, posisi, dan sebagainya.

8. Form Layout Window

Form Layout Window adalah jendela yang menggambarkan posisi dari form yang
ditampilkan pada layer monitor. Posisi form pada Form Layout Window inilah yang
merupakan petunjuk tempat aplikasi akan ditampilkan pada layar monitor saat dijalankan.

9. Jendela Code

Jendela Code adalah salah satu jendela yang penting di dalam Visual Basic. Jendela ini
berisi kode-kode program yang merupakan instruksi-instruksi untuk aplikasi Visual Basic yang
dibuat
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2.4 Jenis Project Yang Ada Pada Virtual Basic 6

-

LS

MNew Project

2 = ¥ B

aaif"

C |
ActiveX EXE  ActiveXDLL  ActiveX Anee
Control
Help
A i L L
a\, a\, -
Fa Fa ]
VB Application VB Wizard ActiveX Activex
Wizard Manager Document DIl Document Exe

Bt B B B
Addin Data Project DHTML IIS Application

Application
= % i

Jenis tipe/aplikasi Project yang terdapat pada Visual Basic 6.0

Standard EXE: Tipe aplikasi ini merupakan tipe aplikasi yang biasa dipakai untuk keperluan
bisnis yang umum, tanpa harus berhubungan dengan aplikasi yang lain. Project standar
dalam Visual Basic dengan komponen-komponen standar. Jenis project ini sangat
sederhana, tetapi memiliki keunggulan bahwa semua komponennya dapat diakui oleh
semua unit komputer dan semua user meskipun bukan administrator.

ActiveX EXE: Tipe aplikasi yang digunakan untuk aplikasi lain sebagai bagian dari suatu
service. Service ini dapat berjalan didalam komputer yang sama ataupun pada komputer
lain melalui “remote automation” atau DCOM. Biasanya service ini tidak menyediakan
interface visual. Project ini adalah project ActiveX berisi komponen-komponen
kemampuan untuk berinteraksi dengan semua aplikasi di sistem operasi windows.

ActiveX DLL: Tipe aplikasi ini biasanya dibuat untuk digunakan oleh aplikasi lain sebagai
bagian dari suatu service. DLL terdapat pada komputer yang sama dengan aplikasi yang
menjalankannya. Aplikasi ini tidak menyediakan Interface Visual. Tetapi ia dapat juga
dijalankan pada komputer yang lain yang menjalankan Microsoft Transaction Server.
Project ini menghasilkan sebuah aplikasi library yang selanjutnya dapat digunakan oleh
semua aplikasi di sistem operasi windows.

ActiveX Control: Adalah komponen software yang bisa digunakan untuk perangkat-
perangkat yang mendukung teknologi ActiveX. Control dari ActiveX ini, dapat ditulis
dalam berbagai jenis bahasa pemrograman, termasuk C, C++, Visual Basic dan Java.
Project ini menghasilkan komponen-komponen baru untuk aplikasi Visual Basic yang lain

VB Application Wizard: Project ini memandu pengguna untuk membuat aplikasi secara
mudah tanpa harus pusing-pusing dengan perintah-perintah pemrograman.

Addin: Project seperti Standard EXE tetapi dengan berbagai macam komponen tambahan
yang memungkinkan kebebasan kreasi dari pengguna.
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Data project: Project ini melengkapi komponennya dengan komponen-komponen
database. Sehingga bisa dikatakan project ini memang disediakan untuk keperluan
pembuatan aplikasi database.

DHTML Application: Project ini digunakan untuk membuat aplikasi internet pada sisi client
(client side) dengan fungsi-fungsi DHTML.

[IS Application: Project ini menghasilkan apliaksi internet pada sisi server (server side)
dengan komponen-komponen CGI (Common Gateway Interface).

VB Wizard Manager biasanya digunakan untuk membangun sebuah wizard vyaitu
kumpulan informasi dari pengguna yang akan digunakan untuk membangun sebuah
aplikasi.

ActiveX Document DIl : Project jenis ini dapat membangun sebuah Document Active

dengan ekstensi file berupa DLL.

ActiveX Document Exe : ActiveX Document Exe hanpir sama dengan ActiveX Document
DLL, namun format file yang dihasilkan berupa ekstensi Exe.

VB Enterprise Edition Control: VB Enterprise Edition Control pada dasarnya sejenis
dengan project Standard EXE, bedanya kalau VB Enterprise Edition Control semua tools
VB Enterprise Edition akan di aktifkan

Beberapa contoh ActiveX Control dan kegunaannya :

DateTimePicker Control. Untuk menampilkan tanggal pada aplikasi dengan tampilan
kalender yang mudah dinavigasikan. yang diinput melalui Date TimePicker Control telah
memenuhi format penulisan tanggal yang benar.

Pogress Bar Control. Dengan penunjuk progress, aplikasi dapat terhindar dari tampilan
yang monoton, yang bisa jadi pengguna akan mengira aplikasi tersebut mengalami hank
jika tidak memiliki progress bar.

DataGrid Control. dapat menampilkan database pada sebuah grid.

TreeView Control. Berguna untuk menampilkan data dalam bentuk hirarki. Terutama jika
data kita memiliki banyak level dan jenjang, maka dengan menggunakan TreView Control,
illustrasi data akan menjadi jelas dan user friendly.

MsChart Control. menambahkan grafik pada aplikasi dengan berbagai pilihan hanya perlu
menyediakan data berupa angka pada aplikasi untuk membentuk sebuah grafik yang
diinginkan.

2.5 Variabel, Tipe Data dan Operator

1. Variabel

Variabel adalah nama atau simbol yang digunakan untuk mewakili suatu nilai.

Suatu variabel mempunyai nama dan menyimpan tipe data yang merupakan jenis data
variabel.

Aturan penamaan variabel adalah sebagai berikut:
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Harus dimulai dengan sebuah huruf

Tidak lebih dari 255 karakter

Tidak boleh sama dengan nama statement, fungsi, metode, objek, dan
sebagainya yang merupakan bahasa dari Visual BASIC.

Tidak boleh ada spasi, tanda titik(.), tanda seru(!), atau karakter @, &, S, dan #.

Deklarasi variabel dapat dituliskan dengan urutan sebagai berikut:

Public <nama_variabel> As <Tipe_Data>

Atau

Dim <nama_variabel> As <Tipe_Data>

Contoh:

Public Angkal As Integer

Dim Nama As String

2. Tipe Data

Tipe data adalah jenis data yang disimpan dalam variabel. Tipe data untuk Visual BASIC

adalah sebagai berikut:

Tipe Data Numerik: digunakan untuk menyimpan data numerik, terdiri dari:
Tipe Data Ukuran Range

Byte 1 byte 0 sampai 255

Integer 2 byte -32.768 sampai 32.767

Long 4 byte -2.147.483.648 sampai 2.147.483.647

Single 4 byte -3,402823E38 sampai -1,401298E-45;

1,401298E-45 sampai 3,402823E38

Double 8 byte -1.79769313486232E308 sampai -4,94065645841247E-324;
4,94065645841247E-324 sampai 1.79769313486232E308

Currency 8 byte -922.337.203.685.477,5808 sampai 922.337.203.685.477,5807

Date : tipe data waktu/tangggal
Object : tipe data untuk sebuah objek misalnya gambar
Variant : tipe data variant

Tipe Data String : digunakan untuk menyimpan data berbentuk karakter.
Panjang maksimal karakter yang dapat disimpan adalah 65.400 karakter.
Penulisan data dengan tipe ini diawali dan diakhiri dengan tanda petik dua (“).
Contoh:

Dim Nama As String

Nama = “Habib Maulan”
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e Tipe Data Logika (Boolean) : melakukan pengetesan logika. Data dengan tipe data ini
hanya dapat bernilai benar(True) atau salah(False).

Contoh:

Dim Baru As Boolean

Baru =True

3. Konstanta

Konstanta adalah suatu nilai konstan yang tidak berubah. Seperti halnya variabel,
konstanta dapat diberi nama dimana aturan penamaannya sama dengan variabel.
Contoh:

ConstA=10

4. Operator

Operator Pemberi Nilai

Deklarasi pemberian nilai pada Visual BASIC = Bahasa BASIC yaitu
menggunakan operator sama dengan ( = ).

Contoh :

a=24

nama = “aku”

Operator Arimatika

+ Penjumlahan

- Pengurangan

* Perkalian

/ Pembagian

\ Pembagian dengan hasil bilangan bulat

Mod Sisa Pembagian (Modulus)

Operator Boolean

Not Negasi

And Logika and

Or Logika or

Xor Logika xor

Operator Pembanding

= Sama dengan

<> Tidak sama dengan

< Kurang dari
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> Lebih dari
<= Kurang dari atau sama dengan

>= Lebih dari atau sama dengan

Derajat Operator
Not Tertinggi

* /\ mod and

+ - or xor

= <> <= >= Terendah

PRAKTIKUM 1.1

Pada praktikum ini anda akan membuat program sederhana untuk menampilkan tiga warna

form, menonaktifkan button, menghilangkan button dan membuat button berjalan.

(. LATIHAM SATU

MERAH EUMING

HILAHG MUMCLL TIDAE &KTIF

Berikut ini codingnya:

Private Sub btaktif _Click()
BTHILANG.Enabled = True
BTMUNCUL.Enabled = True
End Sub

Private Sub BTHIJAU_Click()
Form1.BackColor = vbGreen
End Sub

Private Sub BTHILANG_Click()
BTMERAH.Visible = False
BTHIJAU.Visible = False
BTKUNING.Visible = False
End Sub
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Private Sub BTKELUAR_Click()
End

End Sub

Private Sub BTKUNING_Click()
Form1.BackColor = vbYellow
End Sub

Private Sub BTMERAH_Click()
Form1.BackColor = vbRed
End Sub

Private Sub BTMERAH_MouseMove(Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As
Single)

BTMERAH.Left = BTMERAH.Left + 10
BTMERAH.Top = BTMERAH.Top + 10
End Sub

Private Sub BTMUNCUL_Click()
BTMERAH.Visible = True
BTHIJAU.Visible = True
BTKUNING.Visible = True

End Sub

Private Sub BTTIDAKAKTIF_Click()
BTHILANG.Enabled = False
BTMUNCUL.Enabled = False

End Sub

PRAKTIKUM 1.2

Pada praktikum ini anda akan membuat program sederhana untuk pemakaian variable, type
data dan pengunaan Val (untuk mengubabh string ke angka/numeric)
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AMGEA DL,

AMNGEA SATU |2
|3

HASILMYA
5

Berikut ini codingnya:
Private Sub BTBAGI_Click()
Dim A, B, HASIL As Single
A = Val(Textl.Text)

B = Val(Text2.Text)
HASIL=A/B
LBLHASIL.Caption = HASIL
End Sub

Private Sub BTKALI_Click()
Dim A, B, HASIL As Single
A = Val(Textl.Text)

B = Val(Text2.Text)
HASIL=A*B
LBLHASIL.Caption = HASIL
End Sub

Private Sub BTKURANG_Click()
Dim A, B, HASIL As Single

A = Val(Text1.Text)

B = Val(Text2.Text)
HASIL=A-B
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LBLHASIL.Caption = HASIL
End Sub

Private Sub BTTAMBAH_ Click()
Dim A, B, HASIL As Single

A = Val(Textl.Text)

B = Val(Text2.Text)
HASIL=A+B
LBLHASIL.Caption = HASIL

End Sub

TUGAS

1. Buat program kalkulator sederhana
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BAB 2
SELEKSI KONDISI

I. TUJUAN:

e Melakukan seleksi kondisi dengan statement if...then....else dan select case
II. DASAR TEORI
Struktur Seleksi / percabangan

Penyeleksian kondisi atau pernyataan kodisi merupakan suatu pernyataan yang
menganalisa suatu keadaan dan mengambil keputusan berdasarkan hasil analisa itu. Hasil
dari penyeleksian, Jika benar akan dikerjakan instruksi tertentu, jika salah akan dikerjakan
instruksi yang lain.

1. Struktur seleksi sederhana ( if — Then)

2. Struktur seleksi umum ( if —then —else)
3. Struktur seleksi bersarang.
4

Struktur select Case

A. Struktur seleksi sederhana ( if — Then)

Struktur seleksi ini jika kondisinya benar maka aksi akan dilakukan jika kondisi salah
maka proses langsung menuju endif.

e Bentuk penulisannya sebagai berikut:
If kondisi then
Aksi.
Endif
B. Struktur seleksi umum ( if — then —else )

Struktur seleksi ini jika kondisinya benar maka aksi 1 akan dilakukan jika kondisi salah
maka aksi 2 akan dilakukan selanjutnya menuju endif

e Bentuk penulisannya sebagai berikut:
If kondisi then
Aksi 1
Else
Akse 2
Endif
C. Struktur seleksi Bersarang

Bentuk struktur ini bentuk yang tidak memiliki struktur khusus. Tergantung dari kasusnya.

105



D. Bentuk case

Bentuk ini dipilih berdasarkan pilihan yang sudah ditetapkan.

Select case pilihan
1: aksil
2: aksi 2
3: aksi 3
else
aksi 4

end case

PRAKTIKUM 2.1

Membuat program sederhana untuk menentukan kreteria berat badan:

-
5 PRAKTIKUM 2.1 - e e e S

o o ) |

BERAT BADAN

—

PROSES ‘

KETERANGAMN

Private Sub BTPROSES_Click()

Dim BB As Single

Dim HASIL As String

BB = Val(Text1.Text)

If BB <7 Then

HASIL = "ANAK KECIL"
Else

HASIL = "REMAJA"

End If

LBLHASIL.Caption = HASIL
End Sub
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PRAKTIKUM 2.2

Program sederhana untuk menghitung besarnya sewa VCD

i B PRAKTIKUM 2.2 E=E)

mazukan jumlah wed |E

TOTAL SEWA

L

Berikut codingnya

Private Sub Command1_Click()
Dim JUM, TOTALSEWA As Single
JUM = Val(Textl.Text)

If JUM <=5 Then

TOTALSEWA =JUM * 5000

Else

TOTALSEWA = (25000) + ((JUM - 5) * 3000)
End If

LBLTOTAL.Caption = TOTALSEWA
End Sub

PRAKTIKUM 2.3

Membuat program sederhana dengan memakai listview
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4| [

5 praktikum 2.3 oo e S

KODE BARANG BO03
NAMA, BARANG BAlU
HaRGA FR000

JUMLAH ’75

. PROSES | CLEAR ‘

KODE BARANG | NaMa BARANG | HARGA | JuMLEH | sUBTOTAL | DISKON | TOTAL

BO0T SABUN 2000 ] 16000 0 16000

BO03 B 25000 5 125000 12500 112500

2

Berikut codingnya:

Private Sub BTBERSIH_Click()
Textl.Text=""

Text2.Text =""
Text3.Text=""

Text4.Text =""
Textl.SetFocus

End Sub

Private Sub BTPROSES_Click()

Dim isi As Listltem

Set isi = ListView1.Listltems.Add()

isi.Text = Textl.Text

isi.Subltems(1) = Text2.Text

isi.Subltems(2) = Text3.Text

isi.Subltems(3) = Text4.Text

Dim SUBTOTAL As Single

SUBTOTAL = Val(Text3.Text) * Val(Text4.Text)
isi.Subltems(4) = SUBTOTAL

Dim TOTAL, DISKON As Single
If SUBTOTAL < 50000 Then
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DISKON =0

Elself SUBTOTAL < 100000 Then
DISKON =0.05 * SUBTOTAL
Elself SUBTOTAL < 200000 Then
DISKON =0.1 * SUBTOTAL

Else

DISKON =0.2 * SUBTOTAL

End If

TOTAL = SUBTOTAL - DISKON
isi.Subltems(5) = DISKON
isi.Subltems(6) = TOTAL

Set isi = Nothing

End Sub

TUGAS INDIVIDU

1. Buat program yang meminta masukan koordinat suatu titik dan menentukan pada
kuadran mana titik tersebut berada. Buat dengan tampilan seperti berikut ini

(& Formt e e e
SUMBU % 3
SUMEU Y 5
PROSES
TERLETAK DI KUADREM 4
JARAK KETITIEPUSAT  7.81025

2. Buat program untuk menentukan kreteria kegemukan digunakan Indeks Massa Tubuh

(IMT) dengan rumus
IMT=b / T?

b= berat badan (kg)
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t=tinggi badan (m)
Kreteria IMT sebagai berikut:

IMT <=18.5 >>> kurus
18.5<IMT <= 25 >>> normal
25 < IMT <= 30 >>> gemuk
IMT >30 >>> kegemukan
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BAB 3
PERULANGAN

I. TUJUAN:
e Mengenal perulangan yang ada dalam Visual Basic 6.0
II. DASAR TEORI
Struktur Perulangan pada Visual Basic 6
Pada dasarnya struktur beberapa perulangan pada VB 6, yaitu:
A. Perulangan Do While — Loop
B. Perulangan Do Until — Loop
C. Perulangan While - Wend
D. Perulangan For — Next

E. Perulangan For Each - Next

A. Do While — Loop atau Do — Loop While

Perulangan Do While — Loop adalah perulangan yang akan dijalankan jika kondisi bernilai
TRUE (memenuhi syarat) dan akan berhenti pada saat kondisi bernilai FALSE (tidak memenuhi
syarat). Struktur kode 1:

Do While {kondisi}
{pernyataan}

Loop

Struktur kode 2:

Do

{pernyataan}

Loop While {kondisi}

B. Do Until — Loop atau Do — Loop Until yaitu perulangan yang akan dijalankan jika kondisi
bernilai FALSE (tidak memenuhi syarat) dan akan berhenti pada saat kondisi bernilai TRUE
(memenuhi syarat).

Struktur kode 1:
Do Until {kondisi}
{pernyataan}
Loop

Struktur kode 2:
Do

{pernyataan}
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Loop Until {kondisi}
C. Perulangan While - Wend

Jenis perulangan While-Wend hampir sama dengan Do-While — Loop, hanya beda struktur
dalam penulisan kode-nya saja. Struktur kode: While {kondisi} {aksi} Wend Pada struktur
perulangan While-Wend, jika kondisi bernilai True, maka aksi akan dijalankan.

D. Perulangan For - Next

Perulangan For-Next adalah jenis perulangan dengan jumlah perulangan (looping) sudah
ditentukan terlebih dahulu (dengan variabel ber-type integer).

Struktur kode:
For {penghitung} = {awal} to {akhir}
{pernyataan}
Next {penghitung}
E. Perulangan For Each- Next
Perulangan ini adalah perulangan untuk operasi kontrol pada suatu object atau container.
Struktur kode :
For Each {element} In {group}
{pernyataan}

Next

PRAKTIKUM 3.1

Pada praktikum ini akan menampilkan bilangan 1 sampai 25 pada

i
By praktikum 3.1 IS

|3

far nest

m

L0000 =) O LT e D0 P —

a
—_
=

—_
—_

-
e e S TR ]

- do unkil

e

Berikut codingnya
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Private Sub bbtok_Click()
Dim i As Integer
Fori=1To 25
Listl.Addltem (i)

Next

End Sub

Private Sub btuntil_Click()
Dim i As Integer

i=1

Do

List1.Addltem (i)

i=i+1

Loop Until i > 25

End Sub

Private Sub btwhile_Click()
Dim i As Integer

i=1

Do While i <= 25
List1.AddItem (i)

i=i+1

Loop

End Sub

PRAKTIKUM 3.2
Modifikasi praktikum 3.1 sehingga bisa menampilkan bilangan ganijil dan bilangan genap
PRAKTIKUM 3.3

Modifikasi praktikum 3.2 sehingga bisa menampilkan kata SELAMAT DATANG. Dengan
tampilan sebagai berikut

S
SE
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SEL

SELA

SELAM

SELAMA

SELAMAT........ dan seterusnya

TUGAS INDIVIDU

1. Buat program untuk menampilkan bilangan prima kurang dari 100
2. Buat program bebas sesuai aplikasi perulangan

114



BAB 4
TIMER DAN MENU

I. TUJUAN:

e Mengenal timer dalam Visual Basic 6.0
e Mengenal menu dalam VB 6.0

II. DASAR TEORI

Timer pada visual basic 6.0 biasanya digunakan untuk menggerakkan data atau menghitung
data secara otomatis atau membuat jam yang berjalan sesuai dengan jam yang ada
dikomputer atau laptop, intinya timer digunakan sebagai pengatur waktu.

Dalam menggunakan komponen timer berkaitan dengan waktu,timer juga dapat digunakan
untuk menjadikan tampilan kita lebih dinamis,dan sangat membantu dalam program yang
akan dibuat.

Berikut Adalah Properti Penting Dari Kontrol Timer

1. Enable Berfungsi Apabila True Maka Kontrol Timer Mulai Bekerja Dan apabila False Maka
Kontrol Timer Berhenti. Dan Nilai defaultnya adalah True

2. Interval Adalah Menunjukan Angka Milidetik (1/1000 Detik) Untuk selang waktu antar
event kontrol.
Properties - Timerl x|
I'ﬁmerl Timer _vJ
Alphabetic ICategorized ]

i(Name)  Timer1
|Enabled  True

| 100
iLeft 240
Tag

iTop 720

Menu adalah salah satu fitur yang penting dalam sebuah produk software. Setiap software
standard memiliki menu. Secara umum kita biasa melihat menu di bagian atas tampilan
software. Menu merupakan control tapi terpisah dari control di toolbox dan tidak bekerja
seperti control biasa. Kita menambahkan menu ke form dengan menggunakan window Menu
Editor. Pada form aktif tekan tombol Ctrl+E untuk menampilkan menu editor, atau

klik = pada toolbar, atau klik kanan -> Menu Editor.
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1. Membuat Menu

Kita dapat membuat menu dengan cara yang sangat mudah, cukup isi caption dan nama pada
window Menu Editor kemudian klik OK.

vkl — )

Caption: |Fi|e OK I
Name: |mnuFde Cancel |

Index: | Shortcut: | (None) v
HelpContextID: |0 NegotiatePosition: Io -None vl
[~ Checked [V Enabled IV visible I~ WindowList

New Ctrl+N
*==*Open Ctrl4+D
Edit
e -cut

*Copy

Cukup tekan panah kanan pada keyboard untuk membuat sub menu item. Klik tombol Next
untuk membuat menu berikutnya. Lalu klik OK setelah selesai.

2. Menu pada Form

Kita akan coba membuat menu dengan Ul design sebagai berikut:

Color
Red Ctrl+R
Blue Ctrl+B
White Ctrl+W
Green Ctrl+G
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Ctrl+R, Ctrl+B, Ctrl+W, dan Ctrl+G merupakan shortcut yang diatur pada bagian Shortcut di

Menu Editor.

Menu Editor E

Caption: I White QK |
Marme: I mnuWhite Cancel |

index: | Shortaut -
HelpContextID: I[J MegotiatePasition: In_NmE vl
[ Checked ¥ Enabled v visible [ WindowList
ﬂ ﬂﬂ ﬂ Mext I Insert | Delete |
Calor

==+Blue Ctrl+B

=Green Ctrl+G

= Red Ctrl+R

= =White Crl+w

PRAKTIKUM 4.1

Pada praktikum ini akan menampilkan tanggal dan jam. Serta aplikasi bola berjalan.

e e

5. TIMER —

JAM SEKARANG 16:07:056
TANGEAL SEKARANG 04/05/2018

Berikut codingnya

Dim ketemu As Boolean

Private Sub Command1_Click()

End
End Sub
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Private Sub Timerl_Timer()

LBLJAM.Caption = Format(Now, "hh:mm:ss")
LBLTGL.Caption = Format(Now, "dd/MM/yyyy")

End Sub

Private Sub Timer2_Timer()

If ketemu Then

If Shapel.Left < 5000 Then
Shapel.Left = Shapel.Left + 50
Shapel.BackColor = vbBlue
Else

ketemu = False

End If

End If

If Not ketemu Then

If Shapel.Left >0 Then
Shapel.Left = Shapel.Left - 50
Shapel.BackColor = vbYellow
Else

ketemu = True

End If

End If

End Sub

PRAKTIKUM 4.2

Pada praktikum ini akan kita buat menubar dan statusbar
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& MENU UTAMA
FILE WARNA PROGRAM

16:03:49 ‘@ coba ’CAPS 16:09 04/05/2018
S — )

Tugas individu
1. buat program aplikasi bola berputar

2. Buat program aplikasi bola bekel yang di jatuhkan dari atas
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BAB 5
PEMROGRAMAN DATABASE 1

A. KONSEP DASAR

Pemrograman Database (Database Programming) merupakan suatu bentuk pemrograman
alternatif untuk pengolahan database. Dengan pemrograman database kita dapat secara
leluasa mengatur tampilan dan alur kerja sebuah database dengan lebih baik. Visual BASIC
merupakan salah satu bahasa pemrograman yang telah mendukung pemrograman
database. Visual BASIC dapat dihubungkan dengan program aplikasi pengolah data lain
seperti Access, MySQL, SQL Server dan sebagainya.

Alur kerja pemrograman database dalam Visual BASIC dapat dijelaskan berikut.

Program Aplikasi Database
(Ms.Access, MySQL, Paradox, dsh)

A 4
Database Provider
(ODBC, OLEDB, dsb)

Lingkungan Kerja Visual BASIC

\4
Database Connector
(Adodc, Data, dsb)

Komponen Visual BASIC

h 4 A4 h 4 4 y
Datagrid DatalList Datacombo Textbox dsb.

B. Koneksi Visual BASIC dengan Database Access

Untuk dapat menghubungkan Visual BASIC dengan database Access, kita akan
menggunakan komponen ADO Data Control (ADODC). Komponen ini dapat dihubungkan
dengan beberapa komponen yang digunakan untuk mengakses data seperti textbox,
datagrid, dsb. Untuk dapat menggunakan ADODC, ada beberapa properti yang harus kita
lakukan pengaturan antara lain:

Properti Fungsi
ConnectionString Untuk mendefinisikan database yang akan digunakan Adodc.
RecordSource Untuk mendefinisikan tabel/query yang akan digunakan Adodc.
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CommandType

Untuk mendefinisikan perintah yang digunakan Adodc.

Untuk lebih jelasnya mencoba membuat sebuah program untuk memprektekkan cara
kerja ADODC. Pada program ini akan coba dihubungkan database pengajaran (tabel

dosen) yang tel

ah dibuat.

Buatlah sebuah project baru dengan tipe project VB Enterprise Edition Controls, seperti

gambar.

New Project @

“ s ~ OK
% < < _
N D & |
o9 XN Cancel
VB Application VB Wizard ActiveX Activex
Wizard Manager Document DIl Document Exe Help
E < E < E < E <
Addin Data Project DHTML 1IS Application
Application
VB Enterprise
Edition L3
Controls v
— =

Desain tampilan

form sehingga akan dihasilkan tampilan seperti pada gambar

= Data Dosen

Kode Dosen

GNamabesens =l e e e

, .|
Alamat Dosen I
l

. No Telepon

I4| 4 |Data Dosen i)

Datagrid

\ 4

Adodc
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Pengaturan Properti :

Komponen Properti Nilai
Form1l (Name) frmdosen
Caption Data Dosen
Adodcl (Name) Adodosen
Caption Data Dosen
ConnectionString Pengajaran.mdb
RecordSource Dosen
Labell Caption Kode Dosen
Label2 Caption Nama Dosen
Label3 Caption Alamat Dosen
Labeld Caption No Telepon
Textbox1 (Name) TxtKode
Text (kosongkan)
DataSource Adodosen (pilihan)
Datafield Kode_Dos (pilihan)
Textbox2 (Name) TxtNama
Text (kosongkan)
DataSource Adodosen (pilihan)
Datafield Nama_Dos (pilihan)
Textbox3 (Name) TxtAlamat
Text (kosongkan)
DataSource Adodosen (pilihan)
Datafield Alamat_Dos (pilihan)
Textbox4 (Name) TxtTelpon
Text (kosongkan)
DataSource Adodosen (pilihan)
Datafield No_Telp (pilihan)
Datagridl DataSource Adodosen

Pengaturan ConnectionString pada Adodc :

Klik komponen Adodc pada form, pada bagian properties aktifkan pada pilihan
property ConnectionString, kemudian klik tanda . Pada Jendela Property Page yang
muncul klik tombol Build...

Kemudian akan ditampilkan jendela Data Link Properties, Pilih Microsoft JET 4.0 OLE DB
Provider, Kemudian klik tombol Next >>

Pada bagian Select or enter a database name, Klik tombol, pilih lokasi
penyimpanan database pengajaran, pilih database pengajaran, kemudian klik Open,
klik tombol Test Connection, untuk mengetes koneksi, jika telah sukses klik tombol OK.

Kemudian akan ditampilkan kembali jendela Property Page, klik tombol Apply,
kemudian klik OK
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Jalankan program sehingga dihasilkan tampilan seperti pada gambar

= Data Dosen (=13
Kode Dosen Ipm
Nama Dosen |Marsyid, S.Kom.
Alamat Dosen |J|. Gelas 11
No Telepon |0274-955557
Kode DojMama Dos Alamat Dos No Telp
» |DO1 Marsyid. S.Kom. JI. Gelas 11 0274-955667
D02 Syaidah, S.T. JI. Mawar 30 0274-977033
D03 Coryati, S H. JI. Cempaka 19 0274-766554
I4| 4 | Data Dosen > | pl

Untuk berpindah antar record, dapat dilakukan dengan menekan tombol navigasi pada

Adodc.

Simpan Project dengan nama AksesData.vbp.

Latihan :

Tambahkan 2 buah form baru pada project diatas untuk mengakses tabel matakuliah
(nama form : frmMK) dan tabel kuliah (nama form : frmKuliah) menggunakan cara diatas.

PEMROGRAMAN DATABASE Il

Pada pemrograman database, terdapat beberapa perintah khusus (method) yang dimiliki
beberapa komponen untuk melakukan pemrosesan data dalam database. Sebagai contoh,
jika kita menggunakan komponen Adodc sebagai komponen untuk koneksi ke database,
terdapat beberapa method yang sering digunakan dalam pengaksesan database antara

lain:

Perintah

Fungsi

<Adodc>.Recordset.MoveFirst

Berpindah ke record pertama

<Adodc>.Recordset.MovePrevious

Berpindah ke record sebelumnya

<Adodc>.Recordset.MoveNext

Berpindah ke record berikutnya

<Adodc>.Recordset.Movelast

Berpindah ke record terakhir

<Adodc>.Recordset.AddNew

Menambahkan record baru

<Adodc>.Recordset.Update

Menyimpan perubahan/penambahan data

<Adodc>.Recordset.Cancel

Membatalkan perubahan/penambahan data

<Adodc>.Recordset.Delete

Menghapus data

<Adodc>.Recordset.Field(“NamaField”)

Mengakses field tertentu dalam tabel

<Adodc>.Recordset.Field!NamaField

Mengakses field tertentu dalam tabel

<Adodc>.Refresh

Menampilkan ulang data dalam tabel.

Untuk lebih memahami pemrograman database, kita akan membuat sebuah program database
sederhana dengan menggunakan database pengajaran (tabel : dosen).
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Program Data Dosen

Buatlah sebuah project dan form baru pada Visual BASIC, desain tampilan form sehingga

didapat tampilan seperti pada gambar.

=, Data Dosen D@@
Tambah :
Edit
Simpan
Batal
Hapus
| I
| |
Pertama Sebelum Berikut Terakhir Keluar
I4| 4 |Data Dosen > |l
Pengaturan Properti :
Komponen Properti Nilai
Form1 (Name) frmdosen
Caption Data Dosen
Adodcl (Name) Adodosen
Caption Data Dosen
Labell Caption Kode Dosen
Label2 Caption Nama Dosen
Label3 Caption Alamat Dosen
Label4 Caption No Telepon
Textbox1 (Name) TxtKode
Text (kosongkan)
Textbox2 (Name) TxtNama
Text (kosongkan)
Textbox3 (Name) TxtAlamat
Text (kosongkan)
Textbox4 (Name) TxtTelpon
Text (kosongkan)
Datagridl DataSource Adodosen
Command1 (Name) Cmdpertama
Caption Pertama
Command2 (Name) Cmdsebelum
Caption Sebelum
Command3 (Name) Cmdberikut
Caption Berikut
Command4 (Name) Cmdterakhir
Caption Terakhir
Command5 (Name) Cmdtambah
Caption &Tambah
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Command6 (Name) Cmdedit
Caption &Edit

Command?7 (Name) Cmdsimpan
Caption &Simpan

Command8 (Name) Cmdbata
Caption &Batal

Listing Program :

Public Baru As Boolean

Private Sub cmdbatal Click()
Tombol True, True, False, False, True
Adodosen.Recordset.Cancel
Kosong

End Sub

Private Sub cmdberikut Click()
'Menuju ke record berikutnya
Adodosen.Recordset.MoveNext
'Jika berada di record terakhir menuju ke record terakhir
If Adodosen.Recordset.EOF Then
Adodosen.Recordset.Movelast
End If
End Sub

Private Sub cmdedit_ Click()
Tombol False, False, True, True, False
With Adodosen.Recordset

txtkode.Text = !Kode Dos
txtnama.Text = !Nama Dos
txtalamat.Text = !Alamat Dos
txttelpon.Text = !No Telp

End With

txtkode.SetFocus

Baru = False

End Sub

Private Sub cmdhapus Click()
Dim hapus

Hapus = MsgBox ("Anda vyakin data ini vbYesNo, "Hapus Data")

If hapus = vbYes Then
Adodosen.Recordset.Delete
Adodosen.Recordset.Movelast

Else
MsgBox "Data tidak jadi dihapus!"™, vbOKOnly + vbInformation,
"Batal Menghapus"
End If
End Sub

Private Sub cmdkeluar Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdpertama Click()
'Menuju ke record pertama
Adodosen.Recordset.MoveFirst

End Sub
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Private Sub cmdsebelum Click()
'Menuju ke record sebelumnya
Adodosen.Recordset.MovePrevious
'Jika berada di record pertama menuju ke record pertama
If Adodosen.Recordset.BOF Then

Adodosen.Recordset.MoveFirst

End If

End Sub

Private Sub cmdsimpan Click()
Tombol True, True, False, False, True
With Adodosen.Recordset
If Baru Then .AddNew
!Kode Dos = txtkode.Text
!Nama Dos = txtnama.Text
!Alamat Dos = txtalamat.Text
!No Telp = txttelpon.Text
.Update
.Sort = "Kode Dos"

End With

Kosong

End Sub

Private Sub cmdtambah_ Click()
Tombol False, False, True, True, False

Baru = True

Kosong

txtkode.SetFocus
End Sub

Private Sub cmdterakhir Click()
Adodosen.Recordset.Movelast
End Sub

Public Sub Tombol (tambah, edit, simpan, batal, hapus As Boolean)
cmdtambah.Enabled = tambah
cmdedit.Enabled = edit
cmdsimpan.Enabled = simpan
cmdbatal .Enabled = batal
cmdhapus.Enabled = hapus
End Sub

Private Sub Form_ Load()

Adodosen.ConnectionString = "Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data
Source=" & App.Path & "\Pengajaran.mdb"
Adodosen.RecordSource = "Dosen"
Adodosen.Refresh
Adodosen.Recordset.Sort = "Kode Dos"
Baru = False
End Sub

Public Sub Kosong()
txtkode.Text = ""
txtnama.Text = ""
txtalamat.Text =
txttelpon.Text =

End Sub

nwn

nwn
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= Data Dosen

Kode Dosen | Tambah

Nama Dosen I

Alamat Dosen I

No Telepon I

Kode Do I Hapus Data
p |DO1 M arsy

D02 [Syaid | % )  anda yakin data ini akan dihapus? |
503 Goryd 4 nda yakin data ini akan dihapus? o554
Yes Mo I
Pertama I Sebelum | Berikut | Terakhir | Keluar

PEMROGRAMAN DATABASE DENGAN SQL

Structured Query Language (SQL) adalah bahasa standard untuk melakukan berbagai
operasi data pada database, diantaranya mendefinisikan tabel, menampilkan data dengan
kriteria tertentu, menambahkan data hingga menghapus data tertentu. Penggunaan SQL
pada beberapa bahasa pemrograman secara umum relatif sama. Berikut akan dijelaskan
beberapa perintah SQL yang sering digunakan dalam operasi pemrograman database.

1. SELECT
Perintah SELECT digunakan untuk menampilkan data.

Bentuk Umum:

SELECT *|<nama field> FROM <nama tabel> [WHERE
<syarat>] [ORDER BY <nama field> DESC|ASC]

Klausa WHERE digunakan untuk membatasi data yang akan ditampilkan dengan
menambahkan syarat tertentu pada data yang ingin ditampilkan. Klausa ORDER BY
digunakan untuk menampilkan data dengan urutan menaik (ASC) atau urutan menurun
(DESC).

Contoh :
‘menampilkan seluruh data dosen

SELECT * FROM Dosen
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‘menampilkan kode dosen dan nama dosen dari data dosen

SELECT Kode_Dos, Nama_Dos FROM Dosen

‘menampilkan data dosen diurutkan berdasarkan nama secara menaik
SELECT * FROM Dosen ORDER BY Nama_Dos ASC

‘menampilkan data dosen yang namanya diawali huruf M

SELECT * FROM Dosen Where Nama_Dos Like ‘M%’

2. INSERT
Perintah INSERT digunakan untuk menambahkan data kedalam tabel.

Bentuk Umum:

INSERT INTO <nama_ tabel> VALUES (<data fieldl>,<data field2>,...)

Contoh :

‘menambahkan data dosen baru
INSERT INTO Dosen VALUES (‘'D05’,’Fatah Adi’,’Jl.Solo 100’,7799811")

UPDATE

Perintah UPDATE digunakan untuk mengubah data pada suatu tabel dengan kriteria
tertentu

UPDATE <nama_tabel> SET <fieldl>=<datal>,
<field2>=<data2>,... [WHERE <syarat>]

Bentuk Umum:

Contoh:

‘mengubah data nama dosen dengan Kode Dosen ‘D05 menjadi ‘Fatah Ali’
UPDATE Dosen SET Nama Dos=’Fatah Ali’ WHERE Kode Dos=’D05’

3. DELETE

Perintah DELETE digunakan untuk menghapus data yang memenuhi kriteria tertentu.
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DELETE FROM <nama tabel> [WHERE <syarat>]

Bentuk Umum:

Contoh :

‘menghapus data dosen dengan nama ‘Fatah Al’
DELETE FROM Dosen WHERE Nama Dos=’Fatah Ali’

‘menghapus seluruh data dalam tabel
DELETE FROM Dosen

Program Data Dosen dengan SQL

Buatlah sebuah project dan form baru pada Visual BASIC, desain tampilan form sehingga didapat

tampilan seperti pada gambar berikut.

=, Data Dosen

BET

- - Kode Dosen Tambah
: Nama Dosen Bt
Sl Simpan
5 Alamat Dosen
..................................... Batal
5 No Telepon Hepis
Cari Data | Keluar
| | |
l |
Pertama Sebelum Berikut Terakhir
I4| 4 | Data Dosen > |l
Pengaturan Properti :
Komponen Properti Nilai
Forml (Name) frmdosen
Caption Data Dosen
Adodcl (Name) Adodosen
Caption Data Dosen
Labell Caption Kode Dosen
Label2 Caption Nama Dosen
Label3 Caption Alamat Dosen

129



Label4 Caption No Telepon
Textbox1 (Name) TxtKode
Text (kosongkan)
Textbox2 (Name) TxtNama
Text (kosongkan)
Textbox3 (Name) TxtAlamat
Text (kosongkan)
Textbox4 (Name) TxtTelpon
Text (kosongkan)
Datagridl DataSource Adodosen
Command1 (Name) Cmdpertama
Caption Pertama
Command2 (Name) Cmdsebelum
Caption Sebelum
Command3 (Name) Cmdberikut
Caption Berikut
Command4 (Name) Cmdterakhir
Caption Terakhir
Command5 (Name) Cmdtambah
Caption &Tambah
Commandb6 (Name) Cmdedit
Caption &Edit
Command? (Name) Cmdsimpan
Caption &Simpan
Command8 (Name) Cmdbata
Caption &Batal
Command9 (Name) Cmdhapus
Caption &Hapus
Command10 (Name) Cmdkeluar
Caption &Keluar
Command11 (Name) CmdCari
Caption &Cari Data
Command12 (Name) CmdTampil
Caption T&ampilkan Semua Data

Listing Program :

Public Baru As Boolean

Private Sub cmdbatal Click()

Tombol True, True,

False,

False,

Adodosen.Recordset.Cancel

Kosong
End Sub

Private Sub cmdberikut Click()
'Menuju ke record berikutnya
Adodosen.Recordset.MoveNext
'Jika berada di record terakhir menuju ke record terakhir
If Adodosen.Recordset.EOF Then

Adodosen.Recordset.Movelast

End If
End Sub

Private Sub cmdcari Click()

Kriteria =

Adodosen.RecordSource

nown nown
o o

& Kriteria &
Adodosen.Refresh

&

True

InputBox ("Masukkan Nama Dosen yang dicari",

"Mencari Data")

= "SELECT * FROM Dosen Where Nama Dos Like'" &

warn
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If Adodosen.Recordset.EOF Then
MsgBox "Data Tidak Ditemukan!", vbCritical, "Data Tidak Ada"
End If
End Sub

Private Sub cmdedit Click()
Tombol False, False, True, True, False
With Adodosen.Recordset

txtkode.Text = .Fields("Kode Dos")
txtnama.Text = .Fields("Nama_ Dos")
txtalamat.Text = .Fields("Alamat Dos")

txttelpon.Text
End With
txtkode.SetFocus
Baru = False
End Sub

.Fields ("No_Telp")

Private Sub cmdhapus Click()
Dim hapus
hapus = MsgBox ("Anda yakin data ini akan dihapus?", vbQuestion +
vbYesNo, "Hapus Data")
If hapus = vbYes Then
Adodosen.Recordset.Delete
Adodosen.Recordset.Movelast

Else
MsgBox "Data tidak jadi dihapus!", vbOKOnly + vbInformation,
"Batal Menghapus"
End If
End Sub

Private Sub cmdkeluar Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdpertama Click()
'Menuju ke record pertama
Adodosen.Recordset.MoveFirst

End Sub

Private Sub cmdsebelum Click()
'Menuju ke record sebelumnya
Adodosen.Recordset.MovePrevious
'Jika berada di record pertama menuju ke record pertama
If Adodosen.Recordset.BOF Then

Adodosen.Recordset.MoveFirst

End If

End Sub

Private Sub cmdsimpan Click()
Tombol True, True, False, False, True
With Adodosen.Recordset
If Baru Then .AddNew

.Fields ("Kode Dos") = txtkode.Text
.Fields ("Nama Dos") = txtnama.Text
.Fields ("Alamat Dos") = txtalamat.Text
.Fields ("No Telp") = txttelpon.Text
.Update
.Sort = "Kode Dos"
End If
End With
Kosong

End Sub
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Private Sub cmdtambah Click()
Tombol False, False, True, True, False
Baru = True
Kosong
txtkode.SetFocus
End Sub

Private Sub cmdtampil Click()
Adodosen.RecordSource = "SELECT * FROM Dosen Order By Kode Dos"
Adodosen.Refresh

End Sub

Private Sub cmdterakhir Click()
Adodosen.Recordset.Movelast
End Sub

Public Sub Tombol (tambah, edit, simpan, batal, hapus As Boolean)
cmdtambah.Enabled = tambah
cmdedit.Enabled = edit
cmdsimpan.Enabled = simpan
cmdbatal .Enabled = batal
cmdhapus.Enabled = hapus
End Sub

Private Sub Form Load()
Adodosen.ConnectionString = "Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data
Source=" & App.Path & "\Pengajaran.mdb"
Adodosen.CommandType = adCmdText
Adodosen.RecordSource = "SELECT * FROM DOSEN ORDER BY Kode Dos"
Adodosen.Refresh
Baru = False

End Sub

Public Sub Kosong()
txtkode.Text = ""
txtnama.Text = ""
txtalamat.Text = ""
txttelpon.Text = ""

End Sub
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= Data Dosen

Kode Dosen I Tambah

Nama Dosen I

Alamat Dosen I

Mo Telepon I

Cari Data Tampilkan Semua Data | Keluar

>
Il Masukkan Nama Dosen yang dicari
Cancel I
|Syaidak
Pertama Sebelum Berikut | Terakhir |

LAPORAN

Salah satu komponen penting dalam pengolahan database adalah membuat laporan/report.
Sebuah laporan tidak hanya dapat ditampilkan dalam bentuk tampilan layar(soft copy) tetapi
juga harus dapat dicetak kedalam media output lain, seperti kertas (hard copy). Ada banyak
program aplikasi yang dapat membantu kita dalam pembuatan laporan seperti Crystal Report,
Quick Report, dsb. Namun sebenarnya dalam Visual BASIC telah disediakan komponen untuk
pembuatan laporan pada program, yaitu komponen Data Report. Komponen Data Report
digunakan untuk mendesain tampilan laporan, sedangkan untuk sumber datanya data report

membutuhkan komponen pengakses database, yaitu Data Environment.

1. Menampilkan Pilihan Data Report dan DataEnvironment.

Walaupun pada awal instalasi Visual BASIC, komponen Data Report dan Data Environment
telah diikutsertakan, namun ada kalanya kedua komponen ini belum ditampilkan secara
otomatis pada menu project. Untuk menampilkannya dapat dilakukan dengan klik Menu

Project — Components.
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Controls  Designers I Insertable Objects |

Addin Class
v
v Data Report

DHTML Page

Microsoft Forms 2.0 Form

Microsoft UserConnection

¥BA MT Class

webClass

Data Environment

Location:  C:\...\Common Files\designer\MSDE.DLL

“3 AddMUTPD
2 Add Module
#) Add Class Module

# add User Control

;['@ Add Property Page
‘T@ Add User Dacument
Add Data Report
Add DHTML Page

I selected Items Only

Components @

o1

Cancel I Apply

Pada jendela Components Gambar di atas, pilih Tab Designer. Berikan checklist pada
Data Environment dan Data Report. Kemudian klik Apply, OK.

Menambahkan Data Environment

Untuk dapat membuat sebuah laporan, pertama kali kita harus menambahkan sebuah
Data Environment yang berfungsi mendefinisikan database dan tabel yang akan
ditampilkan pada laporan. Data Environment dapat ditambahkan dengan cara klik menu
Project — Add Data Environment. Selanjutnya akan tampil jendela seperti pada Gambar

berikut.

~. Pengajaran - DataEnvironment1 (DataEnvironment)

sl aliml] x|E5 ] ol ol bl

F[£3 DataEnvironment1

6,

‘Connection: Connectionl {not connected)

Untuk menghubungkan Data Environment dengan database pengajaran. Lakukan dengan
cara klik kanan Connectionl — Pilih Properties. Selanjutnya akan ditampilkan jendela Data

Link Properties seperti gambar berikut
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E5 Data Link Properties @

Provider IEonneclinn] Advanced | &I |

Select the data you want to connect to:

OLE DB Provider(s)

MediaCatalogDB OLE DB Provider
MediaCatalogMergedDB OLE DB Provider
MediaCatalogw/ebDE OLE DB Provider

Microsoft Jet 3.51 OLE DB Provider
Hicrosoft Jet 4.0 OLE DB Provider
Microsoft OLE DB Provider For Data Mining Services
Microsoft OLE DB Provider for Indexing Service
Microsoft OLE DB Provider for Intemet Publishing
Microsoft OLE DB Provider for ODBC Drivers
Microsoft OLE DB Provider for OLAP Services 8.0
Microsoft OLE DB Provider for Oracle

Microsoft OLE DB Provider for SOL Server

Microsoft OLE DB Simple Provider

MSDataShape

OLE DB Provider for Microsoft Directory Services

Next >>
oK I Cancel | Help I

Pilih Microsoft Jet 4.0 OLE DB Provider, kemudian Klik Next >>, sehingga akan ditampilkan
Tab Connection seperti pada gambar berikut :

B Data Link Properties @

Provider Connection IAdvanced] Al

Specify the following to connect to Access data:
1. Select or enter a database name:

]Pengaiaran. mdb J

2. Enter information to log on to the database:

User name: |Admin

|

¥ Blank password | Allow saving password

Test Connection

oK I Cancel I Help I

Pada bagian Select or enter a database name isikan dengan nama database
(Pengajaran.mdb). Kemudian klik OK.

Setelah Data Environment terhubung dengan database, langkah berikutnya adalah
menambahkan command sebagai pendefinisian tabel (1 command = 1 tabel/query)
dengan cara klik kanan Connectionl — Pilih Add Command. Kemudian klik kanan
Commandl — Pilih Properties sehingga akan ditampilkan jendela seperti pada gambar

berikut :

General I Parameters ] Relation I Grouping ] Aggregates I Advanced ]

Command Mame: |cmddosen Connection: | Connection v]

- Source of Data-
¢ Database Object: ITabIe

Object Name: IDosen

=l
=l
" SOL Statement: ___l

oK l Cancel Apply Help
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Langkah berikutnya ubah nama Commandl menjadi cmddosen, Pada bagian Database
Object pilih pilihan Table. Pada Object Name pilih nama tabel yang akan dipakai (Dosen).
Kemudian Klik Apply — OK, sehingga pada tampilan akhir Data Environment akan didapat
hasil seperti pada gambar 10.6:

X. Pengajaran - DataEnvironment1 (DataEnvironment)

xE% e =5 8l [#%

DataEnvironment1
=) B35 Connection1
S
[E] Kode_Dos
=] Mama_Dos
[E] Alamat_Dos
=] Mo_Telp

Command: cmddosen based on Dosen table from Connection1

3. Menambahkan Data Report

Data Report merupakan komponen utama untuk mendesain tampilan laporan. Untuk
menambahkan Data Report dapat dilakukan dengan cara memilih Menu Project — Add
Data Report. Sehingga akan ditampilkan Lembar Desain Data Report (Gambar kiri) dan
Toolbox Data Report (Gambar kanan).

. Pengajaran - DataReport1 (DataReport)

DataReport |

M DataReport1
O 1o Lo o2 o3 0 vd oS b o F ol o8 o3 00 el 120 130
& Report Header (Sectiond) I

atgh e o ””Headlﬂmlmz) )
E % : (DetLil(Sect‘ionl) , l ‘ I | ‘ [ ‘ ‘ I ‘ |
% =

¥ Page Footer (Section3)

Illl\ll\ll\ll%

¥ Report Footer (SectionS)

O O A O O

= I|1N||l>—|||D

=
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Untuk mendesain laporan kita dapat menggunakan komponen-komponen yang terdapat
pada data report.

Sebagai contoh, kita akan mendesain laporan data dosen dari database pengajaran
diatas. Tambahkan komponen-komponen data report kedalam desain laporan dengan
pengaturan properti sebagai berikut:

Komponen Properti Nilai

DataReport1 (Name) LapDosen DataEnvironment1
DataSource (pilihan) Cmddosen (pilihan)
DataMember

Report Header (Section4)

RptlLabell Caption Laporan Data Dosen

Page Header (Section2)

RptLabel2 Caption Kode Dosen

RptLabel3 Caption Nama Dosen

RptLabeld Caption Alamat Dosen

RptLabel5 Caption No Telepon

RptLinel Top 0

RptLine2 Top 440

Detail (Section1)

RptTextBox1 DataMember Cmddosen
DataField Kode_Dos

RptTextBox2 DataMember Cmddosen
DataField Nama_Dos

RptTextBox3 DataMember Cmddosen
DataField Alamat_Dos

RptTextBox4 DataMember Cmddosen
DataField No_Telp

Page Footer (Section3)

RptLine3 Top 0

Report Footer (Section5)

RptLabel6 Caption Jumlah Data

RptFunction FunctionType 4-rptFuncRCnt

RptLine4 Top 0

Sehingga akan didapatkan hasil seperti pada gambar berikut.
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X. Pengajaran - LapDosen (DataReport)

X. DataReport1

00 J 014 Fov2a a3 lada ] a6 ] cba |a2vlv8a 9] i@ odde 120 i 1)

& Report Header {Section4)

& Detail (Section1)

: | _Ii'aQQran| Data Dosen
i & Page Header (Secti'onz)
“|  woveDosen | Namabosen| wamatbosen | Notelepon |

ll =

g=J

E— l  — —— ———
Kade_Dog Nama_Dos [cmddosen] Alamat_Dos [cmddoser]]
& Page Footer (Section3)

 — — :
No_Tely [cmdduisen]

[ l |

& Report Footer (SectionS)

I [

. DataReport1

=] Zoom |100% -

Laporan Data Dosen

Kode Dosen  Nama Dosen Alamat Dosen

No Telepon

Dot Marsyid, S Kom. J. Gelas 11

D03 Qoryati, SH. JI. Cempaka 19
D02 Syaidah, ST. JI. Mavvar 30

0274-955667
0274-766554
0274-977033

Jumlah Data :

3
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PRAKTIKUM 1
ALGORITMA DAN FLOWCHART

A. TUJUAN
1. Mampu memahami persoalan
2. Mendesain penyelesaian persoalan ke dalam algoritma
3. Menotasikan algoritma yang sudah dibuat menggunakan notasi flowchart

B. DASAR TEORI

Beberapa langkah dalam proses pembuatan suatu program atau software :

1. Mendefinisikan masalah dan menganalisanya
Langkah awal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasikan masalah antara lain
tujuan dari pembuatan program, parameter-parameter yang digunakan, fasilitas apa
saja yang akan disediakan oleh program. Kemudian menentukan metode atau
algoritma apa yang akan diterapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut dan
terakhir menentukan bahasa program yang digunakan untuk pembuatan program.

2. Merealisasikan dengan langkah-langkah berikut :

Start

&
<

y

Desain
Algoritma & Flowchart

A

A
A 4

Menulis program

y
Test Kebenaran Program

A 4

A

y

Dokumentasi < >

y
Arsip

\ 4

Algoritma
Algoritma adalah urutan langkah-langkah logika yang menyatakan suatu tugas dalam

menyelesaikan suatu masalah atau problem.

Contoh : Buat algoritma untuk menentukan apakah suatu bilangan merupakan bilangan
ganjil atau bilangan genap.

Algoritmanya :
1. Masukkan sebuah bilangan sembarang
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2. Bagi bilangan tersebut dengan bilangan 2
3. Hitung sisa hasil bagi pada langkah 2.
4. Bila sisa hasil bagi sama dengan 0 maka bilangan itu adalah bilangan genap tetapi bila
sisa hasil bagi sama dengan 1 maka bilangan itu adalah bilangan ganijil.

SIMBOL NAMA FUNGSI
TERMINATOR Permulaan/akhir program
GARIS ALIR Arah aliran program
(FLOW LINE)

PREPARATION

Proses inisialisasi/
pemberian harga awal

Proses perhitungan/

PROSES proses pengolahan data

Proses input/output data,
INPUT/OUTPUT parameter, informasi
DATA

REDEFINED PROCESS
(SUB PROGRAM)

Permulaan sub program/
proses menjalankan sub
program

0100

DECISION

Perbandingan pernyataan,
penyeleksian data yang
memberikan

pilihan untuk langkah
selanjutnya
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SIMBOL NAMA FUNGSI
Penghubung bagian-bagian

flowchart
O ON PAGE yang berada pada satu
CONNECTOR halaman
Penghubung bagian-bagian
G flowchart
OFF PAGE yang berada pada halaman
CONNECTOR berbeda

Dari contoh algoritma di atas tentang menentukan apakah suatu bilangan adalah bilangan
ganjil atau bilangan genap, flowchart dari program adalah sebagai berikut :

( Start )

A

Input T
Bilangan Apakah
Sisa=0
A
Y
Hitung sisa bagi v
antara bilangan Cetak Cetak
dengan 2 Genap Ganyjil
: |
\ 4
End
C. TUGAS

Untuk semua persoalan di bawah ini, desainlah algoritma dan flowchartnya :

1. Menghitung luas lingkaran dan mencetak hasilnya

2. Proses pengiriman email, jika email tidak terkirim maka akan dilakukan proses
pengiriman email lagi.

3. Proses melakukan panggilan telepon, jika tidak diangkat maka dilakukan panggilan
telepon lagi.

m3 air berdasarkan

4. Perusahaan daerah air minum menentukan tarif per
ketentuan

sebagai berikut:

Air(m3) Tarif per m3
0-15 300
>15 650
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Buatlah program yang membaca jumlah pemakaian air, untuk menghitung biaya
yang harus dibayar dan menampilkan hasilnya di layar.

5. Buatlah program untuk menjumlahkan bilangan 1 sampai 10, tapi yang dijumlahkan
bilangan ganjil saja.
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SEKILAS TENTANG DELPHI

Maksud dan Tujuan :

1. Mengenal tentang pemrograman Delphi sebagai visual programming
2. Mengenal tipe file utama dalam project Delphi

3. Mengenal tipe data dalam Delphi.

4. Mengenal lingkungan kerja delphi

Delphi adalah sebuah perangkat lunak (bahasa pemrograman) untuk membuat program
/ aplikasi komputer berbasis windows. Delphi merupakan bahasa pemograman berbasis
objek, artinya semua komponen yang ada merupakan objek-objek. Ciri sebuah objek adalah
memiliki nama, properti dan method/procedure. Delphi disebut juga visual programming
artinya komponen- komponen yang ada tidak hanya berupa teks (yang sebenarnya program
kecil) tetapi muncul berupa gambar-gambar. Dengan demikian delphi lebih mudah
digunakan dibandingkan dengan pascal, karena anda hanya tinggal mengatur properti atau
sifat dari objek dan menambahkan sedikit pengkodean.

Didalam delphi ada beberapa pengertian yang memerlukan penjelasan untuk memahami
bagaimana dan apa saja komponen yang ada dalam delphi, adapun diantaranya adalah:

a. Project ( *.dpr)
Project delphi adalah sekumpulan file yang akan membangun aplikasi atau library yang
dapat disebarkan kepada pemrogram lain. Pada saat memulai delphi, delphi akan
membuat sebuah project baru. Setelah itu terserah pengguna
apakah apakah ingin memodifikasi projek terasebut, membuat projek baru lagi atau
mungkin membuka projek yang sudah ada.
Project aplikasi terdiri atas :
1. File project : file ini tersimpan dengan ekstensi .dpr, hanya ada satu file projek untuk
satu projek.
2. File form : file form tersimpan dengan ekstensi .dfm, adalah file biner yang berisi
gambaran grafis dari form. Setiap file .dfm selalu pararel
dengan satu unit file yang berekstensi .pas.
3. Unit (source) : file unit tersimpan dengan ekstensi .pas, dimana setiap unit berupa file

source code dalam bahasa pascal. Tidak setiap file unit memiliki atau terhubung file .dfm
File projek menggabung semua file diatas yang digunakan oleh delphi untuk melakukan
kompilasi dan membuat file target (.exe atau .dll).

b. Form ( *.dfm)

Form merupakan tempat kita merancang program. Jika seorang pemogram diibaratkan
sebagai seorang pelukis maka form inilah yang menjadi kanvasnya. Form yang dirancang
dalam delphi bisa digunakan kembali oleh projek delphi yang lain. Form dapat juga
disimpan dalam bentuk dll, sehingga dapat digunakan oleh aplikasi yang lain seperti c++,
paradox, atau dbase. Delphi menawarkan kemudahan pembuatan form melalui model
template.

c. Unit ( *.pas)

Unit merupakan modul yang terpisah yang dapat dikompilasi tersendiri, yang berisi
deklarasi bagian publik (antarmuka) dan bagian privat (implementasi).
Setiap form dalam delphi mempunyai satu unit yang bersesuaian. Source code
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unit tersimpan dengan ekstensi pas, sedangkan yang sudah terkompilasi tersimpan dengan
ekstensi .dcu. proses link akan menggabung file .dcu menjadi satu file exe atau dll.

Tipe data

Setiap data yang disimpan di memori komputer harus memiliki tipe data.

a. Tipe Integer

Type Rentang Nilai Byte
Byte Word 0...255 1
LongWord 0..55535 2
Shortint 0...424967295 4
Smallint -128...127 1
Longint -32768...32767 2
Integer -2147483648...2147483647 4
Cardinal -2147483648...214783647 4
Int64 0...4294967295 4
963 563-1 8
b. Tipe Real
Type Rentang Nilai Ketelitian Byte
(digit)
Real48 2.9x 10-39 17X 1038 11-12 6
Singl 7-8 4
e 1.5x1045 . 3.4x1038 16 .
Real 5.0x 10732417 x 10308 1516 8
Extended 5.0x10324 | 1.7x10308 19-20 10
Comp 3.6x 1074951 1.1 x 104932 19-20 8
Currency 63+1  63-1 19-20 8
c. Tipe Boolean
Tipe Byte
Boolean 1
ByteBool 1
WordBool 2
LongBool 4
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d. Tipe Character

Tipe Byte

Char 1

AnsiChar 1

WideChar 2

e. Tipe String
Tipe Byte Isi Maksimum
ShortString 2 sd. 256 256 karakter
AnsiString 4sd.2 GB 231 yarakter
WideString 4sd.2 GB 30
2°% karakter

MENGENAL LINGKUNGAN KERJA DELPHI

Sebelum mempelajari ketiga struktur pemrograman ada baiknya kenali dahulu tampilan
IDE, yang merupakan editor dan tools untuk membuat program Delphi.
Pada IDE akan ditampilkan Form baru yang merupakan aplikasi/program Window yang akan
dibuat.
Tampilan interface delphi adalah sebagai berikut :

» - ojx|
File Edt Search View Project Run Component Database Tooks tindow Help | [AIETE - | &

NH-8 98| 8 & | || stndad | Adi 1 Win32 | Svstem | DataAccess | Data Controls | dbEworess | Datasnan| BDE | ADO | InterBase | WebSenvices | IntemetExoress | Intemet | webSnan | Decision Cube | Diah 1%
BEnE0-lsv |k BFfATExur o === F

#lphaBlend | False
AlphaBlendall 255

ors [akLeft KT op]
Tie

False
bLeitT oRight

s | [biSystemMen,
e |bsSizeable
ith |0

Bon
Caption Form1
ClientHeight |623
Clientwidth  [1076

Fage 5 Sec 1 510 At6dcm In5  Col i 10X

Gambar 1.0 .Tampilan IDE delphi.

Untuk menjalankan:

1. Klik tombol Start, pilih menu Programs — Borland Dephi 7 — Delphi 7

2. Tunggu hingga program delphi aktif

3. Perhatikan komponen yang ada, diantaranya component pallete, berisi sekumpulan objek
yang akan kita gunakan dalam pembuatan program.
Kita juga dapat menambah komponen tambahan yang tidak disertakan dalam paket
Delphi atau yang lebih sering dikenal dengan plugin vcl (visual component library)
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eksternal.

Componett Palette

Standard I.&dditionall Win32 | Svstem | Data Access | Data Cortrals | D0 | InterBase | Midas | IntemetEs | *

b OF &A= wr 0 AZBwe = H

Gambar 1.1.Toolbar Component Pallete.
4. Berikut ini adalah object treeview, digunakan untuk memonitoring suatu object yang

terdapat pada project yang sedang kita buat. Semua komponen yang diletakan pada
lembaran form akan terlihat di dalam object treeview.

Object TreeYiew

Gambar 1.2.0bject treeview.

5. Object inspector (berisi daftar property atau sifat dari objek yang aktif yang dapat
kita ubah sesuai dengan kebutuhan dalam program kita). Kedua objek ini merupakan
komponen yang paling sering dipakai dalam pembuatan program visual.

Object Inspechar
IFDII‘IﬂZ TForm1 LI
Properties | Evenlsl
Action -
ActiveCaontrol
Align alMaone
H Anchors [akLeft.akTop]l—
AutoScrall True
AutoSize Falze

BiDitade bdleftTaRight
Borderlcons | [biSystemtdenu
BorderShyle bzSizeable

Borderwfidth |0

Caption Pengalaman P

ClientHeight | 262 |
|2 hidden v

Gambar 1.3. Object Inspector

6. Pada gambar dibawah ini adalah form atau lembar kerja yang digunakan untuk
meletakkan komponen.
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Gambar 1.4. Lembar kerja form
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PRAKTIKUM 2

1. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
label dan Button.

\I* -ormi JJE‘

Double Klik Button Mulai dan tuliskan Sintax Program dibawah ini :

procedure TForm1.MulaiClick(Sender: TObject);

begin

Labell.Caption:="' Selamat Datang di Borland Delphi"';
end;

end.

2. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
2buah label, 3 buah Button dan1 Edit.

\I* eormi J\_}Iﬂ‘

Double Klik Button Mulai dan tuliskan Sintax Program dibawabh ini :

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
begin

Label2.Caption := Edit1.Text ;

end;
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Double Klik Button Ulangdan tuliskan Sintax Program dibawah ini :

procedure TForm1.Button2Click(Sender: TObject);
begin Editl.Clear;

Label2.Caption:=";

Editl.SetFocus; end;

Double Klik Button Selesai dan tuliskan Sintax Program dibawah ini

procedure TForm1.Button3Click(Sender: TObject);
begin

close;

end;

3. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
label, Button, Edit, Groupbox dan Radiobutton

EFUJ'JJJ'J \_J‘_Ja]
o e iuless Pilhan ama
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin COBIRU

o Label2 || MER&H

SEREE | KUNING
e HUAL

RS R I S e T P

o o | owemns | selesa |

Double Klik Button Mulai dan tuliskan Sintax Program dibawabh ini :

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
begin

Label2.Caption := Edit1.Text;

end;

Double Klik Button Ulangdan tuliskan Sintax Program dibawah ini :
procedure TForm1.Button2Click(Sender: TObject);
begin Edit1.Clear;

Label2.Caption:=";
Editl.SetFocus; end;

Double Klik Button Ulangdan tuliskan Sintax Program dibawah ini :
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procedure TForm1.Button3Click(Sender: TObject);
begin

Application.terminate;

end;

Double Klik Radiobutton Biru dan tuliskan Sintax Program dibawah ini :
procedure TForm1.RadioButton1Click(Sender: TObject);

begin

Label2.Font.Color:= cIBlue;

end;

Selanjutnya untuk RadioButton yang lain gunakan syntax program yang
sama dengan tinggal merubah warnanya.

4. Buatkan tampilan dibawah ini dan Tuliskan syntax programnnya ;

¥ Form1 Z| |E| El
CDIIIIIIIIIIIII DI Pilian Wans :
MESUkkanTUHISaH r Biu
B
. Labelz .  Kuning
e O Hiau

MUILA |fffff ULANG |fffff selesal |- ¢ Coklat

e o SIS
cr2cwW T c1e @i
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PRAKTIKUM 3

1. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
label, ComboBox dan Button.

I*: Combo

Double Klik Button Proses dan tuliskan Sintax Program dibawah ini :

procedure TForm2.Button1Click(Sender: TObject);
begin

Labell.Caption := ComboBox1.Text;

end;

Klik Form masuk ke event OnActive dan tuliskan Sintax Program dibawah
ini:

procedure TForm2.FormActivate(Sender: TObject);

begin ComboBox1.ltems.Add('Bahasa');
ComboBox1.ltems.Add('Pemrograman’);

ComboBox1.ltems.Add('Borland');

ComboBox1.ltems.Add('Delphi');

end;

Double Klik ComboBox dan tuliskan Sintax Program dibawah ini :
procedure TForm2.ComboBox1Change(Sender: TObject);

begin
Labell.Caption := ComboBox1.Text;
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2. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
label, ComboBox dan Button.

I Form1 El @l El

Keterangan :

Combo1l berisi Beberapa Field ini : Combo2 berisi Field :

- Microsoft Windows XP - Microsoft Word

- Linux - Microsoft Excell

- UNIX - Microsoft Access

- Macinthosh - Microsoft Power Point
-  FreeBSD - Microsoft Publisher

- Button Proses untuk mengaktifkan data yang ada di label supaya muncul
sesuai yang ada pada ComboBox
- Button Ulang berfungsi untuk menghilangkan kembali tulisan yang ada pada
label.
3.
4. Buatkan tampilan dibawah ini dengan menggunakan listbox dan
Combo dan Button.
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I Form1

ListB o1 ComboBox1 j

- Isi combo dengan beberapa field nama seseorang :

Michael Jhonson Peter
Smith Albert Enstein
Linus Torvalds Bill
Gates

Perintah Add untuk menampilkan data yang ada padai combo Box1 muncul
pada listbox. Sintax Programnya ;

procedure TForm2.Button1Click(Sender: TObject);
begin

ListBox1.ltems.Add(ComboBox1.Text);
end;

Perintah Delete untuk menghapus field yang sudah masuk di listbox.
Dengan menghapus satu-satu pada listbox. Sintax programnya ;

procedure TForm2.Button2Click(Sender: TObject);
begin

ListBox1.ltems.Delete(ListBox1.ltemindex);
end;

Perintah Clear untuk mengosongkan kembali tampilan pada ListBox.
procedure TForm2.Button3Click(Sender: TObject);
begin

ListBox1.Clear;
end;
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Perintah dibawah ini untuk mengaktifkan kursor supaya kursor berada pada
ComboBox1. Sintax programnya ;

procedure TForm2.FormActivate(Sender: TObject);
begin

ComboBox1.SetFocus;
end;

5. Buatkan program tampilan dibawah ini :

# Form1

- [ListBox1

- |LigtBox2
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PRAKTIKUM 4
4.1 Komentar

Komentar adalah bagian dari program yang tidak dikompilasi oleh kompiler.
Komentar berguna bagi programmer itu sendiri atau orang lain yang membaca
program. Kita bias membuat komentar dengan menuliskannya di dalam
kurung kurawal buka ( { ) dan kurung kurawal tutup ( } ). Bisa juga di antara pasangan tanda
asterisk di dalam sepasang kurung (* *). Komentar juga bisa kita hasilkan dari
pemakaian dua tanda garis miring kanan atau slash ganda ( // ). Namun tanda ini
tidak memiliki penutup, alhasil pemberhentian komentar ditentukan oleh akhir baris kode.
Contoh :
1. { Menulis pada Edit1 }
editl.text := ‘Borland Delphi’;
2. (* Menulis pada Edit1 *)
editl.text := ‘Borland Delphi’;
3. editl.text := ‘Borland Delphi’; // Menulis pada Edit1

4.2 Konstanta dan Variabel
4.2.1 Konstanta
Konstanta adalah nama yang diberikan pada suatu nilai yang besarnya tetap
(konstan). Konstanta sering digunakan sebagai titik-titik terminasi dari suatu proses
perhitungan program. Penulisan konstanta
diawali dengan kata Const. Aturan penamaan konstanta :
Panjang maksimum 63 karakter.
Harus diawali sebuah huruf atau garis bawah ( _).
Karakter berikutnya bisa huruf, garis bawah atau angka 0 sampai 9. Tidak boleh
mengandung simbol-simbol seperti §, %, *.
Tidak boleh menggunakan reserved word, misalnya close, print. Hindari
pemakaian nama yang telah dipakai Delphi.
Contoh:
procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject); Const
Namaku = ‘Jenderal Kancil’;
Umurku = ‘12 Tahun’;
begin
showmessage(namaku +
end;
end.

" u

umurnya baru”' + umurku);

4.2.2 Variabel
Variabel adalah sebuah nama yang mewakili suatu nilai yang dapat berubah-ubah.
Lingkup suatu variabel adalah didalam blok tempat deklarasinya. Jika di blok program
global, artinya berlaku di seluruh bagian program. Sedangkan apabila berada pada
blok kecil seperti fungsi atau prosedur maka akan bersifat lokal. Adapun aturan
penulisan variabel sama dengan aturan penulisan konstanta.

Penulisan deklarasi variabel diawali dengan kata Var, contohnya :
Var
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Akhir : Integer;
Garis : String;

4.3 Tipe Data

Secara garis besar, tipe data yang dikenal Delphi bisa digolongkan menjadi enam
kelompok, yaitu :

1. Tipe data Dasar adalah himpunan nilai yang telah tertentu. Terdiri atas dua grup yaitu
Ordinal dan Real.

A. Tipe Ordinal dibagi menjadi dua, tertentu dan ditentukan (ditentukan oleh

pemakai).
1. Ordinal tertentu adalah Integer, Character dan Boolean.
a) Integer terbagi menjadi Integer, Shortint, Smallint, Longint, Byte,

Word dan Cardinal.
b) Character terbagi menjadi AnsiChar dan WideChar.

c) Boolen terbagi menjadi Boolean, ByteBool, WordBool dan
LongBool.

2. Ordinal ditentukan adalah enumeration dan subrange.

B. Tipe real dibagi menjadi enam yaitu real, single, double, extended, comp dan
currency.

2. Tipe data String adalah suatu urutan karakter dengan sebuah atribut dinamis dan
sebuah atribut ukuran konstan. Tipe data string terbagi menjadi 3 tipe yakni
ShortString, LongString, dan WideString.

3. Tipe data Terstruktur adalah susunan yang mampu menangani lebih dari sebuah nilai.
Tipe data terstruktur terbagi atas enam tipe, yakni record,

Array, Set, File, Class dan Class reference.

A. Record dibagi menjadi Record, Fixed Record, dan Variant Record.

B. Array dibagi menjadi Array Zero-Based, Array Multi Dimensi dan Array
Character.

4. Tipe data Pointer adalah sebuah himpunan nilai yang menunjuk ke variabel dengan
tipe data khusus.

5. Tipe data Procedural adalah sebuah tipe data yang bisa menangani prosedur dan
fungsi sebagai objek.

6. Tipe data Variant bisa menangani variabel agar menggunakan nilai dari tipe data
lainnya.

Tipe Data yang sering digunakan

Tipe Data Jangkauan Panjang Bit

Integer Seluruh bilangan antara - 32 bit
2147483648..2147483647

Byte Seluruh bilangan antara 0 8 bit
.. 255. Tidak bisa
menampung angka
negatif.
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Word

Seluruh bilangan antara 0 16 bit

65535.Tidak bisa
menampung angka
negatif.

Real

Bilangan desimal antara 6 byte
2.9x103%..1.7x1038

Single

Bilangan desimal antara 4 byte
159x10°%° . 3.4x1038

Currency

(Dipakai untuk
menyatakan nilai mata
uang). Bilangan desimal
antara -
922337203685477.5808 ..
922337203685477.5807

Boolean

Nilai Boolean berupa True
atau False.

String

Data yang berbentuk
karakter.

3.4 Rutin Konversi Data

Tipe data vyang telah dideklarasikan,

masih bisa kita ubah tanpa harus

mengubah deklarasi atau membuat deklaasi lokal, yaitu dengan proses casting atau konversi

data. Ada beberapa sarana yang bisa kita gunakan untuk maksud tersebut, antara lain :

Casting langsung. Pemakaian rutin
konversi. Pemakaian operator as dan is.

Rutin Konversi Tipe

Rutin Gunanya

Chr Mengubah sebuah angka tipe ordinal menjadi
sebuah karakter ASCII.

Ord Mengubah sebuah nilai tipe real menjadi sebuah
nilai tipe integer.

Round Mengubah sebuah nilai tipe real menjadi sebuah
angka integer, dengan membulatkan sisanya.

Trunc Mengubah nilai tipe real menjadi integer, dengan
memotong sisanya.

Int Menghasilkan bagian-bagian integer dari nilai
argumen floating point.

IntToStr Mengubah sebuah angka (integer) menjadi
sebuah string.
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StrTolnt Mengubah sebuah string menjadi sebuah angka
dengan menampilkan eksepsi jika stringnya salah.

Val Mengubah sebuah string menjadi sebuah angka
Str Mengubah sebuah angka menjadi sebuah string
dengan menggunakan paameter format.
FloatToStr Mengubah nilai floating point (real) menjadi string.
StrToFloat Mengubah nilai string Pascal menjadi sebuah nilai

floating point(real).

4.5 Tipe Subrange

Tipe data ini memberlakukan suatu ruang lingkup yang dapat kita tentukan
batasnya dan berlaku untuk data-data integer, Boolean, char atau urutan. Tipe data ini
sangat membantu kita apabila bekerja dengan data- data yang memiliki range (jangkauan).

Contoh : type
Twaktu =0..23;
Tumurjagung = 3..4;

Var
Waktu : Twaktu;
Umurjg : Tumurjagung;

1. Buat kan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
Button dan Edit

Code Program untuk Button String
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procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);

var
begin

testl: string;

testl:= 'Borland Delphi'; Edit1.Text:= test1;
end;

Code Program untuk Button Integer

procedure TForm1.Button2Click(Sender: TObject);

var
begin

test2: Integer;

test2:=20000;

Edit2.Text:= IntToStr(test2);
end;

Code Program untuk Button Real

procedure TForm1.Button3Click(Sender: TObject);

var
begin

test3: real;

test3:=3.14;

Edit3.Text:= FloatToStr (test3);
end;

2. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
Button , Editdan Label

I="Perhitungan

Code Program di Form-Event-OnActive :
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procedure TForm2.FormActivate(Sender: TObject);
begin

Edit1.SetFocus;
end;

Code Program di Button Proses :

procedure TForm2.Button1Click(Sender: TObject);
var X,Y : Integer;
begin
X :=StrTolnt(Editl.Text); Y :=
StrTolnt(Edit2.Text); Edit3.Text:= IntToStr(X*Y);
end;

Code Program di Button Ulang :

procedure TForm2.Button2Click(Sender: TObject);
begin
Editl.Text:=""; Edit2.Text:="";
Edit3.Text:=""; Editl.SetFocus;
end;

3. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
Button , Editdan Label

¥ Perhitungan
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PRAKTIKUM 5
PERNYATAAN TERSTRUKTUR

Macam-macam Pernyataan Terstruktur
Pernyataan terstruktur mencakup pernyataan-pernyataan yang dijalankan secara
berurutan, didasarkan kondisi, maupun yang berulang. Macam pernyataan terstruktur
antara lain :
1. Pernyataan majemuk, yang akan menyebabkan pernyataan- pernyataan di eksekusi
secara berurutan.
2. Pernyataan berkondisi, yang akan dieksekusi berdasarkan suatu kondisi.
3. Pernyataan kalang (loop) yang akan menyebabkan pernyataan- pernyataan
dieksekusi secara berulang.

1. Pernyataan Majemuk
Pernyataan majemuk adalah sederetan pernyataan yang akan dijalankan secara
sekuensial (berurutan). Pernyataan ini ditandai dengan awalan kata tercadang begin
dan diakhiri dengan end. Format umumnya adalah sebagai berikut :
Begin Pernyataan_1;
Pernyataan_2;
... Pernyataan_n;
End

2. Pernyataan Berkondisi
Ada dua macam pernyataan berkondisi :
Pernyataan if, dan
Pernyataan case.

Pernyataan ini berguna untuk mengambil keputusan yang melibatkan dua alternatif atau
lebih.

2.1 Pernyataan if
Ada dua macam pernyataan If :
If...then dan
If...then...Else.

Bentuk pernyataan if..then adalah sebagai berikut : If ungkapan then

pernyataan

Dalam hal ini ungkapan berupa suatu ekspresi boolean (bernilai True atau False). Bila
ungkapan bernilai True, pernyataan akan dijalankan, tetapi jika bernilai False
pernyatan tidak dijalankan sama sekali.

True

Ungkapan Pernyataan
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Bentuk pernyataan if...then...else :
If ungkapan then pernyataan_1
Else pernyataan_2
Pada bentuk ini pernyataan_1hanya dijalankan kalau ungkapan bernilai true. Apabila
ungkapan bernilai false, pernyataan_2 yang akan
dijalankan.

True

Ungkapan Pernyataan_1

Pernyataan_2

v

Contoh Latihan :

I Form1

Code Program untuk Button Proses

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
begin
If editl.text ='7' then
Begin
Label3.caption:= 'Tepat, anda benar !';
Form1.color := clyellow;
End
Else
Begin
Label3.caption :='Salah, coba lagi !'; Form1.color := clred;
End;
end;
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1. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
Button, Label dan Combobox

Code Program untuk ComboBox.Change

procedure TForm1.ComboBox1Change(Sender: TObject);

begin
if ComboBox1.Text = 'A' then Label3.Caption:= 'Sangat Memuaskan' else
if ComboBox1.Text='B' then Label3.Caption:= 'Memuaskan' else
if ComboBox1.Text = 'C' then Label3.Caption:= 'Cukup Memuaskan' else
if ComboBox1.Text = 'D' then Label3.Caption:= 'Kurang Memuaskan' else
Label3.Caption:='Tidak Dikenal';

end;

2. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
Button, Label dan Edit

" If-Then-Else el imiflr.«
| = 4

Milai |

K.eterangan |

FProzez | Ulang K.eluar

Keterangan:
>=90 = Sangat Memuaskan

>=80 <90 = Memuaskan
>=70<80 = Baik

>=60 <70 = Cukup

<60 = Kurang
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Pernyataan kondisional Case...of

Jika pilihan kemungkinan hanya sedikit, kita bisa menggunakan If. Namun jika pilihannya
banyak, kita harus menggunakan Case. Case pada dasarnya juga digunakan untuk
percabangan yang banyak, hanya saja ia lebih disukai karena penulisannya lebih ringkas
dan lebih mudah dimengerti serta prosesnya pun lebih cepat. Adapun struktur Case...of
seperti berikut :

Case variabel of
Pilihan 1 : pernyataan 1;
Pilihan 2 : pernyataan 2;
Pilihan 3 : pernyataan 3;
Else
Pernyataan lain;

Contoh Latihan :

Code program Button Proses :

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject); Var
angka : Integer;

Begin

Angka :=strtoint(editl.text);

Case angka of
1,3,5,7,9 : label3.caption := 'Angka Ganijil’;
2,4,6,8,10 : label3.caption := 'Angka Genap';

else

label3.caption := 'Saya tidak kenal angka itu !';

end;

end;

165



PRAKTIKUM 6
PERULANGAN

Perulangan dengan Repeat

Tidak seperti pemilihan, dalam perulangan perlu ditetapkan suatu nilai baru, yaitu
akhir pengulangan. Hal ini bisa dinyatakan dalam banyaknya pengulangan atau
kriteriakeadaan sebagai titik berhenti. Pernyataan Repeat akan melaksanakan perulangan
proses terhadap ekspresi sampai suatu keadaan dinyatakan True (bernilai benar).
Penulisan pernyataan repeat diawali dengan kata Repeat dan diakhiri dengan kata Until.

Contoh Program :

m - .-
... REPEAT |ZZZ L

Code program Button Repeat :

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject); Var I: integer;

begin
I:= 0; Repeat
l=1+1;
Listbox1.items.Add('Perulangan ' + Inttostr(l)); Until | = 100;
end;

Code program Button Hapus :

procedure TForm1.Button2Click(Sender: TObject);
begin

ListBox1.Clear;
end;

Perulangan dengan While

Pernyataan while akan mengevaluasi suatu kondisi ekspresi pada awal proses,
merupakan kebalikan dari repeat. Penulisan ini diawali dengan pasangan kata While...do lalu
diikuti dengan pasangan kata begin...end.
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Contoh Program :

While-Do

Code program Button While :

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject); Var J: integer;
begin
J:=0;
While J<100 do
Begin
J:i=J+1;
Listbox1.ltems.Add('While ' + Inttostr(J));
end;
End;

Code program Button Hapus :
procedure TForm1.Button2Click(Sender: TObject);
begin
ListBox1.Clear;
end;
end

Perulangan dengan For

Perulangan dengan for dilakukan dalam jumlah perulangan

yang sudah

ditentukan. Penulisan perulangan ini diawali dengan pasangan kata for..do di dalam

pasangan kata begin...end.

Contoh Program:

167



Code program Button For :

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject); Var K: integer;
begin

For K:=1to 100 do

Listbox1.ltems.Add('For ' + InttoStr(K));

end;

Code program Button Hapus :

procedure TForm1.Button2Click(Sender: TObject);
begin
ListBox1.Clear;
end;
end.

1. Buatkan tampilan dibawah ini dengan memasukkan komponen ;
Button, Label dan Edit
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¥ Program Perulangan

77 Repeat - Until | - - % While - Do = 1= For - Do

- |ListBioxd - [ListBox2 - [ListBox3

Keterangan :
1. Ketika Anda Menekan Tombol Repeat — Until maka akan keluar tulisan
“Pemrograman” sebayak 100 kali. Dan gunakan perulangan type Repeat Until
2. Ketika Anda Menekan Tombol While - Do maka akan keluar tulisan “Borland” sebanyak
100 kali. Dan gunakan perulangan type While- Do.
3. Ketika Anda Menekan Tombol For - Do maka akan keluar tulisan “Delphi” sebanyak 100
kali. Dan gunakan perulangan type For Do.
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PRAKTIKUM 7
MEMBUAT MENU, POPUP MENU DAN PAGE CONTROL

Menu memberikan cara yang mudah untuk menjalankan kelompok- kelompok perintah.
Menu designer memungkinkan anda untuk menambahkan sebuah menu ke dalam form.
Delphi mengenal dua buah system menu yang ditambahkan bagi program yang sedang
dibuat, yaitu :
1. Main menu, yaitu berisi sekelompok judul menu yang berisi sejumlah item baru dan
subsistem menu
2. Popup menu, istilah ini diberikan kepada menu yang disajikan pada saat anda
menekan tombol kanan mouse. Menu ini sekarang sudah
umum dipakai oleh aplikasi yang berbasis Windows 95 keatas.

Untuk menggunakan TmainMenu, pertama-tama buat aplikasi baru. Kemudian letakkan
komponen TmainMenu pada Form anda. Klik ganda komponen tersebut sehingga delphi
akan menampilkan Menu Designer.

rl Form 1. Mainienn

S| EGRYEGGEN Keluar Program |

Warna Biru

‘Warna Merah

Warna Kuning

Warna Hitam

Perintah untuk menggunakan PopUpmenu juga hampir sama seperti desain pada
TmainMenu, Cuma untuk bisa menjalankan PopupMenu kita harus mengaktifkan
Properties PopupMenu pada Properties Formnya.

'!"' Form1.PopupMenut (=181 W

Merah

kuning

..................................
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Menggunakan Page Control

Page Control merupakan salah satu komponen yang ada pada Borland Delphi untuk
membuat tampilan suatu Form bisa berganti dalam satu Fasilitas Form.

Standard | Additional Win32 | System | Data Access

J &l - jl g

EER AR EE VE R R SE EE S R

Page Control

I Page Control

Mew Page

MNexk Page
Previous Page

Edit r

Conkrol r

Pasition r

Flip Children r
= " % Tab Crder. .,

IiIilinininiiiiiirioioict 5B Creation Order..
iIiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin AddoRepestory..
DIDTIIDIIIIIIIIIII DI iew as Text

.............................. w Text DFM

Untuk bisa menjalankan Page Control, masukkan komponen tersebut dan kemudian klik
kanan pada komponen Page Control — New Page. Maka akan muncul tabsheet-tabsheet
yang disesuaikan sesuai keinginan kita untuk memasukkan tabsheet-tabsheet tersebut.
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1. Buatkan tampilan komponen ; TmainMenu dan PopupMenu.

WarnaBrg 0 foco s

‘Watna Merah

Filhan Warna  Keluar Program H

Biru
Merah
Kuning
Hitam

Ezxit

Keterangan :

1. Menu Warna Biru saat anda Klik maka Form Berubah warna menjadi

Biru

2. Menu Warna Merah saat anda Klik maka Form Berubah warna menjadi

Merah

3. Menu Warna Kuning saat anda Klik maka Form Berubah warna

menjadi Kuning

4. Menu Warna Hitam saat anda Klik maka Form Berubah warna menjadi

Hitam

5. Menu Keluar Program akan muncul menu Exit yang berfungsi untuk

keluar dari program.

6. Menu Popup akan merubah warna lebih cepat dengan cara klik kanan.

2. Buatkan tampilan komponen ; Page Control.
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I sI'"Page’Control

Data Sistem | Exit | Sistem

SISTEM INFORMASI

Sistern Informasi ini berisi data tentang Pembelajaran
Bahasa Pemrograran Borland Delphi.

2 Merah

@ Biu

Kuning

g Hitam
m Keluar
[t Page Control -0 x
P28 00c0c003003900000000 -.. ....................... co
. Sistem | Data Sistem BExt | :
TERIMA KASTH
it Tenima K.azsih anda telah menggunakan Program ini. :
oo b tudah-mudahan program ini berguna r.
ﬁglase |
L ] " :
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